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BRANDS
PT AVIA AVIAN TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak di bidang usaha industri dan perdagangan cat dan tinta cetak, pernis, lak, perekat/lem, mortar atau beton siap pakai

Berkedudukan di Sidoarjo, Indonesia

Kantor Pusat
Jalan Surabaya — Sidoarjo KM. 19,
Kelurahan Wadungasih, Kecamatan Buduran,
Sidoarjo 61254, Jawa Timur
Tel: 031 - 8968000
Website: www.avianbrands.com

Email: corsec@avianbrands.com

Perseroan memiliki 2 fasilitas produksi yang berlokasi di Sidoarjo dan Serang

Fasilitas Produksi Sidoarjo: Fasilitas Produksi Serang:
Jalan Surabaya — Sidoarjo KM. 19, Kelurahan Wadungasih, Jalan Raya Serang Km. 60, Kawasan Pancatama 5 Kav. 50,
Kecamatan Buduran, Sidoarjo 61254, Jawa Timur Leuwilimur, Leuwi Limus, Cikande, Kabupaten Serang, 42186, Banten
Tel: 031 - 8968000 Tel : 0254-402655

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham baru dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp10,- (sepuluh
Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 10,0075% (sepuluh koma nol nol tujuh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga
Penawaran Rp930,- (sembilan ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun tujuh ratus enam puluh enam miliar Rupiah).

Sesuai dengan keputusan RUPS yang diselenggarakan pada tanggal 4 Agustus 2021 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan
Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar PT. Avia Avian No. 3, yang dibuat di hadapan Liestiani Wang, S.H.,M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, Perseroan akan mengalokasikan sebesar 0,05% (nol koma nol lima persen) dari Saham
Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham untuk program alokasi saham kepada karyawan (ESA) yaitu sebanyak
3.099.300 (tiga juta sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus) saham, dengan harga pelaksanaan ESA yang sama dengan Harga Penawaran.
Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab | mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dalam Prospektus ini.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang
telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan UUPT. Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak
sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham
Perseroan akan dicatatkan pada BEI.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan
kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

mandiri
sekuritas
PT Mandiri Sekuritas

PENJAMIN EMISI EFEK

Morgan Stanley 31% UBS CREDIT SUISSE\

PT Morgan Stanley Sekuritas Indonesia e PT UBS Sekuritas Indonesia e PT Credit Suisse Sekuritas Indonesia

PT Danasakti Sekuritas Indonesia e PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
ADALAH KETERGANTUNGAN PADA KELANGSUNGAN KESUKSESAN DARI MEREK-MEREK UTAMA PERSEROAN
SEPERTI AVIAN, AVITEX, DAN NO DROP; DAN KEGAGALAN APAPUN UNTUK MEMPERTAHANKAN KEKUATAN DAN
NILAI MEREK PERSEROAN DAPAT BERDAMPAK NEGATIF DAN MATERIAL TERHADAP KEGIATAN USAHA, KONDISI
KEUANGAN, DAN HASIL OPERASI PERSEROAN.

PROSPEKTUS

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI,
TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN
DALAM PENITIPAN KOLEKTIF KSEI.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 2 Desember 2021

R, AR R || (g oo 7 o

2.9 'A.\ LEN \ --.-nl .“ ’4.' /" 'AL‘ 1



PT Avia Avian Tbk. (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut “Perseroan”) telah menyampaikan
Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada
OJK dengan surat No. No. 004/AA/CORSEC/IX/2021 tertanggal 6 September 2021 sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tentang
Pasar Modal, sebagaimana dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 tahun 1995,
Tambahan Lembaran Negara No. 3608 (“UUPM”) dan peraturan pelaksanaannya antara lain Peraturan
OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk, Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang
Bentuk dan Isi Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

Perseroan merencanakan untuk mencatatkan sahamnya pada BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas dari BEI berdasarkan Surat No. S-07710/BEI.PP1/10-2021 tanggal
18 Oktober 2021. Apabila syarat-syarat pencatatan Saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran
Umum Perdana Saham batal demi hukum dan pembayaran pesanan Saham tersebut wajib dikembalikan
kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan dan
Peraturan No. IX.A.2.

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-masing,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma serta
standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak yang terafiliasi dilarang
memberikan keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus
tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan tegas menyatakan bukan merupakan pihak
terafiliasi dengan Perseroan, baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagaimana didefenisikan
dalam Undang-Undang Pasar Modal. Selanjutnya penjelasan mengenai hubungan afiliasi dapat dilihat
pada Bab XIll tentang Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal Serta Pihak Lain.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek, serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar
Modal menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung,
sebagaimana dimaksud dalam UUPM, sesuai dengan pengungkapan pada Bab Xll mengenai Penjamin
Emisi Efek dan Bab XlIl mengenai Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU
PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH
NEGARA REPUBLIK INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN
LAIN YANG BERKAITAN DENGAN PENAWARAN UMUM INIl, MAKA PROSPEKTUS ATAU
DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN
UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN SAHAM
TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN
TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

SEBAGAI BAGIAN DARI PENAWARAN UMUM INI, PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN
PENAWARAN SECARA TERBATAS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DI LUAR
WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA BERDASARKAN REGULATION S/RULE 144A
BERDASARKAN UNITED STATES SECURITIES ACT 1933. TIDAK TERDAPAT KETENTUAN
PENJATAHAN YANG BERLAKU SECARA KHUSUS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING
DALAM PROSES PENAWARAN TERBATAS DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TERSEBUT. PERSEROAN TIDAK MENYAMPAIKAN PERNYATAAN PENDAFTARAN PADA
JURISDIKSI SELAIN REPUBLIK INDONESIA UNTUK PROSES PENAWARAN SECARA TERBATAS
KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB
DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA YANG
BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Beberapa singkatan dan kata-kata yang dipergunakan dalam Prospektus ini memiliki makna dan arti
seperti dijelaskan dalam tabel berikut:

Afiliasi

Akuntan Publik

Bank Kustodian

Biro Administrasi Efek atau

BAE

Bursa Efek atau Bursa
Efek Indonesia atau BEI

Daftar Pemegang Saham

Efek

Entitas Anak

Berarti pihak sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 angka 1 UUPM,

yaitu:

* Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai
derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal,

*  Hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris
dari pihak tersebut;

*  Hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu)
atau lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

* Hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun
tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan
tersebut;

* Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik
langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

*  Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Berarti KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (anggota firma Ernst &
Young Global Limited) yang melaksanakan audit dan reviu atas laporan
keuangan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum.

Berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk
memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Berarti pihak yang ditunjuk oleh Perseroan untuk melaksanakan
administrasi saham dalam Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan yang dalam hal ini adalah PT Bima Registra.

Berarti PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang
didirikan berdasarkan hukum Indonesia dan berkedudukan hukum di
Jakarta (atau para pengganti atau penerus haknya), merupakan Bursa
Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 angka 4 UUPM, dimana
saham-saham Perseroan akan dicatatkan.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan
tentang kepemilikan Efek oleh Pemegang Efek dalam Penitipan Kolektif
di KSEI berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening
kepada KSEI.

Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga
komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan, kontrak
investasi kolektif, kontrak berjangka atas Efek, dan setiap derivatif Efek.

Berarti perusahaan di mana Perseroan memiliki penyertaan, baik
langsung maupun tidak langsung, sejumlah lebih dari 50% saham
perusahaan tersebut dan/atau laporan keuangan perusahaan tersebut
dikonsolidasikan ke dalam laporan keuangan Perseroan serta entitas
anak tersebut aktif beroperasi.
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ESA

ESG

Harga Penawaran

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

IAPI

Indeks Harga Saham
Gabungan atau IHSG

KAP
KBLI
Kemenkumham

Konfirmasi Tertulis

KSEI

Manajer Penjatahan

Masa Penawaran

Berarti program Employee Stock Allocation (Alokasi Saham Kepada
Karyawan).

Berarti standar operasional yang memperhatikan faktor lingkungan,
sosial dan tata kelola yang baik. ESG merupakan singkatan dari
Environmental, Social and Governance.

Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum,
yaitu sebesar Rp930,- (sembilan ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham.

Berarti hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi
perdagangan efek, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional
atau dinyatakan sebagai hari libur bursa oleh Bursa Efek.

Berarti semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender
gregorius tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur
nasional yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik
Indonesia dan Hari Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai bukan Hari
Kerja.

Berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu dan Minggu
serta hari yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai
hari libur nasional.

Berarti Institut Akuntan Publik Indonesia.

Berarti indeks yang mengukur pergerakan semua saham yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia.

Berarti Kantor Akuntan Publik.
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia.
Berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang dikeluarkan
oleh KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek untuk
kepentingan Pemegang Rekening di pasar sekunder.

Berarti singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, yang bertugas
mengadministrasikan penyimpanan Efek berdasarkan Perjanjian
Pendaftaran Efek pada Penitipan Kolektif, yang diselenggarakan oleh
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang
berkedudukan di Jakarta.

Berarti PT Mandiri Sekuritas, yang bertanggung jawab atas penjatahan
Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan
dalam Peraturan No. IX.A.7.

Berarti jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat mengajukan
pemesanan FPPS.
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Masyarakat

Menkumham

Otoritas Jasa Keuangan

atau OJK

Partisipan Admin

Partisipan Sistem

Pemegang Rekening

Pemegang Saham

Pemegang Saham Penjual

Pemerintah

Penawaran Awal

Berarti perorangan dan/atau badan hukum, baik warga negara Indonesia
maupun warga negara asing dan/atau badan hukum Indonesia maupun
badan hukum asing, baik yang bertempat tinggal atau berkedudukan
hukum di Indonesia maupun bertempat tinggal atau berkedudukan di
luar Indonesia.

Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(dahulu dikenal sebagai Menteri Kehakiman Republik Indonesia,
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, atau
Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia atau
nama lainnya).

Berarti Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen, yang
mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan,
pemeriksaan dan penyidikan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar
Modal, Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan, Dan
Lembaga Jasa Keuangan Lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang No. 21 tahun 2011 tanggal 22 November 2012 tentang
Otoritas Jasa Keuangan yang merupakan peralihan dari Menteri
Keuangan dan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
sejak tanggal 31 Desember 2012.

Berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai Penjamin Emisi Efek
dan ditunjuk oleh Perseroan sebagai pihak yang bertanggung jawab
atas penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana
diatur POJK No. 41/2020, dalam hal ini adalah PT Mandiri Sekuritas.

Berarti perusahaan efek yang telah memiliki izin usaha dari OJK atau
pihak lain yang disetujui OJK dan mempunyai hak untuk mempergunakan
Sistem Penawaran Umum Elektronik sesuai dengan Peraturan OJK
41/2020, dalam hal ini adalah Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening
Efek dan/atau sub Rekening Efek di KSEIl yang dapat merupakan
Perusahaan Efek dan/atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang
Pasar Modal dan peraturan KSEI.

Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas saham yang disimpan
dan diadministrasikan dalam:

» Daftar Pemegang Saham Perseroan;

. Rekening Efek pada KSEI; atau

* Rekening Efek pada KSEI melalui Perusahaan Efek.

Berarti PT Tancorp Surya Sentosa, PT Wahana Lancar Rejeki,
Archipelago Investment Private Limited, Robert Christian Tanoko, Rudi
Tanoko, dan Rony Tanoko.

Berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.

Berarti ajakan baik langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan Prospektus Awal yang didistribusikan, segera setelah
diumumkannya Prospektus Ringkas di surat kabar yang bertujuan untuk
mengetahui minat calon pembeli atas Saham Yang Ditawarkan, dan/
atau perkiraan Harga Penawaran atas Saham Yang Ditawarkan, tapi
tidak bersifat mengikat dan bukan merupakan suatu pemesanan sesuai
dengan POJK No. 23/2017 dan dengan memperhatikan Peraturan No.
IX.A.2.
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Penawaran Umum atau
Penawaran Umum
Perdana Saham

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana Emisi
Efek

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan No. IX.A.7

Peraturan No. 1X.J.1

Perjanjian Pendaftaran
Efek

Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham atau
PPAS

Berarti kegiatan penawaran Saham Yang Ditawarkan yang dilakukan
oleh Perseroan untuk menjual saham kepada Masyarakat berdasarkan
tata cara yang diatur dalam UUPM dan peraturan pelaksanaannya dan
ketentuan-ketentuan lain yang berhubungan, serta menurut ketentuan-
ketentuan yang dimuat dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti jasa penitipan kolektif atas sejumlah efek yang dimiliki oleh
lebih dari satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh kustodian
sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

Berarti pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham bagi kepentingan Perseroan dan
melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum Perdana Saham
kepada Perseroan berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti pihak yang melakukan penyelenggaraan dan pelaksanaan
Penawaran Umum yang dalam hal ini adalah PT Mandiri Sekuritas,
yang juga merupakan Penjamin Emisi Efek.

Berarti Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan No. IX.A.2, Lampiran keputusan Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-122/BL/2009 tanggal
29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran
Umum.

Berarti Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-691/BL/2011 tanggal
30 Desember 2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam
Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan Nomor IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor Kep-179/BL/2008 tanggal
14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan
Publik.

Berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI
No. SP-065/SHM/KSEI/0821, tanggal 10 September 2021, yang
bermaterai cukup dan dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan
dan KSEI, berikut perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-
penambahan dan/atau pembaharuan-pembaharuan yang dibuat di
kemudian hari.

Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 8 tanggal
6 September 2021, sebagaimana diubah dengan Addendum | Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham No. 42 tanggal 26 Oktober 2021
dan Addendum Il dan Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham No. 26 tanggal 22 November 2021, yang seluruhnya
dibuat di hadapan Liestiani Wang, S.H.,M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan, berikut perubahan-perubahannya dan/
atau penambahan-penambahan dan/atau pembaharuan-pembaharuan
yang dibuat di kemudian hari.
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Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek atau PPEE

Pernyataan Efektif

Pernyataan Pendaftaran

Perseroan

Perusahaan Efek

Perusahaan Publik

POJK No. 7/2017

POJK No. 8/2017

Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 7 tanggal
6 September 2021, sebagaimana diubah dengan Akta Addendum
| dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 88
tanggal 23 September 2021, Akta Addendum Il dan Pernyataan Kembali
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 41 tanggal 26 Oktober 2021, dan
Akta Addendum Il dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek No. 25 tanggal 22 November 2021, yang seluruhnya dibuat
di hadapan Liestiani Wang, S.H.,M.Kn., Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Selatan, beserta addendum perjanjian, termasuk segenap
pengubahan dan/atau penambahan dan/atau pembaharuan yang dibuat
di kemudian hari, oleh dan antara pihak Penjamin Pelaksana Emisi Efek
dan Perseroan sehubungan dengan Penawaran Umum.

Berarti pernyataan OJK yang menyatakan bahwa Pernyataan
Pendaftaran menjadi efektif: (i) pada hari ke-45 (empat puluh lima) sejak
tanggal diterimanya Pernyataan Pendaftaran oleh OJK secara lengkap
atau (ii) pada hari ke-45 (empat puluh lima) sejak tanggal perubahan
Pernyataan Pendaftaran yang terakhir disampaikan Perseroan kepada
OJK, atau (iii) pada tanggal lain berdasarkan pernyataan efektif dari
Ketua OJK yang menyatakan bahwa tidak ada lagi perubahan dan/
atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan, sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan No. IX.A.2 sehingga Perseroan melalui
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berhak menawarkan dan menjual
Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Berarti dokumen yang wajib diajukan oleh Perseroan kepada OJK,
bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek sebelum
Perseroan melakukan penawaran dan penjualan Saham Yang
Ditawarkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 19 UUPM
juncto Pasal 1 ayat (2) Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang
Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk tanggal
14 Maret 2017, dan dengan memperhatikan ketentuan dalam Peraturan
No. IX.A.2.

Berarti PT Avia Avian Tbk., suatu perseroan terbatas yang didirikan
berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan berkedudukan di
Sidoarjo serta berkantor pusat di Surabaya.

Berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi
efek, perantara pedagang efek, dan/atau manajer investasi sesuai
ketentuan dalam Pasal 1 angka 21 UUPM.

Berarti perseroan yang sahamnya telah dimiliki paling sedikit oleh 300
(tiga ratus) pemegang saham dan memiliki modal disetor paling sedikit
Rp3.000.000.000 (tiga miliar Rupiah) atau suatu jumlah pemegang
saham dan modal disetor yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah.

Berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen
Pernyataan Pendaftaran dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk tanggal 14 Maret 2017.

Berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi

Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas tanggal 14 Maret 2017.
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POJK No. 15/2020 . Berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka
tanggal 21 April 2020.

POJK No. 17/2020 : Berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 Tentang Transaksi Material
dan Perubahan Kegiatan Usaha tanggal 21 April 2020.

POJK No. 23/2017 . Berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal
dan Info Memo tanggal 21 Juni 2017.

POJK No. 25/2017 . Berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan atas
Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum tanggal 21 Juni
2017.

POJK No. 30/2015 : Berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum tanggal 22 Desember 2015.

POJK No. 33/2014 . Berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

POJK No. 34/2014 : Berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi
dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember
2014.

POJK No. 35/2014 : Berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris

Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

POJK No. 41/2020 . Berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang,
dan/atau Sukuk secara Elektronik tanggal 2 Juli 2020.

POJK No. 42/2020 . Berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi
dan Transaksi Benturan Kepentingan tanggal 2 Juli 2020.

POJK No. 55/2015 : Berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit tanggal 23 Desember 2015.

POJK No. 56/2015 . Berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal tanggal 23 Desember
2015.

PPh : Berarti Pajak Penghasilan.

Prospektus . Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum

Perdana Saham dengan tujuan agar Masyarakat membeli Saham Yang
Ditawarkan, yang disusun sesuai dengan POJK No. 8/2017.

Prospektus Awal . Berarti dokumen tertulis yang dipersiapkan oleh Perseroan dan memuat
seluruh informasi maupun fakta-fakta penting dan relevan mengenai
Perseroan serta Saham Yang Ditawarkan, kecuali infromasi yang
berkaitan dengan jumlah Saham Yang Ditawarkan, Harga Penawaran,
penjamin emisi atau hal-hal lain yang berhubungan dengan persyaratan
penawaran yang belum dapat diberlakukan, yang merupakan bagian
dari Pernyataan Pendaftaran dalam bentuk dan isi yang sesuai dengan
POJK No. 23/2017.
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Prospektus Ringkas

Rekening Efek

Rupiah atau Rp

RUPS

RUPSLB

SABH

Saham Yang Ditawarkan

SEQOJK No. 15/2020

SHGB

Sistem Penawaran Umum
Elektronik
Surat Kolektif Saham

Tanggal Distribusi

Tanggal Pembayaran

Berarti ringkasan Prospektus yang disusun dan diterbitkan oleh
Perseroan dan diumumkan dalam sekurang-kurangnya 1 (satu) surat
kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional dalam
waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah diperolehnya pernyataan dari OJK
bahwa Perseroan dapat melakukan Penawaran Awal, sebagaimana
diatur dalam Peraturan No. IX.A.2.

Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik
Pemegang Saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian,
atau Perusahaan Efek berdasarkan perjanjian pembukaan Rekening
Efek yang ditandatangani dengan pemegang saham.

Berarti mata uang resmi Negara Republik Indonesia.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham yang diselenggarakan sesuai
dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan.

BerartiRapatUmum Pemegang Saham Luar Biasayangdiselenggarakan
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan.

Berarti Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia atau pendahulu dan penggantinya.

Berarti saham biasa atas nama yang diterbitkan oleh Perseroan
masing-masing dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) per
lembar saham untuk ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat melalui
Penawaran Umum Perdana Saham dan kemudian dicatatkan di Bursa
Efek dalam jumlah sebanyak 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta)
saham biasa atas nama yang merupakan 10,0075% (sepuluh koma nol
nol tujuh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana saham.

: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020

tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana,
Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan
Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham
Secara Elektronik.

: Sertifikat Hak Guna Bangunan.

Berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum Perdana Saham.

Berarti Surat Saham atau Surat Kolektif Saham sebagaimana diatur
dalam anggaran dasar Perseroan.

Berarti tanggal dilakukannya distribusi Saham Yang Ditawarkan kepada
pemesan yang didistribusikan secara elektronik selambat-lambatnya 1
(satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.

Berarti tanggal pembayaran hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan
yang harus disetor oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada
Perseroan, yaitu pada Tanggal Distribusi Saham Yang Ditawarkan,
sebagaimana tercantum dalam Prospektus.



<X Avian

BRANDS

Tanggal Pencatatan

Tanggal Pengembalian/
Refund

Tanggal Penjatahan

uUsD

UUPM

UUPT

. Berarti tanggal pencatatan Saham Yang Ditawarkan untuk

diperdagangkan di Bursa Efek yang waijib dilaksanakan pada Hari Bursa
ke-2 (kedua) setelah berakhirnya Masa Penawaran.

. Berarti tanggal pengembalian uang pemesanan pembelian Saham Yang

Ditawarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yang sebagian atau
seluruh pesanannya tidak dapat dipenuhi karena adanya penjatahan
atau dalam hal Penawaran Umum dibatalkan atau ditunda.

. Berarti tanggal yang disetujui oleh Emiten bersama-sama dengan

Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang wajib dilaksanakan setelah
berakhirnya Masa Penawaran.

. Berarti Dolar Amerika Serikat, mata uang resmi Negara Amerika Serikat.

. Berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 No. 64, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3608).

. Berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No. 106, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4756) sebagaimana diubah
sebagian berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 No. 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 6573).
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ISTILAH INDUSTRI

AMDAL Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
SIUP Surat Izin Usaha Perdagangan

SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN

WLR . PT Wahana Lancar Rejeki

TSS . PT Tancorp Surya Sentosa
SRP :  PT Solusi Rumah Praktis

TKB . PT Tirtakencana Batamindo
BBS . PT Bangun Bersama Solusindo
TKTW . PT Tirtakencana Tatawarna
MPI : PT Multipro Paint Indonesia
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling
penting bagi Perseroan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam
kaitannya dengan keterangan yang lebih terinci dan laporan keuangan konsolidasian serta catatan-
catatan yang tercantum di dalam Prospektus ini. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam
mata uang Rupiah dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Avia Avian sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian
Perseroan Terbatas No. 06 tanggal 1 Maret 1983, sebagaimana diubah dengan Akta No. 63 tanggal
23 Mei 1983, keduanya dibuat dihadapan Notaris Indrawati Setiabudhi, S.H., Notaris di Malang. Akta
mana telah mendapatkan pengesahan Menteri Kehakiman berdasarkan Keputusan Departemen
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-4948.HT.01.01 tahun 1983 tanggal
5 Juli 1983 dan telah didaftarkan pada Pengadilan Negeri Malang di bawah No. 016/PP/PI/V111/1983,
tanggal 8 Agustus 1983.

Struktur Permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:
Modal Saham

Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp2.000.000,- (dua juta Rupiah) setiap saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 100 200.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Dewan Komisaris:

- Tun Dwiputra 5 10.000.000 25,00%
- Wijono Tanoko 2 4.000.000 10,00%
- Hermanto Tanoko 2 4.000.000 10,00%
- Lilyani Tanoko 2 4.000.000 10,00%
Direksi:

- Sutikno Tanoko 5 10.000.000 25,00%
Pemegang saham lainnya:

- Kristien Tanoko 2 4.000.000 10,00%
- Muliawati Tanoko 2 4.000.000 10,00%
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 20 40.000.000 100,00%
Saham dalam Portepel 80 160.000.000

Sejak pendirian Perseroan, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan.
Anggaran Dasar terakhir diubah berdasarkan:

a. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar PT Avia Avian
No. 3 tanggal 4 Agustus 2021 yang dibuat dihadapan Liestiani Wang, S.H.,M.Kn., Notaris di
Kota Administrasi Jakarta Selatan, sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana
Saham, Perseroan bermaksud untuk menyesuaikan seluruh Anggaran Dasar Perseroan dengan
(i) Peraturan 1X.J.1, (i) POJK No. 15/2020, dan (iii) POJK No. 33/2014 (“Akta 3/2021"). Akta 3/2021
telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0043612.AH.01.02.
TAHUN 2021 tanggal 12 Agustus 2021, dan telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana
dibuktikan dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0436412 tertanggal 12 Agustus 2021, serta keduanya telah terdaftar dalam
Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah Nomor AHU-0137095.AH.01.11.Tahun 2021
tanggal 12 Agustus 2021, di mana para pemegang saham menyetujui, antara lain:
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perubahan status Perseroan dari perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka berdasarkan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan mengubah nama Perseroan, dari
sebelumnya bernama “PT AVIA AVIAN” menjadi “PT AVIA AVIAN Tbk”, dan dengan demikian

peningkatan modal dasar Perseroan semula berjumlah Rp1.200.000.000.000,00 (satu triliun
dua ratus miliar Rupiah) menjadi Rp2.000.000.000.000,00 (dua triliun Rupiah), sehingga
dengan demikian mengubah ketentuan Pasal 4 Ayat (1) anggaran dasar Perseroan;

perubahan nilai nominal saham dari semula Rp1.000,- (seribu Rupiah) per saham menjadi
Rp10,- (sepuluh Rupiah) per saham, dengan demikian mengubah jumlah saham yang telah
ditempatkan dan disetor dari semula sejumlah 557.535.556 (lima ratus lima puluh tujuh juta
lima ratus tiga puluh lima ribu lima ratus lima puluh enam) saham menjadi 55.753.555.600
(lima puluh lima miliar tujuh ratus lima puluh tiga juta saham lima ratus lima puluh lima ribu

pelaksanaan Penawaran Umum melalui pengeluaran saham baru dari dalam simpanan
(portepel) Perseroan sebanyak-banyaknya 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham
baru dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp10,00 (sepuluh Rupiah);

pelaksanaan program kepemilikan saham karyawan (Employee Stock Allocation) dengan
jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 2% (dua persen) dari jumlah saham baru yang ditawarkan
dalam Penawaran Umum, yang pelaksanaannya akan dilakukan bersamaan dan sehubungan

pengeluaran saham-saham baru Perseroan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 12,5%
(dua belas koma lima persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana, yang dikeluarkan dalam rangka pemenuhan kewajiban untuk mengalokasikan
sejumlah saham pada penjatahan terpusat apabila terjadi kelebihan pemesanan pada
penjatahan terpusat dalam rangka Penawaran Umum Perdana, sebagaimana diwajibkan

1)
mengubah ketentuan Pasal 1 anggaran dasar Perseroan;
2)
3)
enam ratus) saham;
4)
5)
dengan Penawaran Umum Perseroan,;
6)
dalam POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020; dan
7)

perubahan seluruh anggaran dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan Peraturan No. 1X.J.1,
POJK No. 15/2020 dan POJK No. 33/2014.

Perubahan anggaran dasar Perseroan yang termuat dalam Akta No. 3/2021 telah memenuhi
ketentuan Peraturan 1X.J.1, POJK No. 15/2020 dan POJK No. 33/2014.

b. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa No. 47 tanggal 27 Agustus 2021, dibuat di hadapan Anwar, S.H., M.Kn., Notaris
di Kabupaten Gresik (“Akta 47/2021”), yang telah diberitahukan kepada Menkumham yang
dibuktikan berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Nomor
AHU-AH.01.03-0442031 tanggal 30 Agustus 2021 serta telah terdaftar dalam Daftar Perseroan
pada Kemenkumham di bawah No. AHU-01470919.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 30 Agustus 2021,
di mana para pemegang saham menyetujui, antara lain perubahan Pasal 16 ayat (1) anggaran
dasar Perseroan.

Berdasarkan Akta 3/2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir pada
tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar

200.000.000.000 2.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Tancorp Surya Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10%
PT Wahana Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14%
Archipelago Investment Private Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00%
Robert Christian Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03%
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00%

Saham dalam Portepel

144.246.444.400

1.442.464.444.000
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2. KETERANGAN MENGENAI ENTITAS ANAK TERMASUK INVESTASI DAN PENYERTAAN

LAIN PERSEROAN

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan secara langsung pada 3 Entitas
Anak yaitu SRP, TKTW, dan MPI, dan penyertaan secara tidak langsung pada TKB, melalui TKTW serta

investasi pada ventura bersama pada BBS sebagai berikut:

Nama FEIEEIHEED Tahun Penyertaan Keterangan
No Kegiatan Usaha Kepemilikan R .
Perusahaan Efektif Awal / Akuisisi Operasional
1. SRP Perdagangan eceran cat, pernis dan 99,99% 2018 Beroperasi
lak dan pengecatan
2. TKB perdagangan besar berbagai macam 99,98% 2010, melalui TKTW Beroperasi
material bangunan, perdagangan
besar bahan konstruksi lainnya dan
perdagangan eceran furnitur
3. BBS perdagangan besar semen, kapur, 50,00% 2021 Beroperasi
pasir dan batu untuk bahan konstruksi,
material bangunan, dan bahan dan
barang kimia dasar atau kimia industri
4. TKTW perdagangan besar cat, pergudangan 99,99% 2015 Beroperasi
dan penyimpanan dan Real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa
5. MPI Industri cat dan tinta cetak, Industri 67,00% 2021 Beroperasi

vernis (termasuk mastik) perdagangaan
besar cat, perdagangan besar berbagai
macam material bangunan

Di bawah ini disajikan kontribusi dari Perseroan dan masing-masing Entitas Anak dibandingkan dengan
total aset, total liabilitas, laba (rugi) sebelum pajak dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan

untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021:

Kontribusi terhadap Kontribusi terha-

Kontribusi terhadap Laba (rugi) sebelum

Nama Perusahaan .
penjualan neto

dap Jumlah Aset

Kontribusi terhadap
Jumlah Liabilitas

pajak
Perseroan (tidak konsolidasi) 81,3% 79,6% 56,7% 40,5%
SRP 0,0% -0,1% 0,1% 0,0%
TKB 0,7% 0,4% 0,4% 0,2%
BBS 0,0% -0,1% 0,0% 0,0%
TKTW 18,0% 20,2% 42.9% 59,3%
Total 100,0% 100,0% 100,0%

3. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham Yang Ditawarkan

Jumlah Saham Yang Dicatatkan

Nilai Nominal
Harga Penawaran

Sebanyak 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham
baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama atau sebesar
10,0075% (sepuluh koma nol nol tujuh lima persen) dari
modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum
Perdana Saham.

Sebanyak 61.953.555.600 (enam puluh satu miliar sembilan
ratus lima puluh tiga juta lima ratus lima puluh lima ribu enam
ratus) saham.

Rp10,- (sepuluh Rupiah).

Rp930,- (sembilan ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir
Pemesanan dan Pembelian Saham.
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Nilai Penawaran Umum . Sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun tujuh ratus enam
puluh enam miliar Rupiah).

Tanggal Efektif : 30 November 2021

Masa Penawaran Umum : 2 -6 Desember 2021

Tanggal Pencatatan di BEI : 8 Desember 2021

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya merupakan
saham baru yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri
dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek
terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Uraian Jumlah Saham l‘\:gm::l;l':;:l) % Jumlah Saham dgm::gl":g; %
Modal Dasar 200.000.000.000 2.000.000.000.000 200.000.000.000 2.000.000.000.000
Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT Tancorp Surya
Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10% 24.587.318.000 245.873.180.000 39,69%
PT Wahana
Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14% 21.827.334.500 218.273.345.000 35,23%
Archipelago
Investment
Private Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00% 5.575.355.600 55.753.556.000 9,00%
Robert Christian
Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70% 1.505.382.500 15.053.825.000 2,43%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Masyarakat - - - 6.200.000.000 62.000.000.000 10,01%
Total Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00% 61.953.555.600 619.535.556.000 100,00%
Saham dalam
Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000 138.046.444.400 1.380.464.444.000

Program Kepemilikan Saham Karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation | ESA)

Program ESA ini dialokasikan dalam bentuk Saham Jatah Pasti sebesar 0,05% (nol koma nol lima
persen) dari Saham Baru dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak 3.099.300 (tiga juta
sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus) saham. Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan
yang terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7. Harga pelaksanaan saham ESA akan sama dengan Harga
Penawaran.

Tujuan utama pelaksanaan program ESA adalah:

1. Agar meningkatkan rasa kepemilikan karyawan Perseroan terhadap Perseroan (sense of belonging)

2. Untuk memelihara loyalitas dan ikut membantu menjaga performa Perseroan

3. Mendorong produktivitas kerja, memelihara disiplin kerja dan memberikan contoh yang baik kepada
karyawan baru

4. Menjaga nilai-nilai budaya kerja Perseroan
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Pemesanan dan penyetoran pembayaran atas saham ESA akan dilakukan melalui Perseroan pada
masa penawaran umum sesuai dengan jadwal Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan. Pihak
yang bertanggung jawab atas program ESA dari Perseroan adalah Departemen Pengembangan SDM,
Departemen Pengembangan Bisnis dan Departemen Keuangan.

Ketentuan dan Kriteria Program ESA

1. Program ESA diberikan secara cuma-cuma oleh Perseroan kepada karyawan tetap Perseroan,
yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh Perseroan sebelum program ESA ini efektif
diberlakukan.

2. Direksi Perseroan memiliki kewenangan penuh untuk menentukan karyawan yang berhak menjadi
peserta program ESA dan berapa jumlah saham yang akan dialokasikan kepada setiap peserta
program ESA pada masa Penawaran Umum Perdana Saham dengan mempertimbangkan masa
kerja, jabatan dan pertimbangan lainnya.

3. Karyawan yang dianggap memiliki kriteria untuk program ESA adalah karyawan Perseroan
sebagaimana disebutkan di atas yang telah terdaftar sebagai karyawan pada tanggal yang telah
ditentukan oleh Perseroan (“Tanggal ESA”). Sepanjang masih ada sisa alokasi saham dalam
program ESA, maka Direksi Perseroan dapat mengalokasikan sisa saham program ESA tersebut
untuk karyawan yang baru bergabung setelah Tanggal ESA.

4. Harga pelaksanaan adalah sama dengan harga penawaran saham yang ditawarkan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham. Pembayaran akan dibayarkan secara tunai oleh Perseroan
dengan menggunakan kas internal Perseroan kepada penjamin pelaksana emisi efek sehubungan
dengan Penawaran Umum Perdana Saham. Program ESA diimplementasikan sesuai dengan
Peraturan No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum Perdana
Saham.

5. Saham yang berasal dari program ESA dikenakan periode lock-up, dengan demikian tidak
dapat dialihkan dengan cara apapun selama 24 (dua puluh empat) bulan terhitung sejak tanggal
pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

6. Dalam hal karyawan mengundurkan diri pada saat periode lock-up belum berakhir, maka saham
tersebut akan dialihkan kepada karyawan lain secara cuma-cuma sesuai dengan kebijakan Direksi.

7. Dalam hal karyawan meninggal pada saat periode lock-up belum berakhir, maka saham tersebut
akan dialihkan secara cuma-cuma kepada ahli warisnya yang sah dan dapat dibuktikan kepada
Direksi Perseroan sesuai kebijakan Direksi.

8. Biaya pelaksanaan dan pajak yang timbul dari program ESA akan ditanggung sepenuhnya oleh
Perseroan.

Jumlah pegawai yang berhak mengikuti program ESA adalah sebanyak-banyaknya 600 orang.

Kepemilikan saham oleh Karyawan yang berasal dari program ESA memiliki hak-hak yang sama dengan
pemegang saham Perseroan lainnya, yaitu sebagai berikut:

a. Menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS;

b. Menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi; dan

c. Menjalankan hak lainnya berdasarkan UUPT.

Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan dan peserta program ESA wajib menandatangani persyaratan dan tunduk pada ketentuan
program ESA.

Aspek Perpajakan Program ESA

Peserta program ESA dapat melakukan transaksi penjualan saham melalui Bursa Efek, dimana

transaksi tersebut akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya 0,1% (nol koma satu persen)
dari nilai transaksi.
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Dengan telah dilaksanakannya program ESA bersamaan dengan terjualnya seluruh saham yang
ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana program ESA dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum
dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)

%

Jumlah Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar

200.000.000.000 2.000.000.000.000

200.000.000.000 2.000.000.000.000

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

PT Tancorp Surya

Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10% 24.587.318.000 245.873.180.000  39,69%
PT Wahana Lancar

Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000  39,14% 21.827.334.500 218.273.345.000 35,23%
Archipelago

Investment Private

Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00% 5.575.355.600 55.753.556.000 9,00%
Robert Christian

Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70% 1.505.382.500 15.053.825.000 2,43%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Masyarakat - - 0,00% 6.196.900.700 61.969.007.000 10,00%
ESA - - 0,00% 3.099.300 30.993.000 0,01%
Total Modal

Ditempatkan dan

Disetor Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00% 61.953.555.600 619.535.556.000 100,00%
Saham dalam

Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000 138.046.444.400 1.380.464.444.000

Rencana Penjualan Saham Oleh Pemegang Saham Melalui Penawaran Terbatas (Private Placement)

Di samping Penawaran Umum sebagaimana tersebut di atas, Pemegang Saham Penjual selaku
pemegang saham Perseroan juga akan melakukan penawaran terbatas atas saham-saham miliknya
yang secara keseluruhan sejumlah 5.575.355.600 (lima miliar lima ratus tujuh puluh lima juta tiga ratus
lima puluh lima ribu enam ratus) saham biasa atas nama atau sebesar 10% (sepuluh persen) dari
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan sebelum Penawaran Umum kepada pihak-
pihak tertentu, sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham
Perseroan No. 87 tanggal 23 September 2021, yang dibuat di hadapan Liestiani Wang, SH., M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan. Pelaksanaan pelepasan saham Pemegang Saham
Penjual direncanakan akan dilaksanakan pada Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia dengan
harga penawaran yang sama dengan Penawaran Umum. Investor-investor institusi termasuk namun
tidak terbatas pada Dana Pensiun, Manajer Investasi, Asuransi dari dalam negeri maupun internasional,
menjadi target penawaran saham dalam penawaran terbatas saham milik Pemegang Saham Penjual.
Dengan demikian, rencana pelepasan saham Pemegang Saham Penjual bukan merupakan Penawaran
Umum berdasarkan UUPM.

Saham milik Pemegang Saham Penjual yang ditawarkan melalui penawaran terbatas tidak termasuk
sebagai saham yang dilarang untuk dialihkan (lock-up) sesuai POJK No. 25/2017. Penyerahan atau
penutupan atas transaksi saham yang dimiliki oleh Pemegang Saham Penjual tersebut akan dilakukan
di BEI melalui pasar sekunder pada Tanggal Pencatatan. Biaya yang dikeluarkan dalam penawaran
terbatas menjadi tanggung jawab sepenuhnya dari Pemegang Saham Penjual dan bukan merupakan
bagian biaya emisi.
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Struktur permodalan dan susunan pemegang saham secara proforma sebelum dan sesudah penawaran
terbatas oleh Pemegang Saham Penjual dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham,
Pelaksanaan ESA dan Private Placement

Jumlah Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)

%

Jumlah Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar

200.000.000.000

2.000.000.000.000

200.000.000.000

2.000.000.000.000

Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Tancorp Surya

Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10% 22.674.971.000 226.749.710.000 36,60%
PT Wahana

Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14% 20.129.652.900 201.296.529.000 32,49%
Archipelago

Investment

Private Limited* 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00% 3.902.748.900 39.027.489.000 6,30%
Robert Christian

Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70% 1.388.297.200 13.882.972.000 2,24%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.041.265.000 10.412.650.000 1,68%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.041.265.000 10.412.650.000 1,68%
Masyarakat - - - 11.772.256.300 117.722.563.000 19,00%
ESA - - - 3.099.300 30.993.000 0,01%
Total Modal

Ditempatkan dan

Disetor Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00% 61.953.555.600 619.535.556.000 100,00%

Saham dalam

Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000 138.046.444.400 1.380.464.444.000

Archipelago Investment Pte Ltd merupakan suatu perusahaan holding investasi yang dimiliki sepenuhnya oleh GIC (Ventures)
Pte Ltd, yang mana GIC (Ventures) Pte Ltd ini dimiliki sepenuhnya oleh Menteri Keuangan (Minister for Finance), suatu badan
hukum yang didirikan oleh Pemerintah Singapura sesuai dengan Minister for Finance (Incorporation) Act untuk memiliki dan
mengelola aset-aset pemerintah.

Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Berdasarkan POJK No. 25/2017, semua pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan
harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan
sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau
seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan
pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. POJK No. 25/2017
berisi pengecualian dimana larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas,
baik secara langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga
yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan memiliki kewenangan melakukan
penyehatan perbankan.

Tidak terdapat larangan bagi seluruh pemegang saham Perseroan untuk mengalihkan sebagian
atau seluruh kepemilikan sahamnya dalam Perseroan sebagaimana diatur dalam POJK No. 25/ 2017.
Namun demikian, selain dari saham yang akan dijual dalam private placement, para Pemegang Saham
Penjual telah setuju bahwa, untuk periode 6 (enam) bulan setelah Tanggal Efektif (“Periode Lock-Up
Pertama”), para Pemegang Saham Penjual tidak akan, tanpa persetujuan para Penjamin Emisi Efek
atau agen penjualan, (i) menawarkan, menggadaikan, menjual, berjanji untuk menjual, menjual opsi
apapun atau berjanji untuk membeli, membeli opsi atau janji apapun untuk menjual, memberikan opsi,
hak atau waran apapun untuk membeli, meminjamkan, dengan cara lain mengalihkan atau melepaskan,
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baik secara langsung atau tidak langsung, atas Saham yang secara manfaat dimiliki oleh Pemegang
Saham Penjual yang relevan atau efek lain apapun yang dimiliki yang dapat dikonversi atau dapat
dilaksanakan atau dapat ditukar untuk Saham (“Saham Lock-Up Pemegang Saham Penjual’), atau
(i) menandatangani kesepakatan swap atau kesepakatan lain apapun yang mengalihkan kepada pihak
lain, baik seluruhnya atau sebagian, konsekuensi ekonomi apapun dari kepemilikan atas Saham Lock-
Up Pemegang Saham Penjual.

Pembatasan yang sama sebagaimana pada poin (i) dan (ii) di atas juga akan berlaku atas 85% dari
Saham Lock-Up Pemegang Saham Penjual yang dimiliki oleh masing-masing PT Wahana Lancar
Rejeki dan PT Tancorp Surya Sentosa selama periode segera setelah Periode Lock-Up Pertama hingga
tanggal yang merupakan 2 (dua) tahun setelah Tanggal Efektif.

Selain itu, masing-masing Hermanto Tanoko, Wijono Tanoko dan Ruslan Tanoko juga telah setuju untuk
tidak mengalihkan atau melepaskan kepemilikan saham mereka masing-masing di PT Wahana Lancar
Rejeki dan PT Tancorp Surya Sentosa untuk periode 2 (dua) tahun setelah Tanggal Efektif.

4. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi seluruh biaya-biaya
emisi saham, akan dialokasikan seluruhnya untuk:

A. Sekitar 52,77% (lima puluh dua koma tujuh tujuh persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk
modal kerja, yang antara lain namun tidak terbatas pada pembayaran kepada pemasok, pembelian
persediaan, biaya operasional dan modal kerja lainnya.

B. Sekitar 16,82% (enam belas koma delapan dua persen) akan digunakan oleh TKTW untuk modal
kerja, yang antara lain namun tidak terbatas pada pembayaran kepada pemasok, pembelian
persediaan, biaya operasional dan modal kerja lainnya. Mekanisme penyaluran dana yang
diperoleh dari penawaran umum perdana saham ini kepada TKTW akan dilakukan dalam bentuk
penambahan modal.

C. Sekitar 13,94% (tiga belas koma sembilan empat persen) akan digunakan oleh Perseroan pada
periode 2022 - 2024 untuk pembelanjaan modal (capital expenditure) fasilitas manufaktur ketiga
Perseroan yang baru di Cirebon, fasilitas manufaktur Perseroan yang sudah ada, mesin — mesin
dan pusat distribusi Perseroan dan TKTW, yang terdiri dari:

1) Sekitar 9,56% (sembilan koma lima enam persen) untuk pembelian mesin-mesin berupa mesin
filling, mesin mixer, reactor, dan tangki serta mesin-mesin pembuat kemasan kaleng untuk
kegiatan usaha Perseroan,;

2) Sekitar 2,66% (dua koma enam enam persen) untuk perbaikan dan pemeliharaan bangunan
dan infrastruktur sehubungan dengan kegiatan operasional, antara lain bangunan pabrik dan
bangunan kantor untuk kegiatan usaha Perseroan;

3) Sekitar 0,21% (nol koma dua satu persen) untuk IT infrastruktur, peralatan kantor dan kendaraan
operasional Perseroan; dan

4) Sekitar 1,51% (satu koma lima satu persen) untuk IT infrastruktur, peralatan kantor dan
kendaraan operasional TKTW. Mekanisme penyaluran dana yang diperoleh dari penawaran
umum perdana saham ini kepada TKTW akan dilakukan dalam bentuk penambahan modal.

Adapun hingga Prospektus ini diterbitkan, belum ditentukan pihak yang menjadi lawan transaksi

sehubungan dengan pembelanjaan modal di atas, mengingat pembelanjaan modal di atas akan

dilakukan pada periode 2022 - 2024. Apabila pihak yang menjadi lawan transaksi adalah pihak
terafiliasi Perseroan, seluruh transaksi akan dilakukan secara arm’s length dan dilakukan dengan
memenuhi peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

D. Sisanya sekitar 16,47% (enam belas koma empat tujuh persen) akan digunakan untuk pelunasan
pokok utang bank Perseroan dan TKTW, Entitas Anak. Mekanisme penyaluran dana yang
diperoleh dari penawaran umum perdana saham ini kepada TKTW akan dilakukan dalam bentuk
penambahan modal. Pelunasan pokok utang bank tersebut diperkirakan akan dilaksanakan setelah
mendapatkan dana melalui Penawaran Umum Perdana Saham.
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5. FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan umum yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot risiko yang akan
memiliki dampak paling besar hingga dampak yang paling kecil bagi Perseroan:

a. Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha
Perseroan

Kegiatan Usaha Perseroan bergantung pada kelangsungan kesuksesan dari merek-
merek utama Perseroan seperti Avian, Avitex, dan No Drop; dan kegagalan apapun untuk
mempertahankan kekuatan dan nilai merek Perseroan dapat berdampak negatif dan material
terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan.

b. Risiko Terkait Bisnis Dan Industri

vi.

Vii.

viii.

Xi.

Xii.

Xiii.

Xiv.

XV.

XVi.

Perseroan menghadapi persaingan yang ketat, dan jika Perseroan gagal bersaing secara
efektif, Perseroan dapat kehilangan pangsa pasar dan hasil operasi Perseroan dapat
terpengaruh secara negatif.

Perseroan mungkin tidak dapat menjalankan strateginya atau mengelola pertumbuhannya
secara tepat waktu dan hemat biaya.

Ekspansi kegiatan usaha Perseroan mungkin tidak dapat diselesaikan seperti yang
direncanakan, mungkin melebihi perkiraan anggaran Perseroan, dan mungkin tidak mencapai
hasil ekonomi atau kelayakan komersial yang diinginkan.

Kemungkinan hilangnya daya tarik produk-produk Perseroan terhadap konsumen jika
Perseroan tidak dapat memprediksi atau memenuhi preferensi konsumen atau tren pasar.
Upaya Perseroan untuk berinovasi dan mengembangkan produk-produk mungkin tidak
berhasil.

Kinerja dan penjualan produk Perseroan dapat terpengaruh secara material dan merugikan
jika Perseroan gagal mempromosikan dan mengiklankan merek Perseroan secara efektif.
Kegagalan apapun dalam menjaga kepercayaan pada merek yang digunakan oleh Perseroan
untuk menjual produk dan pada kualitas produknya dapat mempengaruhi kegiatan usaha,
kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan secara material.

Pertanggungan asuransi Perseroan mungkin tidak cukup untuk menutupi potensi kerugian dan
klaim.

Perseroan mengalamifluktuasi musiman dalam kegiatan usaha dan kegagalan untuk mengelola
fluktuasi tersebut dapat berdampak negatif terhadap pendapatan dan kondisi keuangannya.
Dalam mempertahankan kesuksesan usahanya, Perseroan bergantung pada keberadaan
personel inti tertentu dan keberhasilannya dalam merekrut serta mempertahankan personel
berkualifikasi tertentu lainnya.

Perseroan mengandalkan kontraktor-kontraktor pihak ketiga untuk operasi-operasi tambahan
tertentu.

Sistem manajemen risiko dan pengendalian internal Perseroan mungkin tidak memadai atau
tidak efektif.

Perseroan menggunakan sistem program manajemen untuk menjalankan kegiatan usahanya
dan setiap kegagalan atau pelanggaran keamanan dalam sistem ini dapat memiliki dampak
material yang merugikan pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek
usaha Perseroan.

Perseroan memungkinkan untuk mengejar peluang investasi melalui ekspansi, akuisisi, dan
aliansi di masa depan. Semua atau sebagian dari ekspansi, akuisisi, dan aliansi ini mungkin
tidak berhasil dan bahkan dapat berdampak buruk pada profitabilitas dan kondisi keuangan
Perseroan yang ada.

Perseroan menghadapi risiko yang terkait dengan usaha ventura bersama, kemitraan, dan
aliansi.

Kegiatan usaha utama Perseroan bergantung pada pasokan bahan baku yang stabil dan
memadai, dan hasil operasi Perseroan dapat terpengaruh secara material sebagai akibat dari
kenaikan biaya bahan baku atau kurangnya ketersediaan bahan baku.
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XVil.

XViii.
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XX.

XXi.

XXil.

XXiii.

XXiV.
XXV.

XXVi.

XXVii

XXVii

Kegagalan apapun dalam mempertahankan sistem kendali kualitas yang efektif terkait
pasokan, pengadaan, dan produksi Perseroan dapat berdampak material yang merugikan
pada kegiatan usaha dan operasi Perseroan.
Perseroan mungkin memiliki ketergantungan terhadap para distributor dalam saluran
distribusi; dan Perseroan mungkin tidak dapat mengelola jaringan distribusinya secara efektif.
Perseroan mungkin tidak berhasil memperluas jaringan distribusinya.
Perseroan bergantung pada sejumlah kecil lokasi produksi untuk memproduksi produk, dan
gangguan terhadap fasilitas manufaktur Perseroan atau risiko-risiko operasional lainnya
dapat berdampak buruk pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek
usaha Perseroan.
Kegagalan untuk mempertahankan tingkat persediaan yang optimal dapat meningkatkan
biaya operasional Perseroan atau menyebabkan tidak terpenuhinya pesanan pelanggan,
dimana dapat berdampak buruk pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil operasi
Perseroan.
Perseroan menyewa aset-aset penting seperti Gudang, pusat distribusi. Ketidakmampuan
untuk memperbarui sewa tersebut dapat mempengaruhi kemampuan operasional Perseroan.
Perseroan terlibat dalam sejumlah transaksi dengan pihak terkait dan Perseroan tidak dapat
menjamin bahwa hasil usaha atau kondisi keuangan Perseroan tidak akan terpengaruh
secara negatif jika di masa mendatang ketentuan perjanjian-perjanjian tersebut dihentikan
atau diubah sehingga merugikan Perseroan.
Kenaikan biaya dan beban Perseroan dapat berdampak buruk pada hasil operasi Perseroan.
Perseroan mungkin tidak dapat memperoleh pasokan listrik, bahan bakar, air, peralatan, dan
suku cadang yang memadai dan tidak terputus, atau memperolehnya dengan harga yang
menguntungkan.
Perseroan mungkin tidak dapat memperoleh pembiayaan yang cukup untuk mendanai
ekspansi dan pengembangan usaha Perseroan.

. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menghadapi risiko kredit dikarenakan
adanya piutang usaha.

i. Belanja modal, termasuk untuk pembangunan fasilitas manufaktur ketiga Perseroan, mungkin
akan terus diperlukan di masa depan untuk mencapai rencana pertumbuhan Perseroan, yang
dapat membawa risiko proyek dan risiko-risiko lainnya.

Risiko Umum

vi.

Vii.

viii.

Pandemi global COVID-19 yang sedang berlangsung dan gangguan yang disebabkan oleh
berbagai tindakan pencegahan untuk mengurangi penyebarannya dapat berdampak buruk
pada kegiatan usaha Perseroan, industri, perekonomian Indonesia, dan perekonomian global.
Seluruh aset dan operasi Perseroan berlokasi di Indonesia dan kegiatan usaha Perseroan
berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi Indonesia.

Kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek usaha Perseroan dapat
terpengaruh secara negatif oleh kondisi ekonomi global, regional, dan nasional.

Durasi penurunan ekonomi yang berkepanjangan di segmen siklus ekonomi tertentu dapat
menekan permintaan untuk beberapa produk Perseroan dan berdampak buruk pada kegiatan
usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, atau prospek usaha Perseroan.

Fluktuasi nilai tukar mata uang asing dapat mempengaruhi kondisi keuangan dan hasil operasi
Perseroan.

Perseroan mungkin tidak dapat melindungi hak kekayaan intelektual Perseroan secara
memadai.

Perseroan dapat dikenakan klaim gugatan produk dan/atau publisitas negatif yang dapat
berdampak buruk pada reputasi Perseroan dan citra merek Perseroan; dan pada akhirnya,
berdampak buruk pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek usaha
Perseroan.

Operasi manufaktur Perseroan tunduk pada beragam undang-undang dan peraturan
lingkungan.

Kegagalan untuk mematuhi undang-undang dan peraturan kesehatan dan keselamatan dan
untuk mempertahankan praktik kesehatan dan keselamatan yang baik dapat berdampak buruk
pada kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, dan prospek usaha Perseroan.
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Hasil operasi Perseroan dapat terpengaruh secara negatif oleh litigasi.

Perseroan mungkin gagal memperoleh, atau mengalami keterlambatan material dalam
memperoleh atau memperbarui sertifikat, lisensi, izin, atau persetujuan Pemerintah yang
diperlukan untuk kegiatan operasi Perseroan dan kegiatan sewa-menyewa yang relevan untuk
pabrik produksi Perseroan. Sebagai akibatnya, maka kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan
hasil operasi Perseroan mungkin terpengaruh secara material.

Perubahan dalam sistem perpajakan Indonesia dapat berdampak buruk pada hasil usaha
Perseroan.

Otoritas regional dapat memberlakukan pembatasan, pajak, dan retribusi lokal yang terus
bertambah dan/atau dapat bertentangan.

Regulasi emisi gas rumah kaca dan isu perubahan iklim dapat berdampak buruk pada operasi
dan pasar Perseroan.

Aktivisme buruh, kerusuhan, dan undang-undang ketenagakerjaan di Indonesia mungkin
memiliki dampak material yang merugikan bagi Perseroan.

Perubahan ekonomi domestik, regional, atau global dapat memberikan dampak material yang
merugikan terhadap perekonomian Indonesia dan kegiatan usaha Perseroan.

Pasar negara berkembang seperti Indonesia memiliki risiko yang lebih besar daripada pasar-
pasar yang lebih maju, dimana hal ini dapat berpotensi mengganggu kegiatan usaha Perseroan.
Penurunan peringkat kredit Indonesia dan perusahaan-perusahaan di Indonesia dapat
berdampak buruk bagi Perseroan.

Perseroan dapat terpengaruh oleh kewajiban yang timbul berdasarkan Undang-Undang Mata
Uang dan Peraturan Bank Indonesia tentang Kewajiban Penggunaan Rupiah.

d. Risiko Bagi Investor yang Berhubungan dengan Investasi Pada Saham Perseroan

vi.
Vii.

viii.

Xi.

Investor mungkin diminta untuk menyelesaikan pembelian atas saham-saham Penawaran
Umum apabila Penawaran Umum Perdana Saham harus dijalankan dan diselesaikan
meskipun terjadi perubahan material yang merugikan pada kondisi-kondisi moneter, keuangan,
politik atau ekonomi internasional atau nasional atau peristiwa-peristiwa force majeure atau
perubahan material yang merugikan atas hal-hal termasuk kegiatan usaha dan kondisi
keuangan Perseroan.

Kepentingan pemegang saham utama Perseroan dapat berbeda atau bertentangan dengan
kepentingan pemegang saham Perseroan yang lain.

Saham Perseroan belum pernah diperdagangkan secara publik dan Penawaran Umum Perdana
Saham mungkin tidak menghasilkan pasar yang aktif atau likuid untuk saham Perseroan.
Fakta, statistik, dan proyeksi dari sumber resmi dalam Prospektus ini yang berkaitan dengan
perekonomian Indonesia dan industri cat di Indonesia mungkin tidak sepenuhnya dapat
diandalkan.

Kondisi pasar dan ekonomi dapat mempengaruhi harga pasar dan permintaan saham
Perseroan, yang dapat berfluktuasi tinggi.

Kondisi pasar modal di Indonesia dapat mempengaruhi harga atau likuiditas

Penerbitan atau penjualan saham di masa mendatang, prospek akan penerbitan atau penjualan
saham di masa mendatang, dan tersedianya sejumlah besar saham untuk dijual termasuk
oleh pemegang-pemegang saham utama Perseroan, dapat memiliki dampak material yang
merugikan pada harga pasar saham.

Pemegang Saham dapat mengalami dilusi jika Perseroan menerbitkan saham baru atau efek
bersifat ekuitas lainnya atau jika hak pemegang saham untuk berpartisipasi dalam penawaran
hak-hak di masa depan terbatasi.

Nilai aset bersih per saham dari saham yang diterbitkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham secara signifikan lebih kecil dari harga penawarannya dan Investor akan mengalami
dilusi secara langsung dan signifikan.

Kondisi di pasar modal Indonesia dapat mempengaruhi harga atau likuiditas saham.
Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di masa depan akan tergantung pada
pendapatan masa depan, kondisi keuangan, arus kas, kebutuhan modal kerja, dan belanja
modal.
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xii. Informasi yang tersedia tentang perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar modal
Indonesia mungkin lebih sedikit dibandingkan dengan informasi yang tersedia tentang
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar modal negara-negara yang lebih maju.

xiii. Transaksi Perseroan dengan afiliasi Perseroan dapat tunduk pada peraturan OJK tentang
transaksi pihak terafiliasi dan benturan kepentingan.

xiv. Saham yang tercatat di BEI tunduk pada aturan penolakan otomatis (auto-reject) BEI.

Keterangan selengkapnya mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI dalam Prospektus ini.
6. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan. Informasi
keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya (secara bersama-sama disebut sebagai
“Kelompok Usaha”) tanggal 31 Mei 2021, dan 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 serta untuk periode
lima bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 2021 dan 2020 dan tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 yang disajikan dalam tabel di bawah ini diambil
dari:

(i) Laporankeuangan konsolidasian Kelompok Usahatanggal 31 Mei 2021 dan untuk periode lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya
tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (“KAP
PSS”)(anggota firma Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), sebagaimana tercantum dalam
laporan auditor independen No. 02024/3.0311/AU.1/04/0685-1/1/1X/2021 tertanggal 24 September
2021, yang ditandatangani oleh Benyanto Suherman (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0685).
Laporan auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini
wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali
laporan auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

(i) Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018,
dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018, yang disusun
oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan
dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh
KAP PSS (anggota firma Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen
No. 02023/3.0311/AU.1/04/0240-6/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021, yang ditandatangani
oleh Muhammad Kurniawan (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0240). Masing-masing laporan
auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini wajar
tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan
auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

(iii) Informasi keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2020, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini dan telah direviu oleh KAP PSS (anggota firma Ernst & Young Global Limited),
auditor independen, berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 yang ditetapkan oleh IAPI
sebagaimana tercantum dalam laporan atas reviu informasi keuangan interim No. 00543/3.0311/
JL.0/04/0240-6/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021, yang ditandatangani oleh Muhammad
Kurniawan (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0240). Laporan atas reviu informasi keuangan interim
tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus ini, berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan
penerbitan kembali laporan atas reviu informasi keuangan interim dan tujuan diterbitkannya laporan
atas reviu informasi keuangan interim tersebut.
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IKHTISAR LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam Jutaan Rupiah)

AT 31 Mei 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Total Aset Lancar 4.173.727 3.921.501 3.095.107 3.335.258
Total Aset Tidak Lancar 1.966.498 1.949.384 1.852.322 1.717.333
TOTAL ASET 6.140.225 5.870.885 4.947.429 5.052.591
Total Liabilitas Jangka Pendek 2.791.520 1.022.578 634.084 556.115
Total Liabilitas Jangka Panjang 111.733 163.672 94.233 86.368
TOTAL LIABILITAS 2.903.252 1.186.250 728.318 642.483
TOTAL EKUITAS 3.236.972 4.684.634 4.219.111 4.410.108

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang
berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Mei

Tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember

Keterangan

2020
2021 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)
Penjualan Neto 2.702.089 2.042.523 5.731.261 5.669.732 5.122.172
Beban Pokok Penjualan (1.512.453) (1.162.863) (3.205.894) (3.324.241)  (2.926.420)
LABA BRUTO 1.189.636 879.659  2.525.366  2.345.491 2.195.752
Beban Penjualan (384.923) (414.558)  (910.149)  (897.892) (772.472)
Beban Umum dan Administrasi (71.056) (78.393)  (177.226)  (197.048) (152.499)
Pendapatan Operasi Lain, Neto 18.192 34 9.768 33.740 31.047
LABA USAHA 751.849 386.743 1.447.760 1.284.291 1.301.828
Penghasilan Keuangan 31.804 24.327 53.019 50.957 62.267
Beban Keuangan (3.468) (3.821) (9.734) - (15)
Bagian Atas Kerugian Ventura Bersama (328) (1.100) - (3.890) (1.682)
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN 779.857 406.149 1.491.045 1.331.358 1.362.398
Beban Pajak Penghasilan
Kini (164.009) (112.550)  (362.098)  (366.098) (320.606)
Tangguhan (12.388) 6.523 7.201 (5.891) (3.769)
TOTAL BEBAN PAJAK PENGHASILAN (176.396) (106.027)  (354.897)  (371.989) (324.375)
LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN 603.460 300.122 1.136.148 959.369 1.038.023
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba
Rugi Tahun/Periode Berikutnya:
Surplus Revaluasi Aset Tetap 110 - - 45.068 -
Keuntungan Pengukuran Kembali Atas
Liabilitas Imbalan Kerja 14.447 21.992 14.204 6.089 6.676
Pajak Tangguhan Terkait (3.174) (4.581) (3.217) (1.522) (1.669)
11.382 17.410 10.987 49.634 5.007
Pos yang Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi
Tahun/Periode Berikutnya:
Perubahan nilai wajar atas aset keuangan (16.030) - 23.576 - -
Pajak tangguhan terkait 3.527 - (5.187) - -
(12.504) - 18.389 - -
Total Penghasilan Komprehensif Lain, Neto
Setelah Pajak (1.121) 17.410 29.376 49.634 5.007
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN/PERIODE BERJALAN 602.339 317.532 1.165.524  1.009.003 1.043.030
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(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang
berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Mei

Tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember

Keterangan 2020
2021 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)
LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 603.460 300.122  1.136.147 959.368 1.038.022
Kepentingan Non-pengendali 0 0 1 1 0
TOTAL 603.460 300.122  1.136.148 959.369 1.038.023
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN/PERIODE BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 602.338 317532 1.165.523  1.009.003 1.043.030
Kepentingan Non-pengendali 0 0 1 1 0
TOTAL 602.339 317.532 1.165.524  1.009.003 1.043.030
Laba per saham dasar yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk (nilai penuh) 10,82 5,38 20,38 17,21 18,62

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang
berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Mei

Tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember

Keterangan 2020
2021 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Kas Dari Pelanggan 2.861.834 2.190.499 5.728.608 5.528.130 4.992.255
Pembayaran Ke Pemasok (1.752.493)  (1.182.704) (2.744.165) (3.224.355) (2.899.489)
Pembayaran Ke Karyawan (214.709) (232.730) (509.844) (463.880) (418.690)
Pembayaran Untuk Beban Usaha Lainnya (214.199) (202.610) (465.736) (586.244) (653.355)
Kas yang diperoleh dari operasi 680.433 572.455 2.008.863 1.253.651 1.020.721
Penerimaan Lain-lain 5.478 1.704 14.273 8.689 8.522
Pembayaran Beban Bunga (3.468) (3.821) - - (15)
Penerimaan Penghasilan Bunga 29.042 24.327 47.260 50.957 62.267
Pembayaran Pajak Penghasilan Badan (206.987) (126.541) (268.342) (366.713) (355.429)
Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Operasi 504.499 468.124 1.802.054 946.584 736.066
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan Dari Pelepasan Aset Tetap 4.088 2.917 7.968 10.275 4.953
Pembelian Aset Tetap (38.951) (36.607) (119.261) (195.200) (398.052)
Penambahan Investasi (69.235) - (422.020) - -
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi (104.098) (33.691) (533.314) (184.925) (393.098)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan utang bank 808.496 - - - -
Pembayaran liabilitas sewa (45.200) (44.549) (62.981) - -
Pembayaran Dividen Tunai (1.050.001) (700.000) (700.001)  (1.200.000) (1)
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas

Pendanaan (286.705) (744.549) (762.981)  (1.200.000) (1)
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN

SETARA KAS 113.696 (310.115) 505.759 (438.342) 342.967
Pengaruh Neto Perubahan Kurs Mata Uang

Asing Terhadap Kas dan Setara Kas 0 (105) (26) 4 5

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN/PERIODE 1.361.184 855.450 855.450 1.293.788 950.816
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN/PERIODE 1.474.880 545.230 1.361.184 855.450 1.293.788
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RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN PENTING

Periode lima bulan yang Tahun yang berakhir pada
berakhir pada tanggal tanggal-tanggal
Keterangan 31 Mei
31 Mei 2021 2020 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)

Rasio Pertumbuhan (%)*)

Penjualan neto konsolidasian 32,3 N/A 1,1 10,7 18,8
Laba bruto konsolidasian 35,2 N/A 7,7 6,8 16,6
Laba usaha konsolidasian 94,4 N/A 12,7 -1,3 14,5
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian 92,0 N/A 12,0 -2,3 26,2
Penghasilan komprehensif tahun/periode berjalan

konsolidasian 89,7 N/A 15,5 -3,3 30,9
Rasio Usaha (%)

Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian

terhadap penjualan neto konsolidasian 28,9 19,9 26,0 23,5 26,6
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian

terhadap total aset konsolidasian 12,7 9,0 25,4 26,9 27,0
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian

terhadap total ekuitas konsolidasian 241 10,6 31,8 31,6 30,9
Laba tahun/periode berjalan konsolidasian terhadap

penjualan neto konsolidasian 22,3 14,7 19,8 16,9 20,3
Penghasilan komprehensif tahun/periode berjalan

konsolidasian terhadap penjualan neto konsolidasian 22,3 15,5 20,3 17,8 20,4
Penghasilan komprehensif tahun/periode berjalan

konsolidasian terhadap total aset konsolidasian 9,8 7,0 19,9 20,4 20,6
Penghasilan komprehensif tahun/periode berjalan

konsolidasian terhadap total ekuitas konsolidasian 18,6 8,3 249 23,9 23,7
Rasio Keuangan (x)

Total aset lancar konsolidasian terhadap total liabilitas

jangka pendek konsolidasian 1,5 4,4 3,8 49 6,0
Total liabilitas jangka panjang konsolidasian terhadap

total ekuitas konsolidasian 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Total liabilitas konsolidasian terhadap total ekuitas

konsolidasian 0,9 0,2 0,3 0,2 0,1
Total liabilitas konsolidasian terhadap total aset

konsolidasian 0,5 0,2 0,2 0,1 0,1
Rasio imbal hasil aset konsolidasian (ROA) (%) **) 23,4 N/A 19,4 19,4 20,5
Rasio imbal hasil ekuitas konsolidasian (ROE) (%)***) 44,5 N/A 24,3 22,7 23,5
Interest coverage ratio (ICR) ****) 2.929,3 N/A N/A N/A 85.193,1
Debt service coverage ratio (DSCR) *****) 2,5 N/A N/A N/A N/A
Catatan:

*) Rasio pertumbuhan berbunga dihitung dengan membandingkan hasil operasi tahun/periode berjalan konsolidasian dengan
hasil operasi tahun sebelumnya/periode yang sama pada tahun sebelumnya konsolidasian.

**) Rasio imbal hasil aset konsolidasian (ROA) adalah laba tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total aset
konsolidasian pada akhir tahun/periode berjalan.

***) Rasio imbal hasil ekuitas konsolidasian (ROE) adalah laba tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total
ekuitas konsolidasian pada akhir tahun/periode berjalan.

****) Interest coverage ratio adalah EBIT tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan beban keuangan tahun/
periode berjalan konsolidasian. ICR pada tanggal 31 Mei 2021 dihitung dari EBIT untuk periode lima bulan yang berakhir pada
31 Mei 2021 dibandingkan dengan beban bunga utang bank konsolidasian untuk periode lima bulan yang berakhir pada 31 Mei
2021 sebesar Rp257 juta.

*****) Debt service coverage ratio adalah EBITDA tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total utang bank
konsolidasian pada akhir tahun/periode berjalan. DSCR pada tanggal 31 Mei 2021 dihitung dari EBITDA LTM 31 Mei 2021
dibandingkan dengan total utang bank konsolidasian pada tanggal 31 Mei 2021.
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Informasi Keuangan Konsolidasian Penting Lainnya

Periode lima bulan yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Mei

: 2020
T @)
LTM 31 Mei 2021 2021 (Ti jak di |it) 2020 2019 2018

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember

Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % Rp %
(dalam jutaan Rupiah, kecuali dalam persentase)
PENJUALAN NETO 6.390.827 100,0 2.702.089 100,0 2.042.523 100,0 5.731.261 100,0 5.669.732 100,0 5.122.172 100,0
Solusi Arsitektur 5.042.818 78,9 2.189.627 81,0 1.652.831 80,9 4.506.022 78,6 4.496.901 79,3 4.164.191 81,3

Cat Dinding 1.337.720 20,9 583.038 21,6 474.041 23,2 1.228.724 21,4 1335972 236 1.156.784 22,6
Kayu & Besi 1.304.489 20,4 543.672 20,1 405.679 19,9 1.166.495 20,4 1.163.247 20,5 1.145.667 22,4
Cat Anti Air 1.510.779 23,6 688.715 255 491.154 24,0 1.313.218 22,9 1.223.194 21,6 1.142.378 22,3
Perawatan Kayu 416.783 6,5 179.691 6,7 124.037 6,1 361.129 6,3 343.986 6,1  307.500 6,0
Lainnya 473.046 7,4 194.511 7.2 157.920 7,7  436.455 7,6 430.502 76  411.861 8,0
Barang Dagangan  1.348.010 21,1 512.462 19,0 389.691 19,1 1.225.239 21,4 1.172.830 20,7 957.981 18,7
Pipa 954.504 14,9 358.798 13,3 268.244 131 863.950 15,1 821.738 14,5 666.576 13,0
Mebel 278177 4,4 104.262 3.9 88.117 4,3  262.032 4,6 276.997 4,9  245.278 4,8

Produk Pendukung 115.328 1,8 49.402 1,8 33.331 1,6 99.257 1,7 74.096 1,3 46.127 0,9

LABA BRUTO 2.835.343 100,0 1.189.636 100,0 879.659 100,0 2.525.366 100,0 2.345.491 100,0 2.195.752 100,0
Solusi Arsitektur 2.603.944 91,8 1.086.355 91,3 817.912 93,0 2.335501 92,5 2.160.719 92,1 2.039.148 929
Barang Dagangan 231.400 8,2 103.281 8,7 61.747 7,0 189.866 75 184.772 7,9 156.604 7.1
MARJIN LABA

KOTOR® 44,4 44,0 43,1 441 41,4 42,9
Solusi Arsitektur 51,6 49,6 49,5 51,8 48,0 49,0
Barang Dagangan 17,2 20,2 15,8 15,5 15,8 16,3
LABA TAHUN

BERJALAN 1.439.486 603.460 300.122 1.136.148 959.369 1.038.023
MARJIN LABA

BERSIH® 22,5 22,3 14,7 19,8 16,9 20,3
EBITDA®® 1.993.659 828.793 459.413 1.624.278 1.395.384 1.385.240
Marjin EBITDA® 31,2 30,7 22,5 28,3 24,6 27,0

() “EBITDA” dihitung dari laba sebelum beban pajak penghasilan dikurangi dengan penghasilan keuangan, ditambah beban
keuangan dan bagian atas kerugian ventura bersama, serta beban penyusutan atas aset tetap dan aset hak-guna. EBITDA
dan rasio-rasio terkait yang disajikan dalam Prospektus ini adalah ukuran tambahan atas kinerja dan likuiditas Perseroan yang
tidak diwajibkan oleh, atau disajikan sesuai dengan PSAK. Lebih lanjut, EBITDA bukan merupakan ukuran kinerja keuangan
atau likuiditas Perseroan berdasarkan PSAK dan tidak boleh dianggap sebagai alternatif pendapatan bersih, pendapatan
operasional, atau ukuran kinerja lainnya yang diturunkan sesuai dengan PSAK atau sebagai alternatif untuk arus kas dari
operasi atau sebagai ukuran likuiditas Perseroan. Perseroan percaya bahwa EBITDA memfasilitasi perbandingan kinerja
operasi dari periode ke periode dan dari perusahaan ke perusahaan dengan menghilangkan perbedaan potensial yang
disebabkan oleh variasi dalam struktur modal (yang mempengaruhi beban keuangan), posisi pajak (seperti dampak pada
periode atau perusahaan dari perubahan tarif pajak efektif atau kerugian operasional bersih), penurunan nilai dan penyusutan
umur. Perseroan juga percaya bahwa EBITDA adalah ukuran tambahan dari kemampuan Perseroan untuk memenuhi
persyaratan pembayaran utang. Terakhir, Perseroan menyajikan EBITDA dan rasio-rasio terkait karena Perseroan yakin
bahwa ukuran-ukuran ini sering digunakan oleh analis sekuritas dan investor dalam mengevaluasi emiten serupa.

Efektif sejak tanggal 1 Januari 2020, Perseroan menerapkan PSAK 73 Sewa, dimana Perseroan mengakui aset hak-guna dan
liabilitas sewa untuk semua kontrak sewa. Berdasarkan PSAK 73 Sewa, Perseroan mengakui beban penyusutan atas aset
hak-guna dan beban keuangan dari liabilitas sewa. Sebelum tanggal 1 Januari 2020, sewa operasi diamortisasi sepanjang
masa sewa dan disajikan sebagai beban sewa. EBITDA untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan
2020 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, tidak termasuk beban penyusutan hak-guna usaha dan biaya
keuangan. EBITDA untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018 dan 2019 termasuk beban sewa.
Data keuangan Dua Belas Bulan Terakhir untuk periode 1 Juni 2020 sampai dengan 31 Mei 2021 (“LTM 31 Mei 2021”) dari
data keuangan yang diambil dari laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 ditambah dengan data keuangan yang diambil dari laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan dikurangi dengan data keuangan yang diambil dari
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020.

@) Marjin laba kotor dihitung dari laba bruto periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto periode/tahun berjalan.

) EBITDA marjin dihitung dari EBITDA periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto periode/tahun berjalan.

® Marjin laba bersih dihitung dari laba bersih periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto periode/tahun berjalan.

c
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Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian dengan EBIT dan
EBITDA

Tabel berikut ini merupakan rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian
Kelompok Usaha dengan EBIT dan EBITDA untuk tahun/periode yang berakhir pada:

(dalam Jutaan Rupiah)
Periode lima bulan yang Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

e ] berakhir pada tanggal 31 Mei 31 Desember
2020
(Tidak
2021 2021 diaudit) 2020 2019 2018
Laba sebelum beban

pajak penghasilan 1.864.753 779.857 406.149 1.491.045 1.331.358 1.362.398
Ditambah:

Bagian atas kerugian

ventura bersama (773) 328 1.100 - 3.890 1.682

Beban keuangan 9.382 3.468 3.821 9.734 - 15
Dikurangi:

Penghasilan keuangan 60.496 31.804 24.327 53.019 50.957 62.267
EBIT® 1.812.866 751.849 386.743 1.447.760 1.284.291 1.301.828
Ditambah:

Penyusutan 180.793 76.944 72.670 176.519 111.093 83.412
EBITDA® 1.993.659 828.793 459.413 1.624.278 1.395.384 1.385.240

(1) “EBIT” dihitung dari laba sebelum beban pajak penghasilan dikurangi dengan penghasilan keuangan, ditambah beban
keuangan dan bagian atas kerugian ventura bersama. Terdapat berbagai metode perhitungan EBIT, oleh karenanya
penyajian EBIT Perseroan mungkin tidak dapat dibandingkan dengan perusahaan lain.

(2) “EBITDA” dihitung dari laba sebelum beban pajak penghasilan dikurangi dengan penghasilan keuangan, ditambah beban
keuangan dan bagian atas kerugian ventura bersama, serta beban penyusutan atas aset tetap dan aset hak-guna. Terdapat
berbagai metode perhitungan EBITDA, oleh karenanya penyajian EBITDA Perseroan mungkin tidak dapat dibandingkan
dengan perusahaan lain.

7. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

Perseroan adalah produsen dan distributor cat terkemuka yang mengkhususkan diri dalam cat dinding
di Indonesia dan mempunyai kapasitas dan kapabilitas manufaktur yang kuat melalui fasilitas di Serang
dan Sidoarjo. Bisnis didirikan pada tahun 1978 dan memiliki pengalaman lebih dari 35 tahun di industri
cat. Produk Perseroan dikategorikan ke dalam dua kategori utama yakni Solusi Arsitektur dan Barang
Perdagangan

Visi Perseroan adalah untuk menjadi perusahaan cat terkemuka, kompetitif, berkelanjutan dan ramah
lingkungan di Asia Tenggara.

Misi Perseroan adalah sebagai berikut:

1.  Untuk mengembangkan dan memproduksi berbagai produk cat yang berfokus pada kualitas dan
memberikan nilai maksimal kepada pelanggan Perseroan

2. Untukmengembangkan sumber daya manusia Perseroan dengan penekanan pada profesionalisme,
integritas, dan inovasi;

3. Untuk mengembangkan dan melaksanakan proses produksi secara sistematis, berkelanjutan, dan

ramah lingkungan;

Untuk memaksimalkan nilai pemangku kepentingan, dan

Untuk memperluas dan memperkuat jaringan distribusi Perseroan secara lokal dan internasional

untuk produk cat Perseroan.

o &

Kegiatan Utama Usaha:

Industri Cat dan Tinta Cetak

Industri Pernis

Industri Lak

Industri Perekat/Lem

Industri Mortar atau Beton Siap Pakai

arON -~
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Kegiatan Usaha Penunjang:

1. Industri Kimia Dasar Organik Untuk Bahan Baku Zat Warna Dan Pigmen, Zat Warna dan Pigmen
2. Industri Damar Buatan (Resin Sintetis) dan Bahan Baku Plastik

3. Industri Ember, Kaleng, Drum dan Wadah Sejenis dari Logam

4. Perdagangan Besar Cat

Keunggulan Utama Perseroan

Perseroan adalam pemimpin pasar dalam produksi dan distribusi cat dan pelapis di Indonesia.
Kesuksesan dan posisi terdepan Perseroan di pasar didorong oleh sejarah operasi Perseroan yang
ekstensif dan sukses yang telah membuahkan loyalitas pelanggan, retensi pelanggan, dan pengenalan
merek yang kuat dan penawaran produk yang komprehensif dalam solusi arsitektur dan barang
perdagangan, yang melayani berbagai kebutuhan pelanggan Keterangan selengkapnya mengenai
kekuatan utama Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus ini.

Nilai-nilai Perseroan

Nilai inti Perseroan adalah “CInTA” dari seluruh pemangku kepentingan Perseroan, yang didukung
oleh nilai-nilai perusahaan, yaitu komitmen, transparansi, dan kompetensi. Berikut adalah rincian dari
singkatan yang dimaksud:

»  Fokus terhadap Konsumen (Customer focus atau “C”). memprioritaskan kebutuhan pelanggan
serta karyawan Perseroan dengan membina hubungan yang positif dan produkiif;

* Integritas (Integrity atau “In”): berperilaku terhormat dan berkomitmen untuk secara konsisten
mematuhi peraturan yang ada dan menunjukkan perilaku moral yang baik;

» Kerjasama (Teamwork atau “T”): berkolaborasi dan bekerja sama satu sama lain, dengan
menggunakan keterampilan perorangan dan dengan memberikan umpan balik yang konstruktif
untuk mencapai tujuan bersama; dan

» Kelincahan (Agility atau “A”): menjadi lincah, fleksibel, dan tegas dalam mengantisipasi dan
memanfaatkan setiap peluang serta menghindari dampak negatif dari perubahan pasar.

Strategi Usaha Perseroan

Perseroan berencana menerapkan strategi-strategi utama berikut ini:

1. Perseroan berniat untuk menangkap potensi pertumbuhan pasar cat dan pelapis Indonesia dan
meningkatkan kepemimpinan Perseroan dalam industri ini.

2. Perseroan akan mempercepat ekspansi dan transformasi dari model distribusi Perseroan yang
luas di Indonesia.

3. Perseroan akan terus meningkatkan portofolio solusi arsitektur yang inovatif dan bernilai tambah.

4. Perseroan akan melanjutkan fokus Perseroan pada pengembangan model operasi Perseroan yang
diuntungkan secara strategis.

5. Perseroan akan menanamkan praktik-praktik terbaik ESG di setiap elemen strategi Perseroan
untuk menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan.

Persaingan Usaha

Meskipun produk Perseroan mungkin bersaing langsung dengan produk tertentu yang diproduksi oleh
produsen cat global, Perseroan percaya bahwa Perseroan memiliki keunggulan kompetitif dengan
berfokus pada pendistribusian produk Perseroan melalui jaringan distribusi luas dari pusat distribusi
yang dimiliki sepenuhnya, pusat distribusi pihak ketiga yang independen, dan penjualan langsung, yang
menawarkan pelanggan ritel Perseroan akses mudah ke produk Perseroan di seluruh negeri.

Meskipun produk Perseroan mungkin bersaing langsung dengan produk tertentu yang diproduksi oleh
produsen cat internasional tersebut, Perseroan yakin memiliki keunggulan kompetitif melalui sejarah
operasi yang lama di Indonesia, reputasi merek yang kuat, dan pengetahuan mendalam tentang pasar
lokal, ditambah juga dengan penekanan inovasi dan pengembangan produk baru untuk memenubhi
kebutuhan pelanggan lokal.
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Kecenderungan Usaha

Sejak tahun buku terakhir sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan dan Entitas Anak
tidak memiliki kecenderungan yang signifikan dalam produksi, penjualan, persediaan, beban, dan
harga penjualan yang mempengaruhi kegiatan usaha dan prospek keuangan Perseroan. Selain itu,
Perseroan dan Entitas Anak juga tidak memiliki kecenderungan, ketidakpastian, permintaan, komitmen,
atau peristiwa yang dapat diketahui yang dapat mempengaruhi secara signifikan penjualan neto atau
pendapatan usaha, pendapatan dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal, atau
peristiwa yang akan menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat dijadikan indikasi
atas hasil operasi atau kondisi keuangan masa datang.

8. KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai dengan pembatasan dan pertimbangan yang dimaksud dalam Bab Xl Prospektus ini, kebijakan
Perseroan adalah membayar dividen kepada pemegang saham sebesar setidaknya 50,0% dari
laba bersih setiap tahun. Dividen Perseroan akan tergantung pada arus kas dan rencana investasi
Perseroan, hukum dan peraturan Indonesia, dan persyaratan lainnya. Sesuai dengan kinerja keuangan
dan kondisi keuangan Perseroan dari waktu ke waktu, Perseroan juga dapat meninjau kembali dan
mengubah kebijakan dividen Perseroan sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku. Perseroan
telah membagikan dividen sejak tahun 2017.

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen Perseroan dapat dilihat pada Bab X Prospektus
ini.

XXX
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. PENAWARAN UMUM

Sebanyak 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham baru dengan nilai nominal masing-masing saham
sebesar Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 10,0075% (sepuluh koma nol nol
tujuh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham
(“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp930,- (sembilan
ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun tujuh ratus enam puluh enam miliar Rupiah).

Sesuai dengan keputusan RUPS yang diselenggarakan pada tanggal 4 Agustus 2021 sebagaimana tertuang
dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar PT Avia Avian No. 3, yang
dibuat di hadapan Notaris Liestiani Wang, S.H.,M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, Perseroan
akan mengalokasikan sebesar 0,05% (nol koma nol lima persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat
Penawaran Umum Perdana Saham untuk program alokasi saham kepada karyawan (Employee Stock Allocation
(“ESA”)) yaitu sebanyak 3.099.300 (tiga juta sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus) saham, dengan harga
pelaksanaan ESA yang sama dengan Harga Penawaran. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab
I mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dalam Prospektus ini.

§£ Avian
PT Avia Avian Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak di bidang usaha industri dan perdagangan cat dan tinta cetak, pernis, lak, perekat/lem,
mortar atau beton siap pakai

Berkedudukan di Sidoarjo, Indonesia

Kantor Pusat
Jalan Surabaya — Sidoarjo KM. 19,
Kelurahan Wadungasih, Kecamatan Buduran,
Sidoarjo 61254, Jawa Timur
Tel: 031 - 8968000
Website: www.avianbrands.com
Email: corsec@avianbrands.com

Perseroan memiliki 2 fasilitas produksi yang berlokasi di Sidoarjo dan Serang

Fasilitas Produksi Sidoarjo: Fasilitas Produksi Serang:

Jalan Surabaya — Sidoarjo KM. 19, Kelurahan Jalan Raya Serang Km. 60, Kawasan Pancatama 5
Wadungasih, Kecamatan Buduran, Kav. 50, Leuwilimur, Leuwi Limus, Cikande,
Sidoarjo 61254, Jawa Timur Kabupaten Serang, 42186, Banten

Tel: 031 - 8968000 Tel : 0254-402655

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA
PERSEROAN ADALAH KETERGANTUNGAN PADA KELANGSUNGAN KESUKSESAN DARI MEREK-
MEREK UTAMA PERSEROAN SEPERTI AVIAN, AVITEX, DAN NO DROP; DAN KEGAGALAN APAPUN
UNTUK MEMPERTAHANKAN KEKUATAN DAN NILAI MEREK PERSEROAN DAPAT BERDAMPAK
NEGATIF DAN MATERIAL TERHADAP KEGIATAN USAHA, KONDISI KEUANGAN, DAN HASIL OPERASI
PERSEROAN.

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI EMISI EFEK ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN
OLEH TERBATASNYA JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR
DALAM POJK 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK
DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.
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Struktur Permodalan dan Pemegang Saham

Berdasarkan Akta No. 3/2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir
pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Modal Saham

Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar

200.000.000.000 2.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Tancorp Surya Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10%
PT Wahana Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14%
Archipelago Investment Private Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00%
Robert Christian Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03%
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00%
Saham dalam Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000

Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham Yang Ditawarkan

Jumlah Saham Yang Dicatatkan

Nilai Nominal
Harga Penawaran

Nilai Penawaran Umum

Tanggal Efektif
Masa Penawaran Umum
Tanggal Pencatatan di BEI

Sebanyak 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham
baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama atau sebesar
10,0075% (sepuluh koma nol nol tujuh lima persen) dari
modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum
Perdana Saham.

Sebanyak 61.953.555.600 (enam puluh satu miliar sembilan
ratus lima puluh tiga juta lima ratus lima puluh lima ribu enam
ratus) saham.

Rp10,- (sepuluh Rupiah)

Rp930,- (sembilan ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir
Pemesanan dan Pembelian Saham

Sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun tujuh ratus enam
puluh enam miliar Rupiah).

30 November 2021
2 - 6 Desember 2021
8 Desember 2021

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya merupakan
saham baru yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri
dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek
terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar
6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham baru dengan nilai nominal masing-masing saham
sebesar Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 10,0075% (sepuluh koma
nol nol tujuh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum

Perdana Saham.
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Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah

Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham

Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)

%

Jumlah Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)

%

Modal Dasar

200.000.000.000

2.000.000.000.000

200.000.000.000 2.000.000.000.000

Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Tancorp Surya

Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10% 24.587.318.000 245.873.180.000 39,69%
PT Wahana

Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14% 21.827.334.500 218.273.345.000 35,23%
Archipelago

Investment

Private Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00% 5.575.355.600 55.753.556.000 9,00%
Robert Christian

Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70% 1.505.382.500 15.053.825.000 2,43%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Masyarakat - - - 6.200.000.000 62.000.000.000 10,01%
Total Modal

Ditempatkan dan

Disetor Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00% 61.953.555.600 619.535.556.000 100,00%
Saham dalam

Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000 138.046.444.400 1.380.464.444.000

Program Kepemilikan Saham Karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation | ESA)

Program ESA ini dialokasikan dalam bentuk Saham Jatah Pasti sebesar 0,05% (nol koma nol lima
persen) dari Saham Baru dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau sebanyak 3.099.300 (tiga juta
sembilan puluh sembilan ribu tiga ratus) saham. Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan
yang terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7. Harga pelaksanaan saham ESA akan sama dengan Harga

Penawaran.

Tujuan utama pelaksanaan program ESA adalah:

1. Agar meningkatkan rasa kepemilikan karyawan Perseroan terhadap Perseroan (sense of belonging)
2. Untuk memelihara loyalitas dan ikut membantu menjaga performa Perseroan
3. Mendorong produktivitas kerja, memelihara disiplin kerja dan memberikan contoh yang baik kepada

karyawan baru
4. Menjaga nilai-nilai budaya kerja Perseroan

Pemesanan dan penyetoran pembayaran atas saham ESA akan dilakukan melalui Perseroan pada
masa penawaran umum sesuai dengan jadwal Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan. Pihak
yang bertanggung jawab atas program ESA dari Perseroan adalah Departemen Pengembangan SDM,
Departemen Pengembangan Bisnis dan Departemen Keuangan.
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Ketentuan dan Kriteria Program ESA

1. Program ESA diberikan secara cuma-cuma oleh Perseroan kepada karyawan tetap Perseroan,
yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh Perseroan sebelum program ESA ini efektif
diberlakukan.

2. Direksi Perseroan memiliki kewenangan penuh untuk menentukan karyawan yang berhak menjadi
peserta program ESA dan berapa jumlah saham yang akan dialokasikan kepada setiap peserta
program ESA pada masa Penawaran Umum Perdana Saham dengan mempertimbangkan masa
kerja, jabatan dan pertimbangan lainnya.

3. Karyawan yang dianggap memiliki kriteria untuk program ESA adalah karyawan Perseroan
sebagaimana disebutkan di atas yang telah terdaftar sebagai karyawan pada tanggal yang telah
ditentukan oleh Perseroan (“Tanggal ESA”). Sepanjang masih ada sisa alokasi saham dalam
program ESA, maka Direksi Perseroan dapat mengalokasikan sisa saham program ESA tersebut
untuk karyawan yang baru bergabung setelah Tanggal ESA.

4. Harga pelaksanaan adalah sama dengan harga penawaran saham yang ditawarkan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham. Pembayaran akan dibayarkan secara tunai oleh Perseroan
dengan menggunakan kas internal Perseroan kepada penjamin pelaksana emisi efek sehubungan
dengan Penawaran Umum Perdana Saham. Program ESA diimplementasikan sesuai dengan
Peraturan No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum Perdana
Saham.

5. Saham yang berasal dari program ESA dikenakan periode lock-up, dengan demikian tidak
dapat dialihkan dengan cara apapun selama 24 (dua puluh empat) bulan terhitung sejak tanggal
pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

6. Dalam hal karyawan mengundurkan diri pada saat periode lock-up belum berakhir, maka saham
tersebut akan dialihkan kepada karyawan lain secara cuma-cuma sesuai dengan kebijakan Direksi.

7. Dalam hal karyawan meninggal pada saat periode lock-up belum berakhir, maka saham tersebut
akan dialihkan secara cuma-cuma kepada ahli warisnya yang sah dan dapat dibuktikan kepada
Direksi Perseroan sesuai kebijakan Direksi.

8. Biaya pelaksanaan dan pajak yang timbul dari program ESA akan ditanggung sepenuhnya oleh
Perseroan.

Jumlah pegawai yang berhak mengikuti program ESA adalah sebanyak-banyaknya 600 orang.

Kepemilikan saham oleh Karyawan yang berasal dari program ESA memiliki hak-hak yang sama dengan
pemegang saham Perseroan lainnya, yaitu sebagai berikut:

a. Menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS;

b. Menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi; dan

c. Menjalankan hak lainnya berdasarkan UUPT.

Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan dan peserta program ESA wajib menandatangani persyaratan dan tunduk pada ketentuan
program ESA.

Aspek Perpajakan Program ESA
Peserta program ESA dapat melakukan transaksi penjualan saham melalui Bursa Efek, dimana

transaksi tersebut akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya 0,1% (nol koma satu persen)
dari nilai transaksi.
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Dengan telah dilaksanakannya program ESA bersamaan dengan terjualnya seluruh saham yang
ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana program ESA dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum

dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Uraian Saham
ThmilEr Sl Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Nominal (Rp) %  Jumlah Saham  Nominal (Rp) %

Modal Dasar

200.000.000.000 2.000.000.000.000

200.000.000.000 2.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Tancorp Surya Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10% 24.587.318.000 245.873.180.000 39,69%
PT Wahana Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14% 21.827.334.500 218.273.345.000 35,23%
Archipelago Investment Private

Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00%  5.575.355.600  55.753.556.000  9,00%
Robert Christian Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70%  1.505.382.500 15.053.825.000 2,43%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03%  1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03%  1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Masyarakat - - 0,00% 6.196.900.700  61.969.007.000 10,00%
ESA - - 0,00% 3.099.300 30.993.000 0,01%
Total Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00% 61.953.555.600 619.535.556.000 100,00%

Saham dalam Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000 138.046.444.400 1.380.464.444.000

Rencana Penjualan Saham Oleh Pemegang Saham Melalui Penawaran Terbatas (Private
Placement)

Di samping Penawaran Umum sebagaimana tersebut di atas, Pemegang Saham Penjual selaku
pemegang saham Perseroan juga akan melakukan penawaran terbatas atas saham-saham miliknya
yang secara keseluruhan sejumlah 5.575.355.600 (lima miliar lima ratus tujuh puluh lima juta tiga ratus
lima puluh lima ribu enam ratus) saham biasa atas nama atau sebesar 10% (sepuluh persen) dari
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan sebelum Penawaran Umum kepada pihak-
pihak tertentu, sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham
Perseroan No. 87 tanggal 23 September 2021, yang dibuat di hadapan Liestiani Wang, SH., M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan. Pelaksanaan pelepasan saham Pemegang Saham
Penjual direncanakan akan dilaksanakan pada Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia dengan
harga penawaran yang sama dengan Penawaran Umum. Investor-investor institusi termasuk namun
tidak terbatas pada Dana Pensiun, Manajer Investasi, Asuransi dari dalam negeri maupun internasional,
menjadi target penawaran saham dalam penawaran terbatas saham milik Pemegang Saham Penjual.
Dengan demikian, rencana pelepasan saham Pemegang Saham Penjual bukan merupakan Penawaran
Umum berdasarkan UUPM.

Saham milik Pemegang Saham Penjual yang ditawarkan melalui penawaran terbatas tidak termasuk
sebagai saham yang dilarang untuk dialihkan (lock-up) sesuai POJK No. 25/2017. Penyerahan atau
penutupan atas transaksi saham yang dimiliki oleh Pemegang Saham Penjual tersebut akan dilakukan
di BEI melalui pasar sekunder pada Tanggal Pencatatan. Biaya yang dikeluarkan dalam penawaran
terbatas menjadi tanggung jawab sepenuhnya dari Pemegang Saham Penjual dan bukan merupakan
bagian biaya emisi.
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Struktur permodalan dan susunan pemegang saham secara proforma sebelum dan sesudah penawaran
terbatas oleh Pemegang Saham Penjual dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham,

S e AL L [ EL S Pelaksanaan ESA dan Private Placement

Uraian —— o

Jumlah Saham ;gm:ﬁgl':g:') % Jumlah Saham dl‘,ﬁ:i'a'ff.'a':') %
Modal Dasar 200.000.000.000 2.000.000.000.000 200.000.000.000 2.000.000.000.000
Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT Tancorp Surya
Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10% 22.674.971.000 226.749.710.000 36,60%
PT Wahana
Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14% 20.129.652.900 201.296.529.000  32,49%
Archipelago
Investment
Private Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00% 3.902.748.900 39.027.489.000 6,30%
Robert Christian
Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70% 1.388.297.200 13.882.972.000 2,24%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.041.265.000 10.412.650.000 1,68%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.041.265.000 10.412.650.000 1,68%
Masyarakat - - - 11.772.256.300 117.722.563.000 19,00%
ESA - - - 3.099.300 30.993.000 0,01%
Total Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00% 61.953.555.600 619.535.556.000 100,00%
Saham dalam
Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000 138.046.444.400 1.380.464.444.000

Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Berdasarkan POJK No. 25/2017, semua pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga
pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum
penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh
saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. POJK No. 25/2017 berisi pengecualian
dimana larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung
maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan.

Tidak terdapat larangan bagi seluruh pemegang saham Perseroan untuk mengalihkan sebagian
atau seluruh kepemilikan sahamnya dalam Perseroan sebagaimana diatur dalam POJK No. 25/2017.
Namun demikian, selain dari saham yang akan dijual dalam private placement, para Pemegang Saham
Penjual telah setuju bahwa, untuk periode 6 (enam) bulan setelah Tanggal Efektif (“Periode Lock-Up
Pertama”), para Pemegang Saham Penjual tidak akan, tanpa persetujuan para Penjamin Emisi Efek
atau agen penjualan, (i) menawarkan, menggadaikan, menjual, berjanji untuk menjual, menjual opsi
apapun atau berjanji untuk membeli, membeli opsi atau janji apapun untuk menjual, memberikan opsi,
hak atau waran apapun untuk membeli, meminjamkan, dengan cara lain mengalihkan atau melepaskan,
baik secara langsung atau tidak langsung, atas Saham yang secara manfaat dimiliki oleh Pemegang
Saham Penjual yang relevan atau efek lain apapun yang dimiliki yang dapat dikonversi atau dapat
dilaksanakan atau dapat ditukar untuk Saham (“Saham Lock-Up Pemegang Saham Penjual’), atau
(i) menandatangani kesepakatan swap atau kesepakatan lain apapun yang mengalihkan kepada pihak
lain, baik seluruhnya atau sebagian, konsekuensi ekonomi apapun dari kepemilikan atas Saham Lock-
Up Pemegang Saham Penjual.
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Pembatasan yang sama sebagaimana pada poin (i) dan (ii) di atas juga akan berlaku atas 85% dari
Saham Lock-Up Pemegang Saham Penjual yang dimiliki oleh masing-masing PT Wahana Lancar
Rejeki dan PT Tancorp Surya Sentosa selama periode segera setelah Periode Lock-Up Pertama hingga
tanggal yang merupakan 2 (dua) tahun setelah Tanggal Efektif.

Selain itu, masing-masing Hermanto Tanoko, Wijono Tanoko dan Ruslan Tanoko juga telah setuju untuk
tidak mengalihkan atau melepaskan kepemilikan saham mereka masing-masing di PT Wahana Lancar
Rejeki dan PT Tancorp Surya Sentosa untuk periode 2 (dua) tahun setelah Tanggal Efektif.
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II. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH
DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi seluruh
biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan untuk:

A. Sekitar 52,77% (lima puluh dua koma tujuh tujuh persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk
modal kerja, yang antara lain namun tidak terbatas pada pembayaran kepada pemasok, pembelian
persediaan, biaya operasional dan modal kerja lainnya.

B. Sekitar 16,82% (enam belas koma delapan dua persen) akan digunakan oleh TKTW untuk modal
kerja, yang antara lain namun tidak terbatas pada pembayaran kepada pemasok, pembelian
persediaan, biaya operasional dan modal kerja lainnya. Mekanisme penyaluran dana yang
diperoleh dari penawaran umum perdana saham ini kepada TKTW akan dilakukan dalam bentuk
penambahan modal.

C. Sekitar 13,94% (tiga belas koma sembilan empat persen) akan digunakan oleh Perseroan pada
periode 2022 - 2024 untuk pembelanjaan modal (capital expenditure) fasilitas manufaktur ketiga
Perseroan yang baru di Cirebon, fasilitas manufaktur Perseroan yang sudah ada, mesin — mesin
dan pusat distribusi Perseroan dan TKTW, yang terdiri dari:

1. Sekitar 9,56% (sembilan koma lima enam persen) untuk pembelian mesin-mesin berupa mesin
filling, mesin mixer, reactor, dan tangki serta mesin-mesin pembuat kemasan kaleng untuk
kegiatan usaha Perseroan;

2. Sekitar 2,66% (dua koma enam enam persen) untuk perbaikan dan pemeliharaan bangunan
dan infrastruktur sehubungan dengan kegiatan operasional, antara lain bangunan pabrik dan
bangunan kantor untuk kegiatan usaha Perseroan;

3. Sekitar 0,21% (nol koma dua satu persen) untuk IT infrastruktur, peralatan kantor dan kendaraan
operasional Perseroan; dan

4. Sekitar 1,51% (satu koma lima satu persen) untuk IT infrastruktur, peralatan kantor dan
kendaraan operasional TKTW. Mekanisme penyaluran dana yang diperoleh dari penawaran
umum perdana saham ini kepada TKTW akan dilakukan dalam bentuk penambahan modal.

Adapun hingga Prospektus ini diterbitkan, belum ditentukan pihak yang menjadi lawan transaksi

sehubungan dengan pembelanjaan modal di atas, mengingat pembelanjaan modal di atas akan

dilakukan pada periode 2022 - 2024. Apabila pihak yang menjadi lawan transaksi adalah pihak
terafiliasi Perseroan, seluruh transaksi akan dilakukan secara arm’s length dan dilakukan dengan
memenuhi peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

D. Sisanya sekitar 16,47% (enam belas koma empat tujuh persen) akan digunakan untuk pelunasan
pokok utang bank Perseroan dan TKTW, Entitas Anak. Mekanisme penyaluran dana yang
diperoleh dari penawaran umum perdana saham ini kepada TKTW akan dilakukan dalam bentuk
penambahan modal. Pelunasan pokok utang bank tersebut diperkirakan akan dilaksanakan setelah
mendapatkan dana melalui Penawaran Umum Perdana Saham. Berikut adalah informasi terkait
hutang bank tersebut:
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Fasilitas pinjaman Perseroan :

Fasilitas

Fasilitas Kredit Modal Kerja Perseroan dengan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk

Perjanjian pinjaman beserta
perubahan terakhir

Perjanjian Perpanjangan Fasilitas Perbankan nomor RCO.
SBY/200/PK-KMK/2008 dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
yang terakhir diubah melalui Akta Addendum XVII Perjanjian
Kredit Modal Kerja No. 34 tanggal 25 Agustus 2021 yang dibuat
di hadapan Anwar, S.H., M.Kn., Notaris di Gresik mengenai
Tambahan Limit dan Perpanjangan Jangka Waktu Fasilitas Kredit
Modal Kerja dan Surat No. CMB.CM6/CPH.4691/2021 tanggal
4 Oktober 2021, perihal penurunan tingkat suku bunga kredit atas
nama Perseroan, yang dikeluarkan oleh Bank Mandiri.

Jenis dan jumlah fasilitas

Kredit Modal Kerja (Revolving Rekening Koran dengan maksimum
kredit sebesar Rp. 940.000.000.000,- (sembilan ratus empat puluh
miliar Rupiah).

Saldo pinjaman per 30
September 2021

Rp. 67.346.688.865,- (enam puluh tujuh miliar tiga ratus empat
puluh enam juta enam ratus delapan puluh delapan ribu delapan
ratus enam puluh lima Rupiah).

Nilai pinjaman yang akan
dilunasi

Sekitar Rp. 50.000.000.000,- (lima puluh miliar Rupiah).

Saldo pinjaman terutang
setelah pembayaran
sebagian

Sekitar Rp. 17.346.688.865,- (tujuh belas milyar tiga ratus empat
puluh enam juta enam ratus delapan puluh delapan ribu delapan
ratus enam puluh lima Rupiah)

Tingkat bunga

6,25% (enam koma dua lima persen) per tahun

Jatuh tempo

27 Agustus 2022

Penggunaan dana pinjaman

Tambahan modal kerja Perseroan

Prosedur dan persyaratan
pelunasan atau pembayaran

» Pelunasan kredit paling lambat dilakukan pada saat jatuh tempo
fasilitas kredit

» Percepatan pelunasan fasilitas kredit dapat dilakukan sekaligus
maupun bertahap sebelum tanggal jatuh tempo tanpa dikenakan
denda pelunasan dipercepat

+ Pemberitahuan atas rencana pelunasan dipercepat dilakukan
selambat-lambatnya 5 hari kerja sebelum tanggal pelunasan
dipercepat.

Sifat hubungan afiliasi

Tidak terdapat hubungan afiliasi antara Perseroan dengan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Sumber dana untuk
pembayaran bunga bank

Berasal dari kas operasional Perseroan.

Fasilitas

Uncommitted revolving credit facility dari PT Bank DBS Indonesia

Perjanjian pinjaman beserta
perubahan terakhir

Perjanjian Fasilitas Perbankan No. 081/PFP-DBSI/VII/1-2/2021
dengan PT Bank DBS Indonesia tertanggal 21 Juli 2021

Jenis dan jumlah fasilitas

Uncommitted revolving credit facility sebesar maksimum
Rp800.000.000.000,- (delapan ratus miliar Rupiah) dengan jangka
waktu untuk setiap penarikan maksimum 3 (tiga) bulan tanpa
periode clean up.

Saldo pinjaman per 31
Agustus 2021

Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah).

Nilai pinjaman yang akan
dilunasi

Sekitar Rp500.000.000.000,- (lima ratus miliar Rupiah).

Saldo pinjaman terutang
setelah pelunasan

Rp0

Tingkat bunga

JIBOR + 1,50% (satu koma lima nol persen) per tahun.

Jatuh tempo

21 Juli 2023

Penggunaan dana pinjaman

Pembiayaan modal kerja
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Prosedur dan persyaratan
pelunasan atau pembayaran

* Perseroan wajib melakukan pembayaran kembali dan
melunasi seluruh hutang dan kewajibannya selambat-
lambatnya pada saat jatuh tempo

* Perseroan hanya dapat melakuan pembayaran kembali lebih
awal atau pelunasan lebih awal atas hutang dan kewajibannya
dengan syarat :

- Perseroan harus memberitahu kepada Bank DBS
sekurang-kuranganya 14 hari kerja sebelumnya dengan
dilengkapi keterangan mengenai jumlah hutang dan
kewajiban yang akan dibayarkan atau dilunasi serta
tanggal pembayaran atau pelunasan.

- Jumlah pembayaran lebih awal tidak kurang dari
Rp1.000.000.000,- (satu miliar Rupiah) dan kelipatan dari
Rp1.000.000.000,- (satu miliar Rupiah).

- Jumlah pelunasan lebih awal yaitu seluruh jumlah yang
masih terhutang yang wajib dibayar sekaligus lunas oleh
Perseroan kepada Bank DBS.

Sifat hubungan afiliasi

Tidak terdapat hubungan afiliasi antara Perseroan dengan
PT Bank DBS Indonesia

Sumber dana untuk
pembayaran bunga bank

Berasal dari kas operasional Perseroan.

Fasilitas pinjaman TKTW, Entitas Al

nak :

Fasilitas

Fasilitas Kredit Modal Kerja TKTW dengan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk.

Perjanjian pinjaman beserta
perubahan terakhir

Perjanjian Perpanjangan Fasilitas Kredit Modal Kerja nomor
RCO.SBY/198/PK-KMK/2008 dengan PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk. yang terakhir diubah melalui Akta Addendum XXI Perjanjian
Kredit Modal Kerja No. 11 tanggal 12 Agustus 2021 yang dibuat
di hadapan Anwar, S.H., M.Kn., Notaris di Gresik, mengenai
Tambahan Limit dan Perpanjangan Jangka Waktu Fasilitas Kredit
Modal Kerja dan Surat No. CMB.CM6/CPH.4692/2021 tanggal
4 Oktober 2021, perihal penurunan tingkat suku bunga kredit atas
nama TKTW, yang dikeluarkan oleh Bank Mandiri.

Jenis dan jumlah fasilitas

Kredit Modal Kerja (KMK) sebesar Rp550.000.000.000,- (lima
ratus lima puluh miliar Rupiah)

Saldo pinjaman per
30 September 2021

Rp393.722.688.370,- (tiga ratus sembilan puluh tiga miliar tujuh
ratus dua puluh dua juta enam ratus delapan puluh delapan ribu
tiga ratus tujuh puluh Rupiah)

Nilai pinjaman yang akan
dilunasi

Sekitar Rp380.000.000.000,- (tiga ratus delapan puluh miliar
Rupiah)

Saldo pinjaman terutang
setelah pelunasan

Sekitar Rp13.722.688.370,- (tiga belas miliar tujuh ratus dua puluh
dua juta enam ratus delapan puluh delapan ribu tiga ratus tujuh
puluh Rupiah)

Tingkat bunga

6,25% (enam koma dua lima persen) per tahun

Jatuh tempo

27 Agustus 2022

Penggunaan dana pinjaman

Tambahan modal kerja TKTW

Prosedur dan persyaratan
pelunasan atau pembayaran

» Pelunasan kredit paling lambat dilakukan pada saat jatuh tempo
fasilitas kredit

» Percepatan pelunasan fasilitas kredit dapat dilakukan sekaligus
maupun bertahap sebelum tanggal jatuh tempo tanpa dikenakan
denda pelunasan dipercepat

* Pemberitahuan atas rencana pelunasan dipercepat dilakukan
selambat-lambatnya 5 hari kerja sebelum tanggal pelunasan

dipercepat
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Sifat hubungan afiliasi : | Tidak terdapat hubungan afiliasi antara TKTW dengan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk

Sumber dana untuk . | Berasal dari kas operasional TKTW.

pembayaran bunga bank

Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham belum dipergunakan seluruhnya, maka
penempatan sementara dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham tersebut harus dilakukan
Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan likuiditas sesuai POJK No. 30/2015.

Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana saham tidak mencukupi, Perseroan masih memiliki
berbagai alternatif pembiayaan yang antara lain berasal dari kas internal Perseroan dan pinjaman bank
mengingat rasio-rasio keuangan Perseroan masih memungkinkan untuk melakukan hal tersebut.

Sesuai POJK No. 30/2015, Perseroan waijib melaporkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran
Umum kepada OJK secara berkala setiap 6 (enam) bulan sampai seluruh dana sampai dengan seluruh
dana hasil Penawaran Umum telah direalisasikan. Apabila dikemudian hari Perseroan bermaksud
mengubah rencana penggunaan dananya, maka Perseroan wajib menyampaikan rencana dan
alasan perubahaan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham bersama dengan
pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK dan terlebih dahulu akan meminta persetujuan RUPS.

Penggunaan dana sebagaimana disebutkan di atas tidak memenuhi kualifikasi sebagai transaksi
material sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020 karena (i) penggunaan dana pada poin D
bukan merupakan suatu transaksi melainkan pelaksanaan kewajiban berdasarkan perjanjian pinjaman;
dan (ii) nilai transaksi penggunaan dana pada poin A, B dan C masih berada di bawah batasan nilai
transaksi material sebagaimana diatur di dalam POJK No. 17/2020 dan seluruh penggunaan dana di
atas bukan merupakan transaksi benturan kepentingan sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020.
Sedangkan penggunaan dana pada poin C (4) dan B merupakan transaksi afiliasi sebagaimana diatur
dalam POJK No. 42/2020. Namun dikarenakan transaksi dilakukan oleh Perseroan dan perusahaan
terkendali Perseroan yang sahamnya dimiliki paling sedikit 99% (sembilan puluh sembilan persen),
maka berdasarkan Pasal 6 ayat (1) POJK No. 42/2020, Perseroan tidak waijib untuk memenuhi ketentuan
dalam Pasal 3 dan Pasal 4 ayat (1) POJK No. 42/2020. Dalam hal Perseroan akan melaksanakan
transaksi dengan menggunakan dana hasil Penawaran Umum pada poin C (4) dan B, Perseroan akan
melakukan pelaporan transaksi afiliasi ke OJK sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020.

Sesuai dengan POJK No. 8/2017 maka total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah

sekitar 2,04485% (dua koma nol empat empat delapan lima persen) dari nilai emisi saham yang meliputi:

* Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sekitar 0,15333% (nol koma satu lima tiga tiga tiga
persen);

* Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sekitar 1,22664% (satu koma dua dua enam enam
empatpersen);

»  Biaya jasa penjualan (selling fee) sekitar 0,15333% (nol koma satu lima tiga tiga tiga persen);

* Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal sekitar 0,31892% (nol koma tiga satu delapan sembilan
dua persen) yang terdiri dari: biaya jasa Akuntan Publik sekitar 0,10744% (nol koma satu nol tujuh
empat empat persen), Konsultan Hukum sekitar 0,20992% (nol koma dua nol sembilan sembilan
dua persen), dan Notaris sekitar 0,00156% (nol koma nol nol satu lima enam persen).

*  Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal sekitar 0,00104% (nol koma nol nol satu nol empat persen)
yang terdiri dari: biaya jasa Biro Administrasi Efek sekitar 0,00104% (nol koma nol nol satu nol
empat persen).

* Biaya lain-lain (pernyataan pendaftaran di OJK, biaya pendaftaran KSEI, biaya pencatatan BEI,
percetakan, iklan, public expose dan lain-lain) sekitar 0,19189% (nol koma satu sembilan satu
delapan sembilan persen).
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lll. PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi utang Perseroan dan entitas anak (secara kolektif disebut sebagai
"Kelompok Usaha”) tanggal 31 Mei 2021 yang diambil dari laporan keuangan konsolidasian Kelompok
Usaha tanggal 31 Mei 2021 dan untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang
disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan
disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit
oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (“KAP PSS”) (anggota firma Ernst & Young Global Limited),
auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
(“IAPI”), sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. 02024/3.0311/AU.1/04/0685-
1/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021, yang ditandatangani oleh Benyanto Suherman (Registrasi
Akuntan Publik No.AP.0685). Laporan auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam
Prospektus ini, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang
menyatakan penerbitan kembali laporan auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor
independen tersebut.

Pada tanggal 31 Mei 2021, Perseroan memiliki jumlah liabilitas sebesar Rp2.903.252 juta. Adapun
rincian dari jumlah liabilitas Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
Liabiltas Jangka Pendek
Utang Bank 808.496
Utang Usaha

Pihak Berelasi 221.489

Pihak Ketiga 315.204
Utang Lain-Lain

Pihak Berelasi 19.045

Pihak Ketiga 28.181
Pendapatan Diterima Dimuka

Pihak Berelasi 904

Pihak Ketiga 8
Beban Akrual 222.505
Utang Pajak 128.996
Uang Jaminan Pelanggan 2.141
Kewajiban Untuk Retur 7.967
Utang Dividen 1.000.000
Bagian Lancar Liabilitas Sewa 36.583
Total Liabilitas Jangka Pendek 2.791.520
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas Imbalan Kerja 51.513
Liabilitas Pajak Tangguhan, Neto 21.049
Liabilitas Sewa - Jangka Panjang 39.171
Total Liabilitas Jangka Panjang 111.733
Total Liabilitas 2.903.252
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Utang Bank

Saldo utang bank Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 31 Mei 2021 adalah sebesar Rp808.496
juta. Adapun rincian atas saldo atas utang bank jangka pendek adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
Perseroan

PT Bank Mandiri Tbk 513.498
Entitas Anak

PT Bank Mandiri Tbk 294.998
Jumlah 808.496

Berdasarkan Perjanjian Perpanjangan Fasilitas Perbankan nomor RCO.SBY/200/PK-KMK/2008 dengan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., Perseroan memperoleh persetujuan atas permohonan perpanjangan
jangka waktu Kredit Modal Kerja (KMK) terhitung sejak tanggal 28 Agustus 2020 sampai dengan
27 Agustus 2021 dengan tingkat bunga sebesar 7,25% per tahun. Sub limit untuk KMK terdiri atas:
i. Fasilitas Kredit Modal Kerja Revolving Rekening Koran dengan maksimum kredit sebesar
Rp540.000 juta.
ii. Fasilitas Lefter of Credit (“L/C”) Impor atau SKBDN dengan maksimum kredit sebesar AS$1.500.000.
iii. Fasilitas Treasury Line dengan maksimum kredit sebesar AS$10.000.000.
iv. Fasilitas Bank Garansi (“BG”) dengan maksimum kredit sebesar Rp2.000 juta sebagai jami-
nan pembayaran pembelian gas ke PT Perusahaan Gas Negara (Persero).

Fasilitas ini dijamin dengan perjanjian fidusia terhadap piutang usaha dan persediaan senilai Rp650.000
juta, dan aset tetap senilai Rp608.822 juta untuk tanggal 31 Mei 2021, 31 Desember 2020, 2019 dan
2018.

Fasilitas pinjaman ini dijamin dengan negative covenant sebagai berikut:

a. Melakukan perubahan anggaran dasar Perseroan yang terkait perubahan maksud dan tujuan
perusahaan, pemegang saham, pengurus, permodalan dan nilai saham. Sepanjang perubahan
anggaran dasar terkait permodalan tidak mengurangi modal dasar dan/atau modal disetor
serta susunan pemegang saham, susunan pengurus masih dimiliki keluarga Tanoko dan/atau
perusahaan yang dimiliki keluarga Tanoko sebagai ultimate shareholder termasuk kepengurusan
masih mayoritas keluarga Tanoko dimana pengurus baru tidak memiliki catatan kredit bermasalah
atau sedang dalam permasalahan hukum, maka Perseroan cukup memberitahukan secara tertulis
kepada Mandiri.

b. Memindah tangankan barang agunan kecuali persediaan barang dagangan dalam rangka transaksi
usaha yang wajar.

c. Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari pihak lain kecuali setelah memperoleh fasilitas kredit
atau pinjaman dari pihak lain Perseroan tetap memenuhi financial covenant yang telah ditetapkan
dan melaporkan kepada Mandiri paling lambat 15 hari kerja.

d. Memberikan penjaminan corporate guarantee/cashflow guarantee kepada pihak lain atau
menurunkan porsi security coverage ratio agunan yang dijaminkan di Mandiri.

e. Melunasi utang Perseroan kepada pemilik/pemegang saham

Mengambil dividen atau modal untuk kepentingan di luar usaha dan kepentingan pribadi kecuali

setelah penarikan dividen, Perseroan tetap memenuhi financial covenant yang telah ditetapkan dan

melaporkan kepada Mandiri paling lambat 15 hari kalender.

-

Pada tanggal 5 Mei 2021, Perseroan memperoleh adendum perjanjian No. CMB.CM6/CPH.2187/
SPPK/2021 dimana Perseroan dan Mandiri menyetujui untuk menghapus negative covenant poin a dan
f. Adendum ini berlaku efektif setelah Perseroan dinyatakan efektif Penawaran Umum Perdana oleh
Otoritas Jasa Keuangan.

Pada tanggal 31 Mei 2021, saldo pinjaman ini sebesar Rp513.498 juta.
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Pada tanggal 25 Mei 2021, Perseroan menerima Surat Penawaran Pemberian Kredit (SPPK) No. CMB.
CM6/CPH.2464/SPPK/2021, yang berisi:

1. Pemberian fasilitas kredit term loan dalam bentuk committed non revolving dengan jumlah pokok
fasilitas yang tersedia sebesar Rp800.000 juta, dengan jangka waktu 12 (dua belas) bulan,
dengan tujuan untuk meng-cover cash flow gap Perseroan termasuk namun tidak terbatas untuk
pengembangan bisnis. Suku bunga fasilitas ini sebesar 6% per tahun.

Fasilitas ini dijamin oleh seluruh harta kekayaan Perseroan baik berupa barang bergerak maupun
barang tidak bergerak, termasuk harta kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang
akan ada di kemudian hari.

Fasilitas pinjaman ini dijamin dengan negative covenant sebagai berikut:

a. Memindah tangankan barang agunan kecuali persediaan barang dagangan dalam rangka
transaksi usaha yang wajar.

b. Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari pihak lain kecuali setelah memperoleh fasilitas
kredit atau pinjaman dari pihak lain Perseroan tetap memenuhi financial covenant yang telah
ditetapkan dan melaporkan kepada Mandiri paling lambat 15 hari kerja.

c. Memberikan penjaminan corporate guarantee/cashflow guarantee kepada pihak lain atau
menurunkan porsi security coverage ratio agunan yang dijaminkan di Mandiri.

d. Melunasi utang Perseroan kepada pemilik/pemegang saham

2. Perpanjangan perjanjian No. RCO.SBY/200/PK-KMK/2008 terkait fasilitas Kredit Modal Kerja,
Letter of Credit (“L/C”) Impor atau SKBDN, Treasury Line, dan Bank Garansi (“BG”) yang semula
jatuh tempo pada 27 Agustus 2021 menjadi 27 Agustus 2022.

Perseroan dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., sepakat untuk membatalkan Surat Penawaran Pemberian
Kredit (SPPK) No. CMB.CM6/CPH.2466/SPPK/2021 tanggal 25 Mei 2021 dengan diterbitkannya SPPK
baru No. CMB.CM6/CPH.2989/SPPK/2021 tertanggal 29 Juni 2021.

Perjanjian ini juga mensyaratkan Perseroan untuk mempertahankan (i) current ratio minimal 100%
(ii) leverage ratio maksimal 300% (iii) debt service coverage ratio minimal 1,2 kali. Pada tanggal 31 Mei
2021, Perseroan telah memenuhi seluruh persyaratan perjanjian.

Pada tanggal 4 Oktober 2021, Perseroan memperoleh surat dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.,
No. CMB.CM6/CPH.46491/2021 dimana tingkat suku bunga diturunkan dari 6,75% menjadi 6,25%.

Utang Bank Entitas Anak

Berdasarkan Perjanjian Perpanjangan Fasilitas Kredit Modal Kerja nomor RCO.SBY/198/PK-
KMK/2008 dengan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., TKTW memperoleh persetujuan atas permohonan
perpanjangan jangka waktu kredit terhitung sejak tanggal 28 Agustus 2020 sampai dengan 27 Agustus
2021 dengan tingkat bunga sebesar 7,25% per tahun. Limit untuk KMK yang bergulir sebesar Rp380.000
juta. Pinjaman ini dijamin dengan Akta Pemberian Hak Tanggungan atas tanah dan bangunan yang
sudah dijual kepada PT Sarana Depo Kencana, serta jaminan berupa perikatan fidusia atas persediaan
dan piutang masing-masing senilai Rp273 miliar dan Rp133 miliar.

Fasilitas pinjaman ini dijamin dengan negative covenant sebagai berikut:

a. Melakukan perubahan anggaran dasar TKTW yang terkait perubahan maksud dan tujuan
perusahaan, pemegang saham, pengurus, permodalan dan nilai saham. Sepanjang perubahan
anggaran dasar terkait permodalan tidak mengurangi modal dasar dan/atau modal disetor
serta susunan pemegang saham, susunan pengurus masih dimiliki keluarga Tanoko dan/atau
perusahaan yang dimiliki keluarga Tanoko sebagai ultimate shareholder termasuk kepengurusan
masih mayoritas keluarga Tanoko dimana pengurus baru tidak memiliki catatan kredit bermasalah
atau sedang dalam permasalahan hukum, maka TKTW cukup memberitahukan secara tertulis
kepada Mandiri.

b. Memindah tangankan barang agunan kecuali persediaan barang dagangan dalam rangka transaksi
usaha yang wajar.
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—h

g.

Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari pihak lain kecuali setelah memperoleh fasilitas kredit
atau pinjaman dari pihak lain PT TKTW tetap memenuhi financial covenant yang telah ditetapkan
dan melaporkan kepada Mandiri paling lambat 15 hari kalender.

Memberikan penjaminan corporate gquarantee/cashflow guarantee kepada pihak lain atau
menurunkan porsi security coverage ratio agunan yang dijaminkan di Mandiri.

Melunasi utang TKTW kepada pemilik/pemegang saham.

Mengambil dividen atau modal untuk kepentingan di luar usaha dan kepentingan pribadi kecuali
setelah penarikan dividen, Perseroan tetap memenuhi financial covenant yang telah ditetapkan dan
melaporkan kepada Mandiri paling lambat 15 hari kalender.

Menyewakan objek agunan kredit.

Perjanjian ini juga mensyaratkan Perseroan untuk mempertahankan (i) current ratio minimal 100%
(ii) leverage ratio maksimal 300% (iii) debt service coverage ratio minimal 1,2 kali. Pada tanggal 31 Mei
2021, Perseroan telah memenuhi seluruh persyaratan perjanjian.

Pada tanggal 5 Mei 2021 TKTW memperoleh adendum perjanjian No. CMB.CM6/CPH.2188/SPPK/2021
dimana TKTW dan Mandiri menyetujui perubahan pada negative covenant sebagai berikut:

a.

b.

Melakukan perubahan anggaran dasar TKTW yang terkait dengan perubahan pemegang saham,
pengurus, permodalan dan nilai saham. Sepanjang perubahan anggaran dasar terkait permodalan
tidak mengurangi anggaran dasar dan/atau modal disetor serta sususan/komposisi pemegang
saham, susuhan pengurus masih dimiliki keluarga keluarga Tanoko dan/atau perusahaan yang
dimiliki keluarga Tanoko sebagai ultimate shareholder termasuk kepengurusan masih mayoritas
keluarga Tanoko dimana pengurus baru tidak memiliki catatan kredit bermasalah atau sedang
dalam permasalahan hukum, maka TKTW cukup memberitahukan secara tertulis kepada Mandiri.
Menghapus negative covenant poin f.

Adendum ini berlaku efektif setelah Perseroan dinyatakan efektif Penawaran Umum Perdana oleh
Otoritas Jasa Keuangan.

Pada tanggal 31 Mei 2021, saldo pinjaman ini sebesar Rp294.998 juta.

Pada tanggal 25 Mei 2021, Perseroan menerima Surat Penawaran Pemberian Kredit (SPPK) No. CMB.
CM6/CPH.2466/SPPK/2021, yang berisi:

1.

Pemberian fasilitas kredit term loan dalam bentuk committed non revolving dengan jumlah pokok
fasilitas yang tersedia sebesar Rp200.000 juta, dengan jangka waktu 12 (dua belas) bulan,
dengan tujuan untuk mengcover cash flow gap Perseroan termasuk namun tidak terbatas untuk
pengembangan bisnis. Suku bunga fasilitas ini sebesar 6% per tahun.

Fasilitas ini dijamin oleh seluruh harta kekayaan Perseroan baik berupa barang bergerak maupun
barang tidak bergerak, termasuk harta kekayaan Perseroan baik yang telah ada maupun yang
akan ada di kemudian hari.

Fasilitas pinjaman ini dijamin dengan negative covenant sebagai berikut:

a. Melakukan perubahan anggaran dasar TKTW yang terkait perubahan maksud dan tujuan
perusahaan, pemegang saham, pengurus, permodalan dan nilai saham. Sepanjang
perubahan anggaran dasar terkait permodalan tidak mengurangi modal dasar dan/atau modal
disetor serta susunan pemegang saham, susunan pengurus masih dimiliki keluarga Tanoko
dan/atau perusahaan yang dimiliki keluarga Tanoko sebagai ultimate shareholder termasuk
kepengurusan masih mayoritas keluarga Tanoko dimana pengurus baru tidak memiliki
catatan kredit bermasalah atau sedang dalam permasalahan hukum, maka TKTW cukup
memberitahukan secara tertulis kepada Mandiri.

b. Memindah tangankan barang agunan kecuali persediaan barang dagangan dalam rangka
transaksi usaha yang wajar.

c. Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari pihak lain kecuali setelah memperoleh fasilitas
kredit atau pinjaman dari pihak lain TKTW tetap memenuhi financial covenant yang telah
ditetapkan dan melaporkan kepada Mandiri paling lambat 15 hari kalender.
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d. Memberikan penjaminan corporate guarantee/cashflow guarantee kepada pihak lain atau
menurunkan porsi security coverage ratio agunan yang dijaminkan di Mandiri.

e. Melunasi utang TKTW kepada pemilik/pemegang saham.

f.  Menyewakan objek agunan kredit.

2. Perpanjangan perjanjian No. RCO.SBY/198/PK-KMK/2008 terkait fasilitas Kredit Modal Kerja,
Letter of Credit (“L/C”) Impor atau SKBDN, Treasury Line, dan Bank Garansi (“BG”) yang semula

jatuh tempo pada 27 Agustus 2021 menjadi 27 Agustus 2022.

TKTW dan PT Bank Mandiri (Persero), Tbk sepakat untuk membatalkan Surat Penawaran Pemberian
Kredit (SPPK) No. CMB.CM6/CPH.2466/SPPK/2021 tanggal 25 Mei 2021 dengan diterbitkannya SPPK

baru No. CMB.CM6/CPH.2990/SPPK/2021 tertanggal 29 Juni 2021.

Pada tanggal 4 Oktober 2021, TKTW memperoleh surat dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan
No. CMB.CM6/CPH.46492/2021 dimana tingkat suku bunga diturunkan dari 6,75% menjadi 6,25%.

Utang Usaha

Jumlah utang usaha per tanggal 31 Mei 2021 sebesar Rp536.693 juta dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
Pihak Berelasi 221.489
Pihak Ketiga
Rupiah 242.327
Dolar AS 72.877
Subtotal 315.204
Total 536.693

Analisa umur utang usaha adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
Pihak berelasi

Belum jatuh tempo 221.489
Lewat jatuh tempo:

1-30 hari -
31 - 60 hari -
Total pihak berelasi 221.489
Pihak ketiga:

Belum jatuh tempo 308.868
Lewat jatuh tempo:

1-30 hari 5.571
31 - 60 hari 37
Lebih dari 60 hari 728
Total pihak ketiga 315.204
Total 536.693

Utang usaha tidak dijamin, tidak dikenakan bunga, dan umumnya dikenakan syarat pembayaran

30 - 60 hari.
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29)

Utang Lain-Lain
Jumlah utang lain-lain per tanggal 31 Mei 2021 sebesar Rp47.226 juta dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
Pihak Berelasi

PT Wahana Lentera Raya 1
PT Bangun Bersama Solusindo 18.500
Lain-lain (dibawah Rp1 miliar) 544
Total Pihak Berelasi 19.045
Pihak Ketiga 28.181
Total 47.226
Beban Akrual

Jumlah beban akrual per tanggal 31 Mei 2021 sebesar Rp222.505 juta dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
Promosi dan pemasaran 180.601
Gaji 25.362
Komisi 12.150
Asuransi 383
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp1 miliar) 4.010
Total 222.505

Liabilitas Imbalan Kerja

Per tanggal 31 Mei 2021, berikut adalah rangkuman komponen dari beban imbalan kerja neto:

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
Biaya jasa kini 2.774
Biaya jasa lalu (18.599)
Biaya bunga 1.740
Total beban imbalan kerja (14.085)

Mutasi nilai kini liabilitas imbalan kerja karyawan adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
Saldo awal tahun 81.275
Beban imbalan kerja (14.085)
Pembayaran manfaat (1.230)
Keuntungan aktuaria neto dibebankan ke penghasilan komprehensif lain (14.447)
Saldo Akhir 51.513

Jadwal jatuh tempo dari kewajiban imbalan pasca kerja tanpa diskonto adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 2021
Kurang dari 1 tahun 197
1-5tahun 4.737
Lebih dari 5 tahun 413.610
Total 418.543
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Asumsi-asumsi dasar yang digunakan untuk menentukan liabilitas imbalan kerja adalah sebagai berikut:

Usia pensiun : 56 tahun

Tingkat kenaikan gaji tahunan : 5,0%-7,0% pada tahun 2021

Tingkat diskonto : 7,5% pada tahun 2021

Tingkat kematian . TMI-IV-2019 pada tahun 2021

Tingkat kecacatan : 5,0% dari tingkat kematian

Tingkat pengunduran diri : 10% pada usia 30 tahun dan berkurang secara linier menjadi 0%

pada usia 55 tahun

Manajemen berkeyakinan bahwa liabilitas imbalan kerja tersebut cukup memadai untuk memenuhi
imbalan minimum sesuai dengan ketentuan Undang-undang tersebut di atas.

Analisis sensitivitas terhadap asumsi utama yang digunakan dalam menentukan liabilitas imbalan kerja
adalah sebagai berikut:

Tingkat diskonto (Penurunan) Kenaikan

31 Mei 2021 1% (Rp5.462 juta)/ Rp6.367 juta
Tingkat gaji Kenaikan (penurunan)

31 Mei 2021 1% Rp6.499 juta/ (Rp5.665 juta)

Durasi rata-rata dari liabilitas imbalan kerja pada tanggal 31 Mei 2021 adalah 16,92 tahun.

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN
DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN ATAU ENTITAS ANAK
DALAM KELOMPOK USAHA PERSEROAN YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

DARI TANGGAL 31 MEI 2021 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN TANGGAL 24 SEPTEMBER 2021
DAN UNTUK TAHUN BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT, DAN DARI TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN TERSEBUT SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIF PERNYATAAN
PENDAFTARAN INI, PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA KEADAAN LALAI
YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN ATAU ENTITAS ANAK DALAM KELOMPOK USAHA
PERSEROAN ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN, TERMASUK
PERKEMBANGAN DARI NEGOSIASI DALAM RANGKA RESTRUKTURISASI KREDIT.

SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN PERSEROAN PADA TANGGAL 31 MEI 2021 TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. PADA TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS
INI, PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN YANG TELAH
JATUH TEMPO. TIDAK ADA LIABILITAS KONSOLIDASIAN YANG TELAH JATUH TEMPO YANG
BELUM DILUNASI OLEH PERSEROAN.

DARI TANGGAL 31 MEI 2021 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN TANGGAL 24 SEPTEMBER 2021
DAN UNTUK TAHUN BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT, DAN DARI TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN TERSEBUT SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIF PERNYATAAN
PENDAFTARAN INI, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS DAN IKATAN-IKATAN
BARU SELAIN LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL
PERSEROAN SERTA LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG
TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN DAN PROSPEKTUS INI.
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MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN SERTA
SEHUBUNGAN DENGAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM PERSEROAN DENGAN
INI MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK MEMENUHI PADA SAAT JATUH TEMPO
SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

ATAS MASING-MASING LIABILITAS TERSEBUT DI ATAS TIDAK TERDAPAT NEGATIVE
COVENANTS YANG SEDANG DALAM PROSES PERMOHONAN PERSETUJUAN PENCABUTAN
OLEH PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya (secara bersama-sama disebut
sebagai “Kelompok Usaha”) tanggal 31 Mei 2021, dan 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 serta untuk
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 2021 dan 2020 dan tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 yang disajikan dalam tabel di bawah ini
diambil dari:

(i)

(iif)

Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usahatanggal 31 Mei 2021 dan untuk periode lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya
tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (“KAP
PSS”) (anggota firma Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), sebagaimana tercantum dalam
laporan auditor independen No. 02024/3.0311/AU.1/04/0685-1/1/IX/2021 tertanggal 24 September
2021, yang ditandatangani oleh Benyanto Suherman (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0685).
Laporan auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini
wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali
laporan auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018,
dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018, yang disusun
oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan
dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh
KAP PSS (anggota firma Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen
No. 02023/3.0311/AU.1/04/0240-6/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021, yang ditandatangani
oleh Muhammad Kurniawan (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0240). Masing-masing laporan
auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini wajar
tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan
auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

Informasi keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2020, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini dan telah direviu oleh KAP PSS (anggota firma Ernst & Young Global Limited)
berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 yang ditetapkan oleh IAPI sebagaimana tercantum
laporan atas reviu informasi keuangan interim No. 00543/3.0311/JL.0/04/0240-6/1/1X/2021
tertanggal 24 September 2021, yang ditandatangani oleh Muhammad Kurniawan (Registrasi
Akuntan Publik No.AP.0240). Laporan atas reviu informasi keuangan interim tersebut, yang juga
tercantum dalam Prospektus ini, berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali
laporan atas reviu informasi keuangan interim dan tujuan diterbitkannya laporan atas reviu informasi
keuangan interim tersebut.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan

31 Mei 31 Desember
2021 2020 2019 2018

ASET

Aset Lancar
Kas dan Setara Kas 1.474.880 1.361.184 855.450 1.293.788
Piutang Usaha

Pihak Berelasi 4.332 8.137 8.820 8.688
Pihak Ketiga 854.411 992.502 929.069 787.299
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(dalam Jutaan Rupiah)

AT 31 Mei 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Piutang lain-lain

Pihak Berelasi 28.997 34.170 29.739 30.944

Pihak Ketiga 14.409 11.450 11.475 7.871
Persediaan, Neto 1.240.107 1.007.154  1.148.460 1.143.189
Hak Retur Aset 5.237 5.874 - -
Uang Muka Pemasok 7.226 7.742 1.426 10.736
Beban Dibayar di muka

Pihak Berelasi - - 34.572 -

Pihak Ketiga 23.284 17.262 75.720 52.234
Aset Keuangan Lancar Lainnya 509.735 475.616 - -
Pajak dibayar di muka 11.109 410 375 509
Total Aset Lancar 4.173.727 3.921.501 3.095.107  3.335.258
Aset Tidak Lancar
Properti Investasi 296.148 282.846 283.929 265.673
Aset Tetap, Neto 1.515.591 1.523.900 1.499.803  1.406.585
Aset Hak Guna 120.433 131.685 - -
Investasi Pada Ventura Bersama 18.672 - 24.423 28.312
Uang Muka Pembelian Aset Tetap 12.159 7.630 39.945 14.695
Aset Tidak Lancar Lainnya 3.495 3.323 4.223 2.067
Total Aset Tidak Lancar 1.966.498 1.949.384  1.852.322  1.717.333
TOTAL ASET 6.140.225 5.870.885 4.947.429  5.052.591
LIABILITAS
Liabilitias Jangka Pendek
Utang Bank 808.496 - - -
Utang Usaha

Pihak Berelasi 221.489 241.626 193.387 163.151

Pihak Ketiga 315.204 247.259 198.929 158.680
Utang Lain-Lain

Pihak Berelasi 19.045 601 1.056 14

Pihak Ketiga 28.181 29.709 36.475 28.567
Pendapatan Diterima Dimuka

Pihak Berelasi 904 1.828 1.677 2.559

Pihak Ketiga 8 - - -
Beban Akrual 222.505 277.928 117.225 103.181
Utang Pajak 128.996 180.436 82.234 97.963
Uang Jaminan Pelanggan 2.141 6.129 3.100 2.000
Kewaijiban Untuk Retur 7.967 9.361 - -
Utang Dividen 1.000.000 - - -
Bagian Lancar atas Liabilitas Sewa 36.583 27.700 - -
Total Liabilitas Jangka Pendek 2.791.520 1.022.578 634.084 556.115
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas Imbalan Kerja 51.513 81.275 86.423 85.971
Liabilitas Pajak Tangguhan, Neto 21.049 9.014 7.811 397
Liabilitas Sewa — Jangka Panjang 39.171 73.384 - -
Total Liabilitas Jangka Panjang 111.733 163.672 94.233 86.368
TOTAL LIABILITAS 2.903.252 1.186.250 728.318 642.483
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(dalam Jutaan Rupiah)

T 31 Mei 31 Desember
2021 2020 2019 2018

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk
Modal Saham- Nilai Nominal

Rp1.000 Per Saham

Modal Dasar- 1.200.000.000 Saham

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 557.535.556 saham 557.536 557.536 557.536 557.536
Tambahan Modal disetor 2.208.573 2.208.573 2.208.573  2.208.573
Surplus revaluasi aset tetap 213.548 213.438 213.438 168.370
Perubahan nilai wajar atas aset keuangan lainnya 5.885 18.389 - -
Keuntungan (kerugian) pengukuran

kembali liabilitas imbalan kerja 12.188 916 (10.071) (14.637)
Saldo Laba 239.239 1.685.780 1.249.633  1.490.264
Total 3.236.970 4.684.632 4.219.109 4.410.106
Kepentingan Non-pengendali 2 3 2 2
TOTAL EKUITAS 3.236.972 4.684.634 4.219.111 4.410.108
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 6.140.225 5.870.885 4.947.429  5.052.591

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang
berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Mei

Tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember

Keterangan 2020
2021 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)

Penjualan Neto 2.702.089 2.042.523 5.731.261 5.669.732 5.122.172
Beban Pokok Penjualan (1.512.453) (1.162.863) (3.205.894) (3.324.241)  (2.926.420)
LABA BRUTO 1.189.636 879.659 2.525.366  2.345.491 2.195.752
Beban Penjualan (384.923) (414.558)  (910.149)  (897.892) (772.472)
Beban Umum dan Administrasi (71.056) (78.393)  (177.226)  (197.048) (152.499)
Pendapatan Operasi Lain, Neto 18.192 34 9.768 33.740 31.047
LABA USAHA 751.849 386.743 1.447.760 1.284.291 1.301.828
Penghasilan Keuangan 31.804 24.327 53.019 50.957 62.267
Beban Keuangan (3.468) (3.821) (9.734) - (15)
Bagian Atas Kerugian Ventura Bersama (328) (1.100) - (3.890) (1.682)
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN 779.857 406.149  1.491.045 1.331.358 1.362.398
Beban Pajak Penghasilan
Kini (164.009) (112.550)  (362.098)  (366.098) (320.606)
Tangguhan (12.388) 6.523 7.201 (5.891) (3.769)
TOTAL BEBAN PAJAK PENGHASILAN (176.396) (106.027)  (354.897)  (371.989) (324.375)
LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN 603.460 300.122 1.136.148 959.369 1.038.023
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba
Rugi Tahun/Periode Berikutnya:
Surplus Revaluasi Aset Tetap 110 - - 45.068 -
Keuntungan Pengukuran Kembali Atas

Liabilitas Imbalan Kerja 14.447 21.992 14.204 6.089 6.676
Pajak Tangguhan Terkait (3.174) (4.581) (3.217) (1.522) (1.669)

11.382 17.410 10.987 49.634 5.007
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(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang
berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Mei

Tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember

Keterangan 2020
2021 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)
Pos yang Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi
Tahun/Periode Berikutnya:
Perubahan nilai wajar atas aset keuangan (16.030) - 23.576 - -
Pajak tangguhan terkait 3.527 - (5.187) - -
(12.504) - 18.389 - -
Total Penghasilan Komprehensif Lain, Neto
Setelah Pajak (1.121) 17.410 29.376 49.634 5.007
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN/PERIODE BERJALAN 602.339 317.532 1.165.524  1.009.003 1.043.030
LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 603.460 300.122  1.136.147 959.368 1.038.022
Kepentingan Non-pengendali 0 0 1 1 0
TOTAL 603.460 300.122  1.136.148 959.369 1.038.023
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN/PERIODE BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 602.338 317.532  1.165.523  1.009.003 1.043.030
Kepentingan Non-pengendali 0 0 1 1 0
TOTAL 602.339 317.532 1.165.524  1.009.003 1.043.030
Laba per saham dasar yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk (nilai penuh) 10,82 5,38 20,38 17,21 18,62

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang

berakhir pada tanggal-tanggal Tahun yang berakhir pada tanggal-

tanggal 31 Desember

31 Mei
Keterangan 2020
2021 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Kas Dari Pelanggan 2.861.834 2.190.499 5.728.608 5.528.130 4.992.255
Pembayaran Ke Pemasok (1.752.493)  (1.182.704) (2.744.165) (3.224.355)  (2.899.489)
Pembayaran Ke Karyawan (214.709) (232.730) (509.844) (463.880) (418.690)
Pembayaran Untuk Beban Usaha Lainnya (214.199) (202.610) (465.736) (586.244) (653.355)
Kas yang diperoleh dari operasi 680.433 572.455 2.008.863 1.253.651 1.020.721
Penerimaan Lain-lain 5.478 1.704 14.273 8.689 8.522
Pembayaran Beban Bunga (3.468) (3.821) - - (15)
Penerimaan Penghasilan Bunga 29.042 24.327 47.260 50.957 62.267
Pembayaran Pajak Penghasilan Badan (206.987) (126.541) (268.342) (366.713) (355.429)
Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Operasi 504.499 468.124 1.802.054 946.584 736.066
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan Dari Pelepasan Aset Tetap 4.088 2.917 7.968 10.275 4.953
Pembelian Aset Tetap (38.951) (36.607) (119.261) (195.200) (398.052)
Penambahan Investasi (69.235) - (422.020) - -
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi (104.098) (33.691) (533.314) (184.925) (393.098)
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(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang

berakhir pada tanggal-tanggal Tahun yang berakhir pada tanggal-

tanggal 31 Desember

31 Mei
Keterangan 2020
2021 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan utang bank 808.496 - - - -
Pembayaran liabilitas sewa (45.200) (44.549) (62.981) - -
Pembayaran Dividen Tunai (1.050.001) (700.000) (700.001)  (1.200.000) (1)
Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas

Pendanaan (286.705) (744.549) (762.981)  (1.200.000) (1)
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN

SETARA KAS 113.696 (310.115) 505.759 (438.342) 342.967
Pengaruh Neto Perubahan Kurs Mata Uang

Asing Terhadap Kas dan Setara Kas 0 (105) (26) 4 5

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN/

PERIODE 1.361.184 855.450 855.450 1.293.788 950.816
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN/

PERIODE 1.474.880 545.230 1.361.184 855.450 1.293.788

RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN PENTING

Periode lima bulan

yang berakhir pada Tahun yang berakhir pada tanggal-

tanggal tanggal
Keterangan 31 Mei 31 Mei
2021 2020
(Tidak 2020 2019 2018
diaudit)
Rasio Pertumbuhan (%)*)
Penjualan neto konsolidasian 32,3 N/A 1,1 10,7 18,8
Laba bruto konsolidasian 35,2 N/A 7,7 6,8 16,6
Laba usaha konsolidasian 94,4 N/A 12,7 -1,3 14,5
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian 92,0 N/A 12,0 -2,3 26,2
Penghasilan komprehensif tahun/periode berjalan
konsolidasian 89,7 N/A 15,5 -3,3 30,9
Rasio Usaha (%)
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian
terhadap penjualan neto konsolidasian 28,9 19,9 26,0 23,5 26,6
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian
terhadap total aset konsolidasian 12,7 9,0 25,4 26,9 27,0
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian
terhadap total ekuitas konsolidasian 241 10,6 31,8 31,6 30,9
Laba tahun/periode berjalan konsolidasian terhadap
penjualan neto konsolidasian 22,3 14,7 19,8 16,9 20,3
Penghasilan komprehensif tahun/periode berjalan
konsolidasian terhadap penjualan neto konsolidasian 22,3 15,5 20,3 17,8 20,4
Penghasilan komprehensif tahun/periode berjalan
konsolidasian terhadap total aset konsolidasian 9,8 7,0 19,9 20,4 20,6
Penghasilan komprehensif tahun/periode berjalan
konsolidasian terhadap total ekuitas konsolidasian 18,6 8,3 24,9 23,9 23,7
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Periode lima bulan

yang berakhir pada Tahun yang berakhir pada tanggal-

tanggal

tanggal
Keterangan 31 Mei 31 Mei
2021 2020
(Tidak 2020 2019 2018
diaudit)
Rasio Keuangan (x)
Total aset lancar konsolidasian terhadap total liabilitas
jangka pendek konsolidasian 1,5 4.4 3,8 4,9 6,0
Total liabilitas jangka panjang konsolidasian terhadap
total ekuitas konsolidasian 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Total liabilitas konsolidasian terhadap total ekuitas
konsolidasian 0,9 0,2 0,3 0,2 0,1
Total liabilitas konsolidasian terhadap total aset
konsolidasian 0,5 0,2 0,2 0,1 0,1
Rasio imbal hasil aset konsolidasian (ROA) (%) **) 23,4 N/A 19,4 19,4 20,5
Rasio imbal hasil ekuitas konsolidasian (ROE) (%)***) 44,5 N/A 24,3 22,7 23,5
Interest coverage ratio (ICR) ****) 2.929,3 N/A N/A N/A 85.193,1
Debt service coverage ratio (DSCR) *****) 2,5 N/A N/A N/A N/A
Catatan:

*) Rasio pertumbuhan berbunga dihitung dengan membandingkan hasil operasi tahun/periode berjalan konsolidasian dengan
hasil operasi tahun sebelumnya/periode yang sama pada tahun sebelumnya konsolidasian.

**) Rasio imbal hasil aset konsolidasian (ROA) adalah laba tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total aset
konsolidasian pada akhir tahun/periode berjalan.

***) Rasio imbal hasil ekuitas konsolidasian (ROE) adalah laba tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total
ekuitas konsolidasian pada akhir tahun/periode berjalan.

****) Interest coverage ratio adalah EBIT tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan beban keuangan tahun/
periode berjalan konsolidasian. ICR pada tanggal 31 Mei 2021 dihitung dari EBIT untuk periode lima bulan yang berakhir pada
31 Mei 2021 dibandingkan dengan beban bunga utang bank konsolidasian untuk periode lima bulan yang berakhir pada 31 Mei
2021sebesar Rp257 juta.

***¥%) Debt service coverage ratio adalah EBITDA tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total utang bank
konsolidasian pada akhir tahun/periode berjalan. DSCR pada tanggal 31 Mei 2021 dihitung dari EBITDA LTM 31 Mei 2021
dibandingkan dengan total utang bank konsolidasian pada tanggal 31 Mei 2021.

Informasi Keuangan Konsolidasian Penting Lainnya

Periode lima bulan yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Mei
2020

i @)
LTM 31 Mei 2021 2021 (Tidak diaudit) 2020 2019 2018

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember

Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % Rp %
(dalam jutaan Rupiah, kecuali dalam persentase)
PENJUALAN NETO 6.390.827 100,0 2.702.089 100,0 2.042.523 100,0 5.731.261 100,0 5.669.732 100,0 5.122.172 100,0
Solusi Arsitektur 5.042.818 78,9 2.189.627 81,0 1.652.831 80,9 4.506.022 78,6 4.496.901 79,3 4.164.191 81,3

Cat Dinding 1.337.720 20,9 583.038 21,6 474.041 23,2 1228724 21,4 1335972 236 1.156.784 226
Kayu & Besi 1.304.489 20,4 543.672 20,1 405679 19,9 1.166.495 20,4 1.163.247 20,5 1.145.667 22,4
Cat Anti Air 1.510.779 23,6 688.715 255 491.154 24,0 1.313.218 22,9 1.223.194 21,6 1.142.378 22,3
Perawatan Kayu 416.783 6,5 179.691 6,7 124.037 6,1 361.129 6,3 343.986 6,1 307.500 6,0
Lainnya 473.046 7,4 194.5M1 7.2 157.920 7,7  436.455 7,6 430.502 7,6  411.861 8,0
Barang Dagangan  1.348.010 21,1 512462 19,0 389.691 19,1 1.225.239 21,4 1.172.830 20,7 957.981 18,7
Pipa 954.504 14,9 358.798 13,3 268.244 131 863.950 15,1 821.738 145 666.576 13,0
Mebel 278177 4,4  104.262 3,9 88.117 43  262.032 4,6 276.997 4,9  245.278 4,8
Produk Pendukung 115.328 1,8 49.402 1,8 33.331 1,6 99.257 1,7 74.096 1,3 46.127 0,9
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Periode lima bulan yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Mei

2020

Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember

LTM 31 Mei 2021® 2021 [idak diaudit) 2020 2019 2018
Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % Rp %

LABA BRUTO 2.835.343 100,0 1.189.636 100,0 879.659 100,0 2.525.366 100,0 2.345.491 100,0 2.195.752 100,0
Solusi Arsitektur 2.603.944 91,8 1.086.355 91,3 817.912 93,0 2335501 92,5 2.160.719 92,1 2.039.148 92,9
Barang Dagangan 231.400 8,2 103.281 8,7 61.747 7,0 189.866 75 184.772 7,9 156.604 7.1
MARJIN LABA

KOTOR® 44,4 44,0 431 441 41,4 42,9
Solusi Arsitektur 51,6 49,6 49,5 51,8 48,0 49,0
Barang Dagangan 17,2 20,2 15,8 15,5 15,8 16,3
LABA TAHUN

BERJALAN 1.439.486 603.460 300.122 1.136.148 959.369 1.038.023
MARJIN LABA

BERSIH® 22,5 22,3 14,7 19,8 16,9 20,3
EBITDA"®@ 1.993.659 828.793 459.413 1.624.278 1.395.384 1.385.240
Marjin EBITDA® 31,2 30,7 22,5 28,3 24,6 27,0

(1)

“EBITDA” dihitung dari laba sebelum beban pajak penghasilan dikurangi dengan penghasilan
keuangan, ditambah beban keuangan dan bagian atas kerugian ventura bersama, serta beban
penyusutan atas aset tetap dan aset hak-guna. EBITDA dan rasio-rasio terkait yang disajikan dalam
Prospektus ini adalah ukuran tambahan atas kinerja dan likuiditas Perseroan yang tidak diwajibkan
oleh, atau disajikan sesuai dengan PSAK. Lebih lanjut, EBITDA bukan merupakan ukuran kinerja
keuangan atau likuiditas Perseroan berdasarkan PSAK dan tidak boleh dianggap sebagai alternatif
pendapatan bersih, pendapatan operasional, atau ukuran kinerja lainnya yang diturunkan sesuai
dengan PSAK atau sebagai alternatif untuk arus kas dari operasi atau sebagai ukuran likuiditas
Perseroan. Perseroan percaya bahwa EBITDA memfasilitasi perbandingan kinerja operasi dari
periode ke periode dan dari perusahaan ke perusahaan dengan menghilangkan perbedaan potensial
yang disebabkan oleh variasi dalam struktur modal (yang mempengaruhi beban keuangan), posisi
pajak (seperti dampak pada periode atau perusahaan dari perubahan tarif pajak efektif atau kerugian
operasional bersih), penurunan nilai dan penyusutan umur. Perseroan juga percaya bahwa EBITDA
adalah ukuran tambahan dari kemampuan Perseroan untuk memenuhi persyaratan pembayaran
utang. Terakhir, Perseroan menyajikan EBITDA dan rasio-rasio terkait karena Perseroan yakin
bahwa ukuran-ukuran ini sering digunakan oleh analis sekuritas dan investor dalam mengevaluasi
emiten serupa.

Efektif sejak tanggal 1 Januari 2020, Perseroan menerapkan PSAK 73 Sewa, dimana Perseroan
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa untuk semua kontrak sewa. Berdasarkan PSAK 73
Sewa, Perseroan mengakui beban penyusutan atas aset hak-guna dan beban keuangan dari
liabilitas sewa. Sebelum tanggal 1 Januari 2020, sewa operasi diamortisasi sepanjang masa sewa
dan disajikan sebagai beban sewa. EBITDA untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2021 dan 2020 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, tidak termasuk
beban penyusutan hak-guna usaha dan biaya keuangan. EBITDA untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2018 dan 2019 termasuk beban sewa.

Data keuangan Dua Belas Bulan Terakhir untuk periode 1 Juni 2020 sampai dengan 31 Mei 2021
(“LTM 31 Mei 2021”) dari data keuangan yang diambil dari laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 ditambah dengan
data keuangan yang diambil dari laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode
lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan dikurangi dengan data keuangan yang
diambil dari laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2020.

Marjin laba kotor dihitung dari laba bruto periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto
periode/tahun berjalan.

EBITDA marjin dihitung dari EBITDA periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto periode/
tahun berjalan.

Marjin laba bersih dihitung dari laba bersih periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto
periode/tahun berjalan.
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Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian dengan EBIT dan
EBITDA

Tabel berikut ini merupakan rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian
Kelompok Usaha dengan EBIT dan EBITDA untuk tahun/periode yang berakhir pada:

(dalam Jutaan Rupiah)
Periode lima bulan yang Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

B e berakhir pada tanggal 31 Mei 31 Desember
2020
(Tidak
2021 2021 diaudit) 2020 2019 2018
Laba sebelum beban

pajak penghasilan 1.864.753 779.857 406.149 1.491.045 1.331.358 1.362.398
Ditambah:

Bagian atas kerugian

ventura bersama (773) 328 1.100 - 3.890 1.682

Beban keuangan 9.382 3.468 3.821 9.734 - 15
Dikurangi:

Penghasilan keuangan 60.496 31.804 24.327 53.019 50.957 62.267
EBIT® 1.812.866 751.849 386.743 1.447.760 1.284.291 1.301.828
Ditambah:

Penyusutan 180.793 76.944 72.670 176.519 111.093 83.412
EBITDA® 1.993.659 828.793 459.413 1.624.278 1.395.384 1.385.240

(1) “EBIT” dihitung dari laba sebelum beban pajak penghasilan dikurangi dengan penghasilan keuangan, ditambah beban
keuangan dan bagian atas kerugian ventura bersama. Terdapat berbagai metode perhitungan EBIT, oleh karenanya
penyajian EBIT Perseroan mungkin tidak dapat dibandingkan dengan perusahaan lain.

(2) “EBITDA” dihitung dari laba sebelum beban pajak penghasilan dikurangi dengan penghasilan keuangan, ditambah beban
keuangan dan bagian atas kerugian ventura bersama, serta beban penyusutan atas aset tetap dan aset hak-guna. Terdapat
berbagai metode perhitungan EBITDA, oleh karenanya penyajian EBITDA Perseroan mungkin tidak dapat dibandingkan
dengan perusahaan lain.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisa dan pembahasan kondisi keuangan dan hasil operasi yang ada dalam bab ini harus dibaca
bersama-sama dengan:

(i)

(ii)

(iif)

Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usahatanggal 31 Mei 2021 dan untuk periode lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya
tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (“KAP
PSS”) (anggota firma Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), sebagaimana tercantum dalam
laporan auditor independen No. 02024/3.0311/AU.1/04/0685-1/1/IX/2021 tertanggal 24 September
2021, yang ditandatangani oleh Benyanto Suherman (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0685).
Laporan auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini
wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali
laporan auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018,
dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018, yang disusun
oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan
dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh
KAP PSS (anggota firma Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen
No. 02023/3.0311/AU.1/04/0240-6/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021, yang ditandatangani
oleh Muhammad Kurniawan (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0240). Masing-masing laporan
auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini wajar
tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan
auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

Informasi keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2020, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini dan telah direviu oleh KAP PSS (anggota firma Ernst & Young Global Limited),
auditor independen, berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 yang ditetapkan oleh IAPI
sebagaimana tercantum dalam laporan atas reviu informasi keuangan interim No. 00543/3.0311/
JL.0/04/0240-6/1/1X/2021 tertanggal 24 September 2021, yang ditandatangani oleh Muhammad
Kurniawan (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0240). Laporan atas reviu informasi keuangan interim
tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus ini, berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan
penerbitan kembali laporan atas reviu informasi keuangan interim dan tujuan diterbitkannya laporan
atas reviu informasi keuangan interim tersebut.

Analisa dan pembahasan yang disajikan berikut berisikan kalimat-kalimat atas pandangan masa depan
yang mengandung kadar risiko dan kadar ketidakpastian. Hasil keuangan dan operasi konsolidasian
Perseroan dimasa depan mungkin dapat berbeda secara signifikan dengan proyeksi yang terkandung
dalam kalimat-kalimat tersebut. Faktor-faktor yang mungkin dapat menyebabkan perbedaan yang
signifikan dari proyeksi yang terkandung dalam kalimat-kalimat atas pandangan masa depan dibahas
dalam namun tidak terbatas pada pembahasan berikut dan bagian yang terkait dalam Prospektus ini,
khususnya Bab VI mengenai Risiko Usaha.
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1. UMUM

Perseroan adalah pemimpin pasar dalam industri cat dan pelapis dekoratif di Indonesia, dengan total
pangsa pasar sekitar 20% berdasarkan pendapatan penjualan Perseroan pada tahun 2020 yang
dihasilkan dari produk cat dan pelapis dekoratif Perseroan, menurut Frost & Sullivan. Perseroan
memiliki kapasitas dan kemampuan manufaktur yang kuat melalui fasilitas manufaktur Perseroan di
Sidoarjo dan Serang, Indonesia dan jaringan distribusi yang luas di Indonesia melalui pusat distribusi
yang dimiliki sepenuhnya, pihak ketiga yang independen, pusat distribusi eksklusif dan non-eksklusif
dan penjualan langsung. Bisnis Perseroan didirikan pada tahun 1978 oleh Bapak Soetikno Tanoko,
ayah dari Direktur Utama Perseroan, Bapak Wijono Tanoko dan Komisaris Utama Perseroan, Bapak
Hermanto Tanoko, dan kakek dari Wakil Direktur Utama Perseroan, Bapak Ruslan Tanoko dan Direktur
Perseroan, Bapak Robert Tanoko, dan Perseroan memiliki pengalaman lebih dari 35 tahun di industri cat
dengan rekam jejak yang terbukti dalam memproduksi produk-produk berkualitas tinggi dengan status
penarikan merek yang kuat yang didukung oleh teknologi terdepan di pasar dan layanan pelanggan,
untuk memenuhi permintaan konsumen. Perseroan percaya bahwa telah mencapai posisi pemimpin
pasar di Indonesia sebagai keberhasilan yang telah lama berdiri dan pengakuan merek yang kuat,
dicapai dengan skala ekonomi yang terkait dengan reputasi Perseroan sebagai produsen cat yang
diakui di Indonesia, pengembangan produk yang inovatif, produk yang terdiversifikasi, jaringan distribusi
yang luas di seluruh Indonesia, produksi yang efisien dan produk yang berkualitas.

Produk Perseroan dibagi menjadi dua kategori utama, diantaranya adalah:

»  Solusi arsitektur: Perseroan memperoleh sebagian besar pendapatannya dari produksi dan
distribusi produk solusi arsitektur, yang berkontribusi sebesar 78,6% dan 81,0% dari penjualan
neto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dan selama periode lima bulan
berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Perseroan menawarkan beragam produk solusi arsitektur, yang
terdiri dari (a) cat tembok, (b) cat kayu dan logam, (c) cat anti air, (d) perawatan kayu (termasuk
lem) dan (e) solusi arsitektur lainnya, termasuk cat atap, semen instan dan cat otomotif. Per
31 Mei 2021, Perseroan memiliki portofolio terdiversifikasi sekitar 1.664 SKU untuk produk solusi
arsitektur Perseroan yang Perseroan pasarkan dan distribusikan di bawah lebih dari 40 merek.
Beberapa merek rumah tangga utama Perseroan termasuk Avian, Avitex dan No Drop. Untuk
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2019 dan 2020 serta periode lima
bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 2020 dan 2021, penjualan neto Perseroan dari
produk solusi arsitekturnya adalah sebesar Rp4.164.191 juta, Rp4.496.901 juta, Rp4.506.022
juta, Rp1.652.831 juta dan Rp2.189.627 juta, atau 81,3%, 79,3%, 78,6%, 80,9% dan 81,0% dari
penjualan neto Perseroan.

Sebagian besar produk solusi arsitektur Perseroan adalah cat tembok, cat kayu dan logam, cat
anti air, perawatan kayu, lem, cat atap dan produk semen instan juga biasa disebut sebagai cat
dekoratif dan pelapis, yang menurut Frost & Sullivan mengacu pada pelapis yang diterapkan pada
bangunan baru dan yang sudah ada, perumahan atau komersial atau jenis bangunan lainnya untuk
tujuan dekoratif. Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, 2019 dan 2020
serta periode lima bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 2020 dan 2021, penjualan neto
Perseroan dari produk cat dan pelapis dekoratif menyumbang sekitar 92,5%; 93,2%; 93,1%; 93,2%;
dan 93,7% dari penjualan neto Perseroan masing-masing dari produk solusi arsitektur Perseroan.

+ Barang Dagangan: Segmen barang dagangan Perseroan, terutama terdiri dari penjualan (a) pipa,
(b) furnitur dan (c) produk pendukung yang diperlukan dalam proses pengecatan, seperti rol cat,
kuas cat, pita segel dan pasir kertas. Barang perdagangan tersebut tidak diproduksi oleh Perseroan
dan bersumber dari afiliasi Perseroan. Penjualan dari barang dagangan Perseroan masing-masing
menyumbang 21,4% dan 19,0% dari penjualan neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 dan untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, 2019 dan 2020 serta periode lima
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 dan 2021, penjualan neto Perseroan dari barang
dagangannya adalah sebesar Rp957.981 juta, Rp1.172.830 juta, Rp1.225.239 juta, Rp386.691 juta
dan Rp512.462 juta, terhitung 18,7%, 20,7%, 21,4%, 19,1% dan 19,0% dari penjualan neto.
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2. FAKTOR-FAKTOR SIGNIFIKAN YANG MEMPENGARUHI KINERJA OPERASIONAL
PERSEROAN

Faktor-faktor utama yang secara historis mempengaruhi, dan akan tetap mempengaruhi, kinerja
operasional konsolidasian Perseroan adalah:

Nilai dan kekuatan merek utama Perseroan

Perseroan percaya kesuksesan Perseroan bergantung pada kesadaran pasar, nilai, dan kekuatan merek
utama Perseroan, seperti merek Avian, Avitex Synthetic, dan No Drop. Pengakuan konsumen terhadap
citra merek Perseroan dan kekuatan merek-merek utama Perseroan dapat mempengaruhi keputusan
konsumen dalam membeli produk-produk Perseroan (termasuk penawaran produk baru apa pun di
bawah merek-merek utama Perseroan), dan Perseroan percaya bahwa reputasi dan pengakuan pasar
atas merek-merek utama Perseroan adalah salah satu faktor signifikan yang berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja Perseroan.

Kondisi persaingan usaha

Perseroan mengoperasikan dan menjual produk Perseroan di pasar yang sangat kompetitif. Persaingan
terjadi terutama atas dasar harga, kualitas, dan nama merek. Perseroan menghadapi persaingan
ketat dari pesaing-pesaing internasional, nasional, regional, dan lokal dengan berbagai ukuran,
yang memproduksi, mendistribusikan, dan/atau menjual produk yang serupa dengan produk-produk
Perseroan. Untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, Perseroan akan terus berinvestasi dalam
pengembangan produk, kegiatan promosi dan periklanan dan distribusi produk.

Preferensi konsumen atau tren pasar atas produk yang ditawarkan

Bisnis Perseroan bergantung pada permintaan konsumen yang berkelanjutan atas merek dan produk
Perseroan, dan Perseroan harus selalu mengembangkan dan menjual produk yang sesuai dengan
preferensi konsumen akhir. Untuk mempertahankan posisi kompetitif Perseroan, Perseroan berusaha
senantiasa memprediksi dan memahami selera dan kebiasaan konsumen serta menawarkan produk
yang sesuai dengan preferensi dan tren pasar dan Perseroan akan secara konsisten meningkatkan
produk yang ada dan mengembangkan produk baru dan inovatif untuk menjawab permintaan konsumen
dan perubahan pasar.

Fluktuasi nilai tukar mata uang asing

Mata uang fungsional Perseroan adalah Rupiah. Mata uang pelaporan yang digunakan untuk penyusunan
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak adalah mata uang Rupiah. Perseroan
terpapar pada risiko mata uang asing yang timbul terutama dari transaksi perdagangan Perseroan
dalam mata uang asing, misalnya, Dolar AS dan Euro.Sebagian pembayaran untuk biaya bahan baku,
biaya pengemasan, biaya perdagangan barang dan jasa terutama dilakukan kepada pemasok dan
penyedia layanan Perseroan dilakukan dalam mata uang asing. Oleh karenanya, fluktuasi nilai tukar
mata uang asing antara Dolar AS dan Rupiah dapat mempengaruhi biaya produksi Perseroan dan
kinerja Perseroan.

Dampak COVID-19 pada Kinerja Operasional Perseroan

COVID-19 telah dan terus berdampak buruk di seluruh perekonomian dan pasar keuangan regional
dan global yang tentu saja berdampak buruk bagi Indonesia dan, pada gilirannya, bisnis Perseroan.
Pemerintah berbagai negara, termasuk Indonesia, telah bereaksi dengan menerapkan berbagai
tindakan pencegahan atau pembatasan untuk melawan dampak COVID-19 seperti lockdown sebagian,
penutupan bisnis dan kantor, pembatasan perjalanan, karantina, penjarakan secara sosial dan fisik.
Secara khusus, pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai langkah perlindungan untuk
mengatasi dampak pandemi COVID-19 di Indonesia, misalnya saat ini Pembatasan Sosial Berskala
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Besar (“PSBB”) atau Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (“PPKM”) yang berskala mikro
masih diterapkan di beberapa daerah Indonesia dengan jumlah kasus COVID-19 yang tinggi. Tindakan
PSBB/PPKM yang diterapkan di setiap provinsi dan/atau kabupaten tersebut mungkin berbeda satu
dari yang lain karena PP 21/2020 mengizinkan pemerintah daerah untuk memberlakukan tindakan yang
dianggap sesuai untuk keadaan tertentu mereka, dengan tetap patuh pada beberapa batasan sosial
wajib minimum. Sampai dengan tanggal Prospektus ini, beberapa daerah tempat Perseroan beroperasi
masih menerapkan PSBB/PPKM atau tindakan lain yang serupa. Antara lain, tempat kerja dan aktivitas
perkantoran non-esensial diizinkan beroperasi dengan batasan.

Tindakan-tindakan tersebut tidak hanya mengganggu bisnis tetapi juga berdampak material dan
merugikan industri dan ekonomi lokal, regional, dan global. Pandemi COVID-19 berdampak langsung
pada operasi bisnis Perseroan pada tahun 2020, yang mengharuskan Perseroan untuk mengambil
tindakan pencegahan seperti telecommuting, membatasi pertemuan tatap muka, membatasi perjalanan
bisnis domestik dan internasional, menerapkan karantina untuk karyawan Perseroan dan teknisi luar
sebelum kunjungan ke lokasi Perseroan, dan melakukan pemeriksaan kesehatan dan keselamatan
secara teratur. Perseroan telah mengeluarkan banyak upaya dan dana pada tahun 2020 sebagai akibat
dari COVID-19, termasuk dana yang dikeluarkan untuk menerapkan tindakan pelawanan, tindakan
pencegahan, dan praktik kesehatan dan keselamatan lainnya yang diambil dengan inisiatif sendiri untuk
mematuhi peraturan dan standar-standar kesehatan, keselamatan dan lingkungan. Selain itu, pandemi
COVID-19 telah dan dapat terus mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk terus berbisnis dengan
pelanggan, pemasok, kontraktor pihak ketiga, dan pihak-pihak lain yang berbisnis dengan Perseroan.

3. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Dalam menyusun laporan keuangan konsolidasian Perseroan, Perseroan membuat pertimbangan,
estimasi dan asumsi yang memengaruhi jumlah yang dilaporkan dari pendapatan, beban, aset dan
liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada akhir periode pelaporan. Ketidakpastian
mengenai asumsi dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian material terhadap
nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode pelaporan mendatang. Estimasi Perseroan disusun
berdasarkan parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan disusun. Asumsi dan situasi
mengenai perkembangan masa depan yang digunakan saat ini, mungkin berubah akibat perubahan
pasar atau situasi yang berada diluar kendali Perseroan. Perubahan-perubahan tersebut dicerminkan
dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

Instrumen Keuangan

Pada awalnya, Perseroan mencatat aset dan liabilitas keuangan tertentu pada nilai wajar, lalu selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi, yang mengharuskan penggunaan estimasi akuntansi.
Sementara komponen signifikan atas pengukuran nilai wajar ditentukan dengan menggunakan
bukti objektif yang dapat diverifikasi, jumlah perubahan nilai wajar dapat berbeda jika menggunakan
metodologi penilaian yang berbeda. Perubahan nilai wajar aset dan liabilitas keuangan tersebut dapat
mempengaruhi secara langsung pada laba rugi Perseroan.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai atas Piutang Usaha

Apabila Perseroan memutuskan bahwa tidak terdapat bukti obyektif atas penurunan nilai pada evaluasi
individual atas piutang usaha, baik yang nilainya signifikan maupun tidak, Perseroan menyertakan
dalam kelompok piutang usaha dengan risiko kredit yang serupa karakteristiknya dan melakukan
evaluasi kolektif atas penurunan nilai. Karakteristik yang dipilih memengaruhi estimasi arus kas masa
depan atas kelompok piutang usaha tersebut karena merupakan indikasi bagi kemampuan pelanggan
untuk melunasi jumlah terhutang. Arus kas masa depan pada kelompok piutang usaha yang dievaluasi
secara kolektif untuk penurunan nilai diestimasi berdasarkan pengalaman kerugian historis bagi piutang
usaha dengan karakteristik risiko kredit yang serupa dengan piutang usaha pada kelompok tersebut.

31



<X Avian

BRANDS

Penyisihan kerugian kredit ekspektasian dari piutang

Sejak tanggal 1 Januari 2020, Perseroan menggunakan matriks provisi untuk menghitung ECL untuk
piutang. Matriks provisi pada awalnya berdasarkan tingkat gagal bayar yang diamati secara historis
pada Perseroan. Perseroan akan mengkalibrasi matriks untuk menyesuaikan pengalaman kerugian
kredit historis dengan informasi yang bersifat perkiraan masa depan (forward-looking). Misalnya, jika
perkiraan kondisi ekonomi (yaitu, produk domestik bruto) diperkirakan akan memburuk pada tahun
berikutnya yang dapat menyebabkan peningkatan jumlah kegagalan di sektor manufaktur, tingkat gagal
bayar historis disesuaikan. Pada setiap tanggal pelaporan, tingkat gagal bayar yang diamati secara
historis diperbarui dan perubahan dalam estimasi perkiraan masa depan dianalisis. Penilaian korelasi
antara tingkat gagal bayar yang diamati secara historis, perkiraan kondisi ekonomi, dan ECL adalah
estimasi yang signifikan. Jumlah ECL sensitif terhadap perubahan keadaan dan perkiraan kondisi
ekonomi. Pengalaman kerugian kredit historis Perseroan dan perkiraan kondisi ekonomi mungkin juga
tidak mewakili gagal bayar pelanggan yang sebenarnya di masa depan.

Penyisihan Penurunan Nilai Pasar dan Keusangan Persediaan

Penyisihan penurunan nilai pasar dan keusangan persediaan diestimasi berdasarkan fakta dan situasi
yang tersedia, termasuk namun tidak terbatas kepada, kondisi fisik persediaan yang dimiliki, harga jual
pasar, estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang timbul untuk penjualan. Provisi dievaluasi
kembali dan disesuaikan jika terdapat tambahan informasi yang memengaruhi jumlah yang diestimasi.

Penyusutan Aset Tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomisnya. Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap antara
8 sampai dengan 30 tahun. Ini adalah umur yang secara umum diharapkan dalam industri dimana
Perseroan menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi dapat
memengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan masa
depan mungkin direvisi.

Penurunan Nilai Aset Non Keuangan

Penurunan nilai muncul saat nilai tercatat aset atau UPK melebihi nilai terpulihkannya, yang lebih
besar antara nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan nilai pakainya. Nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual didasarkan pada ketersediaan data dari perjanjian penjualan yang mengikat yang dibuat
dalam transaksi normal atas aset serupa atau harga pasar yang dapat diamati dikurangi dengan biaya
tambahan yang dapat diatribusikan dengan pelepasan aset.

Perhitungan nilai pakai didasarkan pada model arus kas yang didiskontokan. Proyeksi arus kas tidak
termasuk aktivitas restrukturisasi yang belum ada perikatannya atau investasi signifikan di masa
depan yang akan meningkatkan kinerja dari UPK yang diuji. Nilai terpulihkan paling sensitif terhadap
tingkat diskonto yang digunakan untuk model arus kas yang didiskontokan seperti halnya dengan
arus kas masuk masa depan yang diharapkan dan tingkat pertumbuhan yang digunakan untuk tujuan
ekstrapolasi. Manajemen berkeyakinan bahwa tidak diperlukan pencatatan kerugian penurunan nilai
pada tanggal-tanggal pelaporan.

Liabilitas Imbalan Kerja

Nilai kini kewajiban imbalan kerja ditentukan dengan menggunakan penilaian aktuaria. Penilaian
aktuaria melibatkan penentuan berbagai asumsi, termasuk penentuan tingkat diskonto, tingkat kenaikan
gaji masa depan, tingkat mortalitas, tingkat pengunduran diri karyawan, tingkat kecacatan dan tingkat
hasil yang diharapkan dari aset program. Karena kerumitan penilaian, asumsi yang mendasari dan
sifat jangka panjangnya, kewajiban manfaat pasti sangat sensitif terhadap perubahan asumsi-asumsi
tersebut. Seluruh asumsi ditelaah setiap akhir periode pelaporan.

32



<X Avian

BRANDS

Dalam menentukan tingkat diskonto yang sesuai, manajemen memperhitungkan tingkat bunga (pada
akhir periode pelaporan) dari obligasi pemerintah dalam Rupiah. Perseroan menggunakan tingkat
diskonto tunggal yang mencerminkan rata-rata perkiraan jadwal pembayaran imbalan dan mata uang
yang digunakan dalam membayar imbalan. Tingkat mortalitas adalah berdasarkan tabel mortalita yang
tersedia pada publikasi. Tingkat kenaikan gaji masa depan didasarkan pada rencana kerja jangka
panjang yang juga dipengaruhi oleh tingkat inflasi masa depan yang diharapkan.

Walaupun Perseroan berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai, perbedaan
signifikan pada hasil aktual atau perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan dapat memengaruhi
secara material liabilitas diestimasi atas pensiun dan imbalan kerja dan beban imbalan kerja neto.

Pajak Penghasilan

Ketidakpastian atas interpretasi dari peraturan pajak yang kompleks, perubahan peraturan pajak dan
jumlah dan timbulnya penghasilan kena pajak di masa depan, dapat menyebabkan penyesuaian di
masa depan atas penghasilan dan beban pajak yang telah dicatat. Estimasi signifikan dilakukan dalam
menentukan provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang
penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti sepanjang kegiatan usaha normal. Perseroan mengakui
liabilitas atas pajak penghasilan badan berdasarkan estimasi apakah akan terdapat tambahan pajak
penghasilan badan yang harus dibayar.

Aset Pajak Tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, sepanjang
besar kemungkinannya bahwa penghasilan kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer
tersebut dapat digunakan. Estimasi signifikan oleh manajemen disyaratkan dalam menentukan jumlah
aset pajak tangguhan yang dapat diakui, berdasarkan saat penggunaan dan tingkat penghasilan kena
pajak dan strategi perencanaan pajak masa depan.

Menentukan masa sewa kontrak dengan opsi pembaharuan dan penghentian

Perseroan menentukan jangka waktu sewa sebagai jangka waktu sewa yang tidak dapat dibatalkan,
bersama dengan setiap periode yang tercakup dalam opsi untuk memperpanjang sewa jika cukup pasti
akan dilaksanakan, atau setiap periode yang tercakup dalam opsi untuk mengakhiri sewa, jika cukup
pasti untuk tidak dilakukan. Pertimbangan dilakukan dalam mengevaluasi apakah cukup pasti akan
menggunakan opsi untuk memperbarui atau mengakhiri sewa. Artinya, Perseroan mempertimbangkan
seluruh faktor relevan yang menciptakan insentif ekonomi untuk melakukan pembaruan atau
penghentian. Setelah tanggal dimulainya sewa, Perseroan menilai kembali masa sewa jika ada peristiwa
atau perubahan signifikan dalam keadaan yang berada dalam kendali dan memengaruhi kemampuan
Perseroan untuk menggunakan atau tidak menggunakan opsi untuk memperbarui atau menghentikan.

Sewa - Memperkirakan tingkat pinjaman tambahan

Perseroan tidak dapat langsung menentukan tingkat bunga implisit dalam sewa, oleh karena itu,
Perseroan menggunakan suku bunga pinjaman inkremental (“/ncremental Borrowing Rate” atau
“IBR”) untuk mengukur liabilitas sewa. IBR adalah tingkat bunga yang harus dibayar oleh Perseroan
untuk meminjam dengan syarat yang sama, dan dengan jaminan serupa, dana yang diperlukan untuk
memperoleh aset dengan nilai yang sama dengan aset hak-guna dalam lingkup ekonomi yang serupa.
Oleh karena itu, IBR mencerminkan apa yang ‘harus dibayar’ oleh Perseroan, yang memerlukan estimasi
ketika tidak tersedianya tingkat suku bunga yang dapat diobservasi atau ketika perlu disesuaikan untuk
mencerminkan syarat dan ketentuan dari sewa. Perseroan mengestimasi IBR menggunakan input
yang dapat diamati (seperti tingkat suku bunga pasar) jika tersedia dan perlu untuk membuat estimasi
spesifik entitas tertentu.
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Menentukan apakah poin loyalitas memberikan hak material kepada pelanggan

Perseroan menjalankan program poin loyalitas, GoodPoints, yang memungkinkan pelanggan
mengumpulkan poin saat mereka membeli produk tertentu. Poin dapat ditukarkan dengan barang
gratis, dengan tunduk pada jumlah minimum poin yang diperoleh dan kepatuhan atas jangka waktu
pembayaran yang ditetapkan. Perseroan menilai apakah poin loyalitas memberikan hak material
kepada pelanggan yang perlu diperhitungkan sebagai kewajiban pelaksanaan yang terpisah. Perseroan
menetapkan bahwa poin loyalitas memberikan hak material yang tidak akan diterima pelanggan tanpa
membuat kontrak. Barang gratis yang akan diterima pelanggan dengan menggunakan poin loyalitas
tidak mencerminkan harga jual yang berdiri sendiri atas produk tersebut yang akan dibayar oleh
pelanggan tanpa adanya hubungan dengan Perseroan sebelumnya. Hak pelanggan juga terakumulasi
saat mereka membeli produk tambahan.

Perubahan Terbaru dalam Standar Akuntansi

Pada tahun 2020, Perseroan menerapkan PSAK 71: Instrumen Keuangan, PSAK 72: Pendapatan dari
Kontrak dengan Pelanggan, dan PSAK 73: Sewa untuk pertama kalinya.

PSAK 71: Instrumen Keuangan menggantikan PSAK 55: Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran untuk periode tahun yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2020, dimana PSAK tersebut
menggabungkan ketiga aspek akuntansi untuk instrumen keuangan: klasifikasi dan pengukuran;
penurunan nilai; dan akuntansi lindung nilai. Berdasarkan PSAK 71, instrumen utang selanjutnya diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi, biaya diamortisasi, atau nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain (FVOCI). Klasifikasi tersebut didasarkan pada dua kriteria: model bisnis Perseroan untuk mengelola
aset; dan apakah arus kas kontraktual instrumen mewakili “pembayaran pokok dan bunga semata-
mata (SPPI)” dari jumlah pokok terutang. Penerapan PSAK 71 telah secara fundamental mengubah
akuntansi kerugian penurunan nilai Perseroan untuk aset keuangan dengan mengganti pendekatan
kerugian yang terjadi PSAK 55 dengan pendekatan kerugian kredit ekspektasian (ECL) perkiraan masa
depan. PSAK 71 mengharuskan Perseroan untuk mengakui penyisihan ECL untuk semua instrumen
utang yang tidak dimiliki pada nilai wajar melalui laba rugi dan aset kontrak. Penerapan atas PSAK 71
tersebut tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap laporan keuangan konsolidasian Perseroan.

PSAK 72 menggantikan PSAK 34: Kontrak Konstruksi, PSAK 23: Pendapatan dan Interpretasi terkait
dan berlaku, dengan pengecualian terbatas, untuk semua pendapatan yang timbul dari kontrak dengan
pelanggan. PSAK 72 menetapkan model lima langkah untuk memperhitungkan pendapatan yang
timbul dari kontrak dengan pelanggan dan mensyaratkan bahwa pendapatan diakui pada jumlah yang
mencerminkan imbalan yang diharapkan entitas berhak sebagai imbalan atas transfer barang atau
jasa kepada pelanggan. PSAK 72 mengharuskan entitas untuk melakukan pertimbangan, dengan
mempertimbangkan semua fakta dan keadaan yang relevan ketika menerapkan setiap langkah model
untuk membuat kontrak dengan pelanggan mereka. Standar ini juga menetapkan akuntansi untuk biaya
tambahan untuk memperoleh kontrak dan biaya yang terkait langsung dengan pemenuhan kontrak.
Selain itu, standar tersebut membutuhkan pengungkapan yang luas.

PSAK 73 menggantikan PSAK 30: Sewa, ISAK 8: Penentuan apakah suatu Perjanjian mengandung
suatu Sewa, ISAK 23: Sewa Operasi-Insentif dan ISAK 24: Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi yang
Melibatkan Suatu Bentuk Legal Sewa. Standar tersebut menetapkan prinsip-prinsip untuk pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan sewa dan mengharuskan penyewa untuk mengakui
sebagian besar sewa di laporan posisi keuangan konsolidasian. Perseroan menerapkan PSAK 73
dengan menggunakan metode penerapan retrospektif yang dimodifikasi dengan tanggal penerapan
awal 1 Januari 2020. Berdasarkan metode ini, standar diterapkan secara retrospektif dengan efek
kumulatif dari penerapan awal standar yang diakui pada tanggal penerapan awal. Perseroan memilih
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untuk menggunakan kebijaksanaan praktis transisi untuk tidak menilai kembali apakah suatu kontrak
adalah, atau berisi sewa pada tanggal 1 Januari 2020. Sebaliknya, Perseroan menerapkan standar
hanya untuk kontrak yang sebelumnya diidentifikasi sebagai sewa yang menerapkan PSAK 30 dan
ISAK 8 pada tanggal aplikasi awal. Sebelum penerapan PSAK 73, Perseroan mengklasifikasikan
setiap sewa (sebagai lessee) pada tanggal permulaan sebagai sewa pembiayaan atau sewa operasi.
Berdasarkan keterangan diatas, per 1 Januari 2020, aset hak-guna sebesar Rp190.387 juta telah diakui
dan disajikan secara terpisah pada laporan posisi keuangan konsolidasian.

Dampak penerapan PSAK 71: Instrumen Keuangan, PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan, dan PSAK 73: Sewa pada 1 Januari 2020 diungkapkan dalam Catatan 2b pada laporan
keuangan konsolidasian Kelompok Usaha.

Amandemen dan interpretasi tertentu lainnya yang juga telah diterapkan untuk pertama kalinya pada
tahun 2020 tidak berdampak pada laporan keuangan konsolidasi Perseroan.

4. KETERANGAN AKUN-AKUN UTAMA

Penjualan neto

Perseroan menghasilkan semua pendapatan Perseroan dari penjualan solusi arsitektur dan produk
barang perdagangan Perseroan. Saat ini, penjualan Perseroan terdiri dari penjualan yang dilakukan di
Indonesia melalui jalur distribusi Perseroan. Penjualan adalah total penjualan kotor, dikurangi diskon,

insentif, dan pengembalian.

Tabel berikut menguraikan rincian penjualan neto Perseroan berdasarkan kategori produk dan sebagai
persentase dari penjualan neto Perseroan untuk periode-periode yang ditunjukkan.

Periode lima bulan yang

berakhir pada tanggal-tanggal Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
31 Mei
2020
2021 (tidak diaudit) 2020 2019 2018
Rp. % Rp. % Rp. % Rp. % Rp. %

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali persentase)
Penjualan neto
berdasarkan
kategori produk

Cat dinding 583.038 21,6 474.041 23,2 1.228.724 21,4 1.335972 236 1.156.784 22,6
Kayu dan besi 543.672 20,1 405.679 19,9 1.166.495 20,4 1.163.247 20,5 1.145.667 22,4
Cat anti air 688.715 25,5 491154 24,0 1.313.218 22,9 1.223194 216 1.142.378 223
Perawatan kayu 179.691 6,7 124.037 6,1 361.129 6,3 343.986 6,1 307.500 6,0
Lainnya 194.511 7,2 157.920 7,7 436.455 7,6 430.502 7,6 411.861 8,0
Subtotal solusi

arsitektur 2.189.627 81,0 1.652.831 80,9 4.506.022 78,6 4.496.901 79,3 4.164.191 81,3

Barang Dagangan

Pipa 358.798 13,3 268.244 13,1 863.950 15,1 821.738 14,5 666.576 13,0

Mebel 104.262 3,9 88.117 4,3 262.032 4,6 276.997 4,9 245.278 4,8

Produk

pendukung 49.402 1,8 33.331 1,6 99.257 1,7 74.096 1,3 46.127 0,9
Subtotal barang

dagangan 512.462 19,0 389.691 19,1 1.225.239 21,4 1.172.830 20,7 957.981 18,7

Total penjualan neto  2.702.089 _100,0 2.042.523 _100,0 5.731.261 _100,0 5.669.732 _100,0 5.122.172 _100,0

(1) “Lainnya” terdiri dari penjualan (i) cat atap, (ii) semen instan, (i) cat ulang otomotif, dan (vi) produk-produk lain termasuk
pengencer dan cat pelapis batu alam.
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Tabel berikut menjabarkan rincian penjualan neto Perseroan berdasarkan jalur distribusi dan sebagai
persentase dari penjualan neto untuk periode-periode yang ditunjukkan.

Periode lima bulan yang berakhir

pada tanggal-tanggal 31 Mei Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2020 (tidak
2021 diaudit) 2020 2019 2018
Rp. % Rp. % Rp. % Rp. % Rp. %

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali persentase)
Penjualan neto

berdasarkan

jaringan distribusi
Distributor sendiri 2.331.660 86,3 1.807.694 885 5.040.553 87,9 4.948.774 87,3 4.442180 86,7
Distributor pihak ketiga 353.860 13,1 215.256 10,5 636.378 11,1 652.716 11,5 565515 11,0
Penjualan langsung 16.570 0,6 19.572 1,0 54.331 0.9 68.241 1,2 _ 114477 22

Total penjualan neto  2.702.089 100,0 2.042.523 100,0 _5.731.261  100,0 5.669.732 100,0 5.122.172 100,0

Tabel berikut menguraikan perincian berdasarkan wilayah di Indonesia dari penjualan neto Perseroan
dan sebagai persentase penjualan neto untuk periode-periode yang ditunjukkan.

Periode lima bulan yang berakhir

pada tanggal-tanggal 31 Mei Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2020 (tidak
2021 diaudit) 2020 2019 2018
Rp. % Rp. % Rp. % Rp. % Rp. %

dalam Jutaan Rupiah, kecuali persentase
Penjualan neto

berdasarkan

wilayah
Jawa 1.407.196 52,1 1.070.319 52,4 2.967.711 51,8 2935736 51,8 2.690.394 525
Sumatra 473.194 17,5 358489 17,6 984.696 17,2 929.041 16,4 814.456 15,9
Sulawesi 354.955 131 246.211 12,1 724594 12,6 778480 13,7 698510 13,6
Kalimantan 268.793 9,9 201.225 9,9 592.182 10,3 587.823 10,4 546.392 10,7
Daerah lainnya di

Indonesia 197.951 7,3 __166.278 8.1 462.077 8.1 438.651 7,7 __372.420 7.3

Total penjualan neto _2.702.089 _100,0 2.042.523 _100,0 5.731.261 _100,0 5.669.732 _100,0 5.122.172 _100,0

Beban Pokok Penjualan

Beban pokok penjualan Perseroan terdiri dari biaya-biaya yang timbul dari pembuatan produk Perseroan
termasuk pemakaian bahan baku, upah langsung dan beban pabrikasi, perubahan inventaris, dan
pembelian barang jadi. Tabel di bawah ini menunjukkan rincian beban pokok penjualan Perseroan untuk
periode yang ditunjukkan, secara absolut.

Periode lima bulan yang

berakhir pada Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tanggal-tanggal 31 Mei 31 Desember
2020 (Tidak
2021 diaudit) 2020 2019 2018
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
(dalam Jutaan Rupiah)

Pemakaian bahan baku 835.037 572.913 1.526.678 1.723.512 1.789.983
Upah langsung 29.320 26.001 67.127 62.893 56.137
Beban pabrikasi 58.523 54.833 128.838 124.593 123.050
Total beban produksi 922.880 653.747 1.722.644 1.910.999 1.969.170
Barang dalam proses
Awal tahun/periode 23.224 16.307 16.307 40.712 3.850
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Periode lima bulan yang

berakhir pada Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tanggal-tanggal 31 Mei 31 Desember
2020 (Tidak
2021 diaudit) 2020 2019 2018
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.

(dalam Jutaan Rupiah)

Akhir tahun/periode (21.008) (18.891) (23.224) (16.307) (40.712)
Beban pokok produksi 925.097 651.164 1.715.727 1.935.403 1.932.309
Barang jadi

Awal tahun/periode 719.002 788.871 788.871 775.762 635.244
Pembelian barang jadi 499.843 358.741 1.021.417 1.022.364 817.265
Akhir tahun/periode (860.913) (795.988) (719.002) (788.871) (775.762)
Beban pokok penjualan sebelum 1.283.029 1.002.787 2.807.013 2.944.658 2.609.055

pemakaian barang promosi

Pemakaian barang promosi 229.424 160.076 398.881 379.583 317.365
Beban Pokok Penjualan 1.512.453 1.162.863 3.205.894 3.324.241 2.926.420

Beban Penjualan

Komponen utama dari beban penjualan Perseroan meliputi promosi dan iklan, gaji, upah dan
kesejahteraan karyawan, biaya angkut, penyusutan, komisi penjualan, perjalanan dinas, cetak kartu
warna, bahan bakar, pemeliharaan, komunikasi, parkir, retribusi, dan tol, serta beban penjualan lainnya.
Tabel berikut menguraikan rincian beban penjualan Perseroan dan sebagai persentase dari total beban
penjualan Perseroan untuk periode-periode yang ditunjukkan.

Periode lima bulan yang

berakhir pada tanggal-tanggal Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Mei 31 Desember
2020
2021 (tidak diaudit) 2020 2019 2018
Rp. % Rp. % Rp. % Rp. % Rp. %

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali persentase)
Gaiji, upah dan kesejahteraan

karyawan 167.819 43,6 176.253 42,5 386.741 42,5 340.215 37,9 296.045 38,3
Biaya angkut 64.069 16,6 54.161 13,1 136.531 15,0 133.983 14,9 117.518 15,2
Promosi dan iklan 36.180 94 70.116 16,9 106.307 11,7 161.092 17,9 156.077 20,2
Komisi penjualan 34.583 9,0 20.469 4,9 62.381 6,9 51.222 5,7 39.259 5,1
Penyusutan 26.647 6,9 26.717 6,4 63.847 7,0 60.944 6,8 49.367 6,4
Penyusutan aset hak-guna 24.929 6,5 23.831 5,7 58.179 6,4 - - - -
Perjalanan dinas 11.179 29 13.178 3,2 27.882 3,1 35.950 4,0 32.961 43
Bahan bakar 7.043 1,8 6.718 1,6 16.791 1,8 16.915 1,9 14473 1,9
Pemeliharaan 6.421 1,7 5.635 1,4 14420 1,6 14.548 1,6  12.046 1,6
Cetak kartu warna 1.943 05 11.922 2,9 20.191 2,2 16.065 1,8 3.871 0,5
Asuransi 1.448 0,4 1.127 0,3 2.687 0,3 3.495 0,4 3.757 0,5
Parkir, retribusi, dan tol 925 0,2 814 0,2 2.080 0,2 2.174 0,2 2.065 0,3
Komunikasi 852 0,2 982 0,2 2.714 0,3 1.388 0,2 1.618 0,2
Sewa - - - - - - 52,420 5,8 40.338 5,2
Lain-lain (masing-masing di bawah

Rp1 miliar) 883 0,2 2.635 0,6 9.399 1,0 7.481 0,8 3.077 0,4
Total beban penjualan 384.923 100,0 414.558 100,0 910.149 100,0 897.892 100,0 772.472 _ 100,0
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Beban Umum dan Administrasi

Beban administrasi Perseroan terdiri dari biaya-biaya yang merupakan tambahan dari operasi dan
termasuk, antara lain, gaji, upah dan tunjangan karyawan, penyusutan aset hak-guna, penyusutan,
utilitas, asuransi, perlengkapan kantor, perjalanan, pajak dan lisensi, biaya profesional, pembersihan
dan keamanan dan pemeliharaan.

Tabel berikut menguraikan rincian biaya administrasi Perseroan dan sebagai persentase dari biaya
administrasi Perseroan untuk periode-periode yang ditunjukkan .

Periode lima bulan yang

berakhir pada tanggal-tanggal Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Mei 31 Desember
2020
2021 (tidak diaudit) 2020 2019 2018
Rp. % Rp. % Rp. % Rp. % Rp. %

(dalam jutaan Rupiah, kecuali persentase)
Gaji, upah, dan kesejahteraan

karyawan 21.823 30,7 32799 418 64.797 36,6 68772 349 64195 421
Penyusutan 14436 20,3 13.207 16,8 32433 183 30.618 155 15816 104
Perlengkapan kantor 6.855 9,6 4.967 6,3 12.741 72 11.333 58 14.134 9,3
Utilitas 5.722 8,1 5.474 7,0 13.321 75 13.831 7,0 11.206 7.3
Asuransi 5.359 7,5 5.043 6,4 13.086 74 12.812 6,5 7.087 4,6
Perjalanan 3.668 5,2 4.860 6,2 7.636 4,3 14.715 75 11.270 7.4
Perijinan dan legalitas 3.348 4,7 3.358 4,3 9.309 53 6.014 3,1 6.836 4,5
Jasa tenaga ahli 1.774 2,5 1.499 1,9 5.780 3,3 1.984 1,0 4.103 2,7
Sumbangan dan jamuan 1.497 2,1 1.073 1,4 1.886 1.1 2.367 1,2 2.206 1,4
Kebersihan dan keamanan 1.209 1,7 1.118 1,4 2.856 1,6 2.185 1,1 2.180 1,4
Penyusutan aset hak-guna 382 0,5 342 0,4 523 0,3 - - - -
Pajak dan lisensi 800 1.1 251 0,3 1.333 0,8 22868 11,6 867 0,6
Pemeliharaan 765 1.1 1.160 1,5 2424 1,4 2.241 1.1 2.750 1,8
Jasa tenaga alih daya 631 0,9 560 0,7 1.351 0,8 1.290 0,7 1.165 0,8
Sewa - - - - - - 223 0,1 1.074 0,7
Lain-lain (masing-masing di bawah

Rp1 miliar) 2.787 3,9 2.680 3,4 7.752 4.4 5.795 2,9 7.611 5,0
Total beban Umum dan

Administrasi 71.056 _100,0 _78.393 _100,0 177.226 _100,0 197.048 _100,0 152.499 _100,0

Pendapatan Operasi Lain, neto

Tabel berikut menjabarkan rincian pendapatan operasi lain, neto Perseroan untuk periode-periode
yang ditunjukkan.

Periode Lima bulan yang

berakhir pada tanggal-tanggal Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Mei 31 Desember
2020
2021 (tidak diaudit) 2020 2019 2018
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
(dalam jutaan Rupiah)
Kenaikan nilai properti investasi (13.302) - - (18.255) (18.266)
Pendapatan lain non operasional (5.206) (13.094) (16.891) (16.280) (16.327)
Laba pelepasan aset tetap (721) (889) (894) (2.422) (1.622)
Rugi (laba) kurs mata uang 952 (1.883) (4.764) (706) 2,875
asing, neto

Lain-lain 85 15.832 12.780 3.922 2.292
Total pendapatan operasi lain, (18.192) (34) (9.768) (33.740) (31.047)

neto
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Penghasilan Keuangan

Penghasilan keuangan Perseroan terutama terdiri dari pendapatan bunga deposito bank dan obligasi
Pemerintah.

Beban Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan terdiri dari beban pajak penghasilan saat ini dan beban/manfaat pajak
penghasilan tangguhan.

Periode lima bulan yang

berakhir pada tanggal-tanggal Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Mei 31 Desember
2020
2021 (tidak diaudit) 2020 2019 2018
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.

(dalam jutaan Rupiah)
Beban Pajak Penghasilan

Kini (164.009) (112.550) (362.098) (366.098) (320.606)
Tangguhan (12.388) 6.523 7.201 (5.891) (3.769)
Total beban pajak penghasilan (176.396) (106.027) (354.897) (371.989) (324.375)
Pendapatan

Pendapatan Perseroan untuk tahun/periode ini terutama diperoleh dari keuntungan dari operasi
Perseroan, yang sebagian besar merupakan keuntungan dari penjualan solusi arsitektur dan produk
barang perdagangan Perseroan.

Hasil Operasi

Tabel berikut menunjukkan ringkasan hasil operasi Perseroan untuk periode-periode yang ditunjukkan,
baik dalam jumlah absolut maupun sebagai persentase dari penjualan Perseroan:

(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang

berakhir pada tanggal- Tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Mei tanggal 31 Desember
Keterangan 2020
2021 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)

Penjualan Neto 2.702.089 2.042.523 5731.261 5.669.732 5.122.172
Beban Pokok Penjualan (1.512.453)  (1.162.863) (3.205.894) (3.324.241)  (2.926.420)
LABA BRUTO 1.189.636 879.659 2.525.366  2.345.491 2.195.752
Beban Penjualan (384.923) (414.558)  (910.149)  (897.892) (772.472)
Beban Umum dan Administrasi (71.056) (78.393)  (177.226)  (197.048) (152.499)
Pendapatan Operasi Lain, Neto 18.192 34 9.768 33.740 31.047
LABA USAHA 751.849 386.743  1.447.760  1.284.291 1.301.828
Penghasilan Keuangan 31.804 24.327 53.019 50.957 62.267
Beban Keuangan (3.468) (3.821) (9.734) - (15)
Bagian Atas Kerugian Ventura Bersama (328) (1.100) - (3.890) (1.682)
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN 779.857 406.149  1.491.045 1.331.358 1.362.398
Beban Pajak Penghasilan

Kini (164.009) (112.550)  (362.098)  (366.098) (320.606)
Tangguhan (12.388) 6.523 7.201 (5.891) (3.769)
TOTAL BEBAN PAJAK PENGHASILAN (176.396) (106.027)  (354.897)  (371.989) (324.375)
LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN 603.460 300.122  1.136.148 959.369 1.038.023
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(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang

berakhir pada tanggal- Tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Mei tanggal 31 Desember
Keterangan 2020
2021 (Tidak 2020 2019 2018
diaudit)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba
Rugi Tahun/Periode Berikutnya:
Surplus Revaluasi Aset Tetap 110 - - 45.068 -
Keuntungan Pengukuran Kembali Atas
Liabilitas Imbalan Kerja 14.447 21.992 14.204 6.089 6.676
Pajak Tangguhan Terkait (3.174) (4.581) (3.217) (1.522) (1.669)
11.382 17.410 10.987 49.634 5.007
Pos yang Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi
Tahun/Periode Berikutnya:
Perubahan nilai wajar atas aset keuangan (16.030) - 23.576 - -
Pajak tangguhan terkait 3.527 - (5.187) - -
(12.504) - 18.389 - -
Total Penghasilan Komprehensif Lain, Neto
Setelah Pajak (1.121) 17.410 29.376 49.634 5.007
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN/PERIODE BERJALAN 602.339 317.532 1.165.524  1.009.003 1.043.030
LABA TAHUN/PERIODE BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 603.460 300.122  1.136.147 959.368 1.038.022
Kepentingan Non-pengendali 0 0 1 1 0
TOTAL 603.460 300.122 1.136.148 959.369 1.038.023
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN/PERIODE BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk 602.338 317.532  1.165.523  1.009.003 1.043.030
Kepentingan Non-pengendali 0 0 1 1 0
TOTAL 602.339 317.532 1.165.524  1.009.003 1.043.030

Informasi Keuangan Konsolidasian Penting Lainnya

Tabel berikut menjabarkan penjualan neto, laba bruto, dan EBITDA Perseroan untuk periode-periode
yang ditunjukkan:

Periode lima bulan yang berakhir

pada tanggal-tanggal 31 Mei Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2020
LTM 31 Mei, 2021® 2021 (Tidak diaudit) 2020 2019 2018
Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % Rp %
(dalam jutaan Rupiah, kecuali dalam persentase)
PENJUALAN
NETO 6.390.827 100,0 2.702.089 100,0 2.042.523 100,0 5.731.261 100,0 5.669.732 100,0 5.122.172 100,0
Solusi
Arsitektur 5.042.818 78,9 2.189.627 81,0 1.652.831 80,9 4.506.022 78,6 4.496.901 79,3 4.164.191 81,3
Cat Dinding 1.337.720 20,9 583.038 21,6 474.041 23,2 1228724 214 1335972 236 1.156.784 22,6
Kayu & Besi 1.304.489 204 543.672 20,1 405.679 19,9 1.166.495 20,4 1.163.247 20,5 1.145.667 22,4

Waterproofing 1.510.779 23,6 688.715 25,5 491.154 24,0 1.313.218 22,9 1223194 21,6 1.142378 223

Perawatan
Kayu 416.783 6,5 179.691 6,7 124.037 6,1 361.129 6,3 343.986 6,1 307.500 6,0

Lainnya 473.046 7.4 194.511 7.2 157.920 7,7 436.455 7,6 430.502 7,6 411.861 8,0
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Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember

2020
LTM 31 Mei, 2021® 2021 (Tidak diaudit) 2020 2019 2018
Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % Rp %
(dalam jutaan Rupiah, kecuali dalam persentase)

Barang

Dagangan 1.348.010 21,1 512.462 19,0 389.691 19,1 1.225.239 21,4 1.172.830 20,7 957.981 18,7
Pipa 954.504 14,9 358.798 13,3 268.244 13,1 863.950 15,1 821.738 14,5 666.576 13,0
Mebel 278177 4,4 104.262 3,9 88.117 4,3 262.032 4,6 276.997 4,9 245.278 4,8
Produk

Pendukung 115.328 1,8 49.402 1,8 33.331 1,6 99.257 1,7 74.096 1,3 46.127 0,9
LABA BRUTO 2.835.343 100,0 1.189.636 100,0 879.659 100,0 2.525.366 100,0 2.345.491 100,0 2.195.752 100,0
Solusi Arsitektur ~ 2.603.944 91,8 1.086.355 91,3 817.912 93,0 2.335.501 92,5 2.160.719 92,1 2.039.148 929
Barang

Dagangan 231.400 8,2 103.281 8,7 61.747 7,0 189.866 75 184.772 7.9 156.604 7.1
MARJIN LABA

KOTOR® 44,4 44,0 43,1 441 41,4 42,9
Solusi Arsitektur 51,6 49,6 49,5 51,8 48,0 49,0
Barang

Dagangan 17,2 20,2 15,8 15,5 15,8 16,3
LABA TAHUN

BERJALAN 1.439.486 603.460 300.122 1.136.148 959.369 1.038.023
MARJIN LABA

BERSIH® 22,5 22,3 14,7 19,8 16,9 20,3
EBITDAM® 1.993.659 828.793 459.413 1.624.278 1.395.384 1.385.240
Marjin

EBITDA® 31,2 30,7 22,5 28,3 24,6 27,0

(1)

“EBITDA” dihitung dari laba sebelum beban pajak penghasilan dikurangi dengan penghasilan keuangan, ditambah beban
keuangan dan bagian atas kerugian ventura bersama, serta beban penyusutan atas aset tetap dan aset hak-guna. EBITDA
dan rasio-rasio terkait yang disajikan dalam Prospektus ini adalah ukuran tambahan atas kinerja dan likuiditas Perseroan
yang tidak diwajibkan oleh, atau disajikan sesuai dengan PSAK. Lebih lanjut, EBITDA bukan merupakan ukuran kinerja
keuangan atau likuiditas Perseroan berdasarkan PSAK dan tidak boleh dianggap sebagai alternatif pendapatan bersih,
pendapatan operasional, atau ukuran kinerja lainnya yang diturunkan sesuai dengan PSAK atau sebagai alternatif untuk arus
kas dari operasi atau sebagai ukuran likuiditas Perseroan. Perseroan percaya bahwa EBITDA memfasilitasi perbandingan
kinerja operasi dari periode ke periode dan dari perusahaan ke perusahaan dengan menghilangkan perbedaan potensial
yang disebabkan oleh variasi dalam struktur modal (yang mempengaruhi beban keuangan), posisi pajak (seperti dampak
pada periode atau perusahaan dari perubahan tarif pajak efektif atau kerugian operasional bersih), penurunan nilai dan
penyusutan umur. Perseroan juga percaya bahwa EBITDA adalah ukuran tambahan dari kemampuan Perseroan untuk
memenuhi persyaratan pembayaran utang. Terakhir, Perseroan menyajikan EBITDA dan rasio-rasio terkait karena Perseroan
yakin bahwa ukuran-ukuran ini sering digunakan oleh analis sekuritas dan investor dalam mengevaluasi emiten serupa.
Efektif sejak tanggal 1 Januari 2020, Perseroan menerapkan PSAK 73 Sewa, dimana Perseroan mengakui aset hak-guna dan
liabilitas sewa untuk semua kontrak sewa. Berdasarkan PSAK 73 Sewa, Perseroan mengakui beban penyusutan atas aset
hak-guna dan beban keuangan dari liabilitas sewa. Sebelum tanggal 1 Januari 2020, sewa operasi diamortisasi sepanjang
masa sewa dan disajikan sebagai beban sewa. EBITDA untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan
2020 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, tidak termasuk beban penyusutan hak-guna usaha dan biaya
keuangan. EBITDA untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018 dan 2019 termasuk beban sewa.
Data keuangan Dua Belas Bulan Terakhir untuk periode 1 Juni 2020 sampai dengan 31 Mei 2021 (“LTM 31 Mei 2021”) dari
data keuangan yang diambil dari laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 ditambah dengan data keuangan yang diambil dari laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dan dikurangi dengan data keuangan yang diambil dari
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020.
Marjin laba kotor dihitung dari laba bruto periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto periode/tahun berjalan.
EBITDA marjin dihitung dari EBITDA periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto periode/tahun berjalan.

Marjin laba bersih dihitung dari laba bersih periode/tahun berjalan dibagi dengan penjualan neto periode/tahun berjalan.
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Periode Lima Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Mei 2020 Dibandingkan dengan Periode Lima
Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Mei 2021.

Penjualan neto

Penjualan neto Perseroan meningkat 32,3% dari Rp2.042.523 juta untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp2.702.089 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2021.

Dalam hal penjualan neto berdasarkan kategori produk, penjualan neto Perseroan meningkat terutama
karena penjualan neto yang lebih tinggi dari produk-produk solusi arsitektur Perseroan, yang meningkat
sebesar 32,5%, dan produk-produk barang dagangan, yang meningkat sebesar 31,5%, dari lima bulan
yang berakhir 31 Mei 2020 ke lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan total volume penjualan produk-produk solusi arsitektur yang
meningkat sebesar 26,4%, dan produk-produk barang dagangan yang meningkat sebesar 21,5%.
Peningkatan produk-produk solusi arsitektur tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan
neto produk-produk cat kayu dan logam, produk-produk cat anti air, dan produk-produk cat dinding,
yang masing-masing meningkat sebesar 34,0%, 40,2%, dan 23,0%, dari lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2020 ke lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Hal ini terutama
didorong oleh peningkatan penjualan yang dialami selama musim Lebaran dan upaya penjualan dan
pemasaran yang berkelanjutan, termasuk program “last bite” yang diperkenalkan kepada pelanggan
satu bulan sebelum kenaikan harga produk Perseroan, yang mendorong mereka untuk membeli lebih
banyak produk Perseroan pada harga awal. Peningkatan produk-produk barang dagangan Perseroan
terutama didorong oleh peningkatan penjualan pipa uPVC Perseroan sebesar 33,8% dan produk-
produk pendukung Perseroan sebesar 48,2%, yang juga sejalan dengan peningkatan permintaan yang
dialami selama musim Lebaran dan program “/ast bite”, khususnya untuk pipa uPVC Perseroan.

Dalam hal jalur distribusi, Perseroan mencapai pertumbuhan penjualan neto melalui pusat-pusat
distribusi yang dimiliki sepenuhnya dan pusat-pusat distribusi pihak ketiga independen, yang masing-
masing meningkat sebesar 29,0% dan 64,4%, untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021
dibandingkan dengan lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020. Peningkatan penjualan neto
melalui pusat-pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya terutama disebabkan oleh implementasi strategi
marketing ATL Perseroan yaitu strategi pemasaran digital Perseroan yang diadopsi selama COVID-19.
Penjualan neto Perseroan dari pusat-pusat distribusi pihak ketiga independen Perseroan juga meningkat
karena Perseroan meningkatkan jumlah pusat distribusi pihak ketiga independen Perseroan, untuk
memperluas jaringan gerai ritel Perseroan dan meningkatkan pangsa pasar Perseroan. Peningkatan
ini sebagian diimbangi oleh penurunan penjualan langsung Perseroan sebesar 15,3% untuk lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 dibandingkan dengan pada tanggal 31 Mei 2020 sejalan
dengan fokus strategis Perseroan pada penjualan melalui pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya dan
pihak ketiga.

Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan Perseroan meningkat sebesar Rp349.590 juta, atau 30,1%, dari Rp1.162.863
juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp1.512.453 juta untuk lima
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
pemakaian bahan baku dan pembelian barang jadi, sejalan dengan peningkatan penjualan produk-
produk solusi arsitektur dan produk-produk barang perdagangan secara keseluruhan, serta kenaikan
harga bahan baku.

Pemakaian bahan baku Perseroan meningkat sebesar 45,8% dari Rp572.913 juta untuk lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp835.037 juta untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2021, sejalan dengan peningkatan volume penjualan solusi arsitektur sebesar 26,4%
dari 68.394 MT menjadi 86.418 MT, ditambah dengan kenaikan harga bahan baku yang dibeli dari
pemasok Perseroan.
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Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, beban pokok produksi Perseroan meningkat sebesar 42,1%
dari Rp651.164 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp925.097 juta
untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021.

Pembelian barang jadi Perseroan meningkat 39,3% dari Rp358.741 juta untuk lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp499.843 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2021, karena peningkatan pembelian produk-produk barang perdagangan Perseroan, sejalan
dengan peningkatan volume penjualan barang perdagangan Perseroan, khususnya pipa uPVC
Perseroan dan produk-produk pendukungnya, serta penyesuaian tingkat inventaris Perseroan selama
pandemi COVID-19 untuk menghindari kekurangan persediaan atau keterlambatan pengiriman barang
perdagangan Perseroan dari pemasok Perseroan.

Beban pokok penjualan Perseroan sebagai persentase dari penjualan masing-masing adalah 56,9%
dan 56,0% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 dan 2021.

Laba bruto

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba bruto Perseroan meningkat sebesar 35,2% dari
Rp879.659 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp1.189.636 juta
untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Marjin laba kotor Perseroan meningkat dari
43,1% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 44,0% untuk lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, karena (a) peningkatan penjualan produk-produk solusi arsitektur
Perseroan, yang cenderung memiliki marjin lebih tinggi karena diproduksi sendiri oleh Perseroan di
fasilitas manufaktur Perseroan, (b) peningkatan laba bruto dari barang-barang perdagangan Perseroan
karena kenaikan harga eceran pipa uPVC Perseroan sebagai tanggapan atas kenaikan biaya pipa
uPVC yang dibeli dari pemasok Perseroan, yang meningkatkan marjin laba kotor karena sebagian
dari inventaris pipa uPVC Perseroan diperoleh dengan harga awal, dan (c) tambahan diskon yang
diterima dari PT Kencana Lintasindo Internasional, pemasok produk-produk pendukung Perseroan,
yang diberikan pada paruh kedua tahun 2020 dan berlanjut hingga tahun 2021.

Beban Penjualan

Total beban penjualan turun 7,1% dari Rp414.558 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2020 menjadi Rp384.923 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang
terutama disebabkan oleh beban gaji, upah dan kesejahteraan karyawan dan beban promosi dan iklan,
yang sebagian mengimbangi kenaikan biaya pengangkutan dan komisi penjualan.

Gaji, upah, dan tunjangan karyawan turun 4,8% dari Rp176.253 juta untuk lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp167.819 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2021, yang terutama disebabkan oleh penurunan jumlah tenaga penjualan Perseroan karena Perseroan
berusaha untuk meningkatkan produktivitas tenaga penjualan Perseroan dan merampingkan operasi
Perseroan, serta penerapan PP 35 2021, yang mengakibatkan penurunan cadangan untuk liabilitas
imbalan kerja.

Beban promosi dan periklanan turun 48,4% dari Rp70.116 juta untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp36.180 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2021. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penyesuaian strategis aktivitas pemasaran
ATL Perseroan menuju metode-metode yang lebih ekonomis seperti kampanye pemasaran digital
dan penekanan pada kegiatan pemasaran BTL Perseroan (yang diperhitungkan dalam jumlah total
penjualan dan beban pokok penjualan Perseroan untuk setiap periode keuangan).

Biaya angkut meningkat 18,3% dari Rp54.161 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2020 menjadi Rp64.069 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, sejalan dengan
peningkatan kuantitas produk yang dijual. Sebagai persentase dari penjualan neto Perseroan, biaya
angkut Perseroan turun dari 2,7% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi
2,4% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, karena Perseroan dapat memperoleh
manfaat penghematan biaya dengan menggunakan truk-truk pengiriman sendiri untuk pengangkutan
produk Perseroan.
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Komisi penjualan meningkat 69,0% dari Rp20.469 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2020 menjadi Rp34.583 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, yang
terutama disebabkan oleh kenaikan komisi yang dibayarkan kepada personel penjualan dan pengawas
Perseroan di pusat-pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya, sebagai bagian dari strategi pemasaran
agresif Perseroan, sejalan dengan peningkatan kuantitas penjualan Perseroan. Sebagai persentase
dari penjualan neto, komisi penjualan Perseroan meningkat dari 1,0% untuk lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi 1,3% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021.

Beban penjualan Perseroan sebagai persentase dari penjualan neto masing-masing adalah 20,3% dan
14,2% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 dan 31 Mei 2021.

Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi turun 9,4% dari Rp78.393 juta untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp71.056 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021,
yang terutama sebagai akibat dari penurunan gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan dan beban
perjalanan, yang sebagian diimbangi oleh peningkatan penyusutan aset tetap dan perlengkapan kantor.

Gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan turun 33,5% dari Rp32.799 juta untuk lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp21.823 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2021, yang terutama disebabkan oleh upaya Perseroan untuk mengurangi biaya dan overhead selama
masa pandemi COVID-19 serta pemberlakuan PP 35 2021 yang mengakibatkan penurunan cadangan
untuk imbalan kerja.

Beban perjalanan turun 24,5% dari Rp4.860 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2020 menjadi Rp3.668 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, karena
inisiatif penghematan biaya selama pandemi COVID-19, di mana Perseroan menggantikan kunjungan-
kunjungan langsung Perseroan dengan pertemuan-pertemuan acara virtual.

Penyusutan aset tetap meningkat sebesar 9,3% dari Rp13.207 juta untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp14.436 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh Avian Innovation Center Perseroan, yang selesai pada tahun
2020 dan mengeluarkan beban penyusutan mulai tahun 2021 dan seterusnya.

Perlengkapan kantor meningkat 38,0% dari Rp4.967 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2020 menjadi Rp6.855 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan pengeluaran untuk perlengkapan Tl kantor, seiring dengan
strategi Perseroan untuk meningkatkan efisiensi operasional melalui penggunaan teknologi, termasuk
tablet Perseroan.

Beban umum dan administrasi Perseroan sebagai persentase dari penjualan neto masing-masing
adalah 3,8% dan 2,6% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 dan 31 Mei 2021.

Pendapatan operasi lain, neto

Pendapatan operasi lain, neto Perseroan meningkat secara signifikan menjadi pendapatan lain-lain
sebesar Rp18.192 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, dibandingkan dengan
jumlah sebesar Rp34 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020, yang terutama
disebabkan oleh kenaikan nilai wajar properti investasi untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2021 sebesar Rp13.302 juta, dimana pada tahun 2020 tidak terdapat kenaikan nilai wajar
properti investasi.
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Laba usaha

Laba usaha masing-masing sebesar Rp386.743 juta dan Rp751.849 juta untuk lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2020 dan 31 Mei 2021. Peningkatan laba usaha terutama disebabkan oleh
peningkatan penjualan neto, penurunan beban penjualan, penurunan beban umum dan administrasi,
serta peningkatan pendapatan operasi lain, neto.

Beban Pajak Penghasilan

Total beban pajak penghasilan Perseroan meningkat 66,4% dari Rp106.027 juta untuk lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 menjadi Rp176.396 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2021, yang terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan neto Perseroan sebesar 32,3%,
ditambah dengan kenaikan beban pokok penjualan yang relatif lebih rendah sebesar 30,1%, masing-
masing dari lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 ke 31 Mei 2021, dan penurunan beban
penjualan serta beban umum dan administrasi Perseroan.

Laba periode berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba periode berjalan Perseroan meningkat sebesar
Rp303.338 juta, atau 101,1%, dari Rp300.122 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2020 menjadi Rp603.460 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Marijin
laba bersih Perseroan meningkat dari 14,7% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2020 menjadi 22,3% untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021. Peningkatan marjin
laba periode berjalan terutama disebabkan oleh (i) laba bruto yang lebih tinggi, (ii) penurunan beban
penjualan, (iii) penurunan beban umum dan administrasi, dan (iv) peningkatan penghasilan keuangan
Perseroan sebesar 30,7% dari Rp24.327 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020
menjadi Rp31.804 juta untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 karena bunga yang
diterima dari deposito bank dan obligasi pemerintah Perseroan.

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019 Dibandingkan dengan Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2020

Penjualan neto

Penjualan neto Perseroan meningkat sebesar 1,1% dari Rp5.669.732 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp5.731.261 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

Dalam hal penjualan berdasarkan kategori produk, penjualan neto Perseroan dari produk solusi
arsitektur Perseroan secara umum tetap stabil pada Rp4.496.901 juta pada tahun 2019, dibandingkan
dengan Rp4.506.022 juta pada tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan
produk-produk cat anti air dan produk-produk perawatan kayu Perseroan, masing-masing sebesar 7,4%
dan 5,0% dari tahun 2019 hingga 2020, yang sebagian mengimbangi penurunan penjualan produk cat
dinding Perseroan sebesar 8,0% dari tahun 2019 ke tahun 2020. Penurunan penjualan produk-produk
cat dinding Perseroan terutama disebabkan oleh penurunan permintaan konsumen terhadap produk cat
dinding sebagai dampak dari pandemi COVID-19. Namun, karena Perseroan adalah pemimpin pasar
baik di kategori waterproofing maupun cat kayu dan logam pada tahun 2020 (menurut Frost & Sullivan),
Perseroan mampu untuk mencapai pertumbuhan pendapatan penjualan yang dihasilkan dari segmen
waterproofing dan perawatan kayu dari 2019 hingga 2020.

Penjualan Perseroan dari produk-produk barang perdagangan Perseroan meningkat sebesar 4,5%,
yang terutama didorong oleh peningkatan penjualan pipa uPVC Perseroan dan produk-produk
pendukungnya. Hal ini terutama karena pangsa pasar Perseroan yang relatif kecil di segmen ini, yang
memberi Perseroan ruang gerak untuk memperluas pangsa pasar Perseroan secara kompetitif.
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Dalam hal jalur distribusi, Perseroan mencapai pertumbuhan penjualan melalui pusat-pusat distribusi
yang dimiliki sepenuhnya, yang meningkat sedikit sebesar 1,9% tahun-ke-tahun, dari tahun 2019 ke
tahun 2020, yang sebagian diimbangi oleh penurunan pendapatan penjualan melalui pusat-pusat
distribusi pihak ketiga independen yang eksklusif dan non-eksklusif serta jalur penjualan langsung
Perseroan, yang masing-masing turun 2,5% dan 20,4% dari tahun 2019 ke tahun 2020. Peningkatan
pendapatan penjualan melalui pusat-pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya terutama disebabkan
oleh peningkatan jumlah pusat distribusi, aktivitas pemasaran ATL dan BTL, serta strategi pemasaran
virtual yang diterapkan selama pandemi COVID-19. Penurunan pendapatan penjualan melalui pusat-
pusat distribusi pihak ketiga independen yang eksklusif dan non-eksklusif Perseroan disebabkan
oleh penurunan penjualan akibat pandemi COVID-19. Penurunan pendapatan penjualan melalui
jalur penjualan langsung Perseroan adalah akibat dari peningkatan pembatasan perjalanan selama
pandemi COVID-19 yang membatasi upaya distribusi penjualan langsung Perseroan ke gerai-gerai
ritel di daerah-daerah terpencil di Indonesia, serta transisi bertahap Perseroan dari model penjualan
langsung, yang secara bertahap diganti dengan penjualan dari pusat-pusat distribusi. Ke depannya,
Perseroan percaya bahwa kontribusi penjualan dari jalur penjualan langsung Perseroan akan terus
menurun karena Perseroan memfokuskan upaya ekspansi Perseroan untuk mendirikan lebih banyak
pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya di daerah-daerah pedesaan tersebut.

Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan Perseroan terdiri dari biaya-biaya yang timbul dari manufaktur produk-produk
solusi arsitektur dan pembelian produk-produk barang perdagangan Perseroan, yang turun sebesar
Rp118.346 juta, atau 3,6%, dari Rp3.324.241 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 menjadi Rp3.205.894 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Penurunan
ini terutama disebabkan oleh penurunan biaya pemakaian bahan baku.

Beban pokok produksi Perseroan turun 11,4% dari Rp1.935.403 juta di tahun 2019 menjadi Rp1.715.727
juta di tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh penurunan biaya pemakaian bahan baku sebesar
11,4% dari Rp1.723.512 juta di tahun 2019 menjadi Rp1.526.678 juta pada tahun 2020. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh penurunan harga bahan baku yang digunakan dalam produksi Perseroan
karena penurunan keseluruhan permintaan bahan baku global pada kuartal kedua dan ketiga tahun
2020 akibat COVID-19, serta peningkatan produktivitas dalam proses manufaktur Perseroan, yang
menghasilkan biaya bahan baku yang lebih rendah yang digunakan dalam produksi.

Beban pokok penjualan Perseroan sebagai persentase dari penjualan neto masing-masing adalah
58,6% dan 55,9% pada tahun 2019 dan 2020.

Laba bruto

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba bruto Perseroan meningkat sebesar 7,7% dari
Rp2.345.491 juta pada tahun 2019 menjadi Rp2.525.366 juta pada tahun 2020. Marjin laba kotor
Perseroan meningkat dari 41,4% pada tahun 2019 menjadi 44,1% pada tahun 2020, yang terutama
disebabkan oleh penurunan biaya bahan baku dan peningkatan produktivitas selama proses manufaktur
Perseroan yang telah menurunkan total beban pokok produksi Perseroan.

Beban penjualan

Total beban penjualan meningkat 1,4% dari Rp897.892 juta pada tahun 2019 menjadi Rp910.149 juta
pada tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh kenaikan gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan,
komisi penjualan, dan penyusutan aset hak-guna, yang sebagian diimbangi oleh penurunan beban
promosi dan iklan dan sewa.

Gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan meningkat 13,7% dari Rp340.215 juta pada tahun 2019

menjadi Rp386.741 juta pada tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh kenaikan tingkat gaji dan
jumlah karyawan yang lebih tinggi untuk mendukung strategi ekspansi Perseroan.
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Komisi penjualan meningkat sebesar 21,8% dari Rp51.222 juta pada tahun 2019 menjadi Rp62.381 juta
pada tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh peningkatan insentif yang dibayarkan kepada tenaga
penjualan dan pengawas di pusat-pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya dan pusat-pusat distribusi
pihak ketiga yang independen, sejalan dengan peningkatan kuantitas penjualan dan perluasan jumlah
pusat distribusi Perseroan.

Penyusutan aset hak guna meningkat dari RpNihil pada tahun 2019 menjadi Rp58.179 juta pada tahun
2020, yang terutama disebabkan oleh perubahan prinsip akuntansi karena PSAK 73.

Beban promosi dan periklanan turun 34,0% dari Rp161.092 juta di tahun 2019 menjadi Rp106.307 juta
di tahun 2020. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh strategi Perseroan untuk mengalihkan
belanja pemasaran ke upaya pemasaran BTL untuk memberi insentif kepada pelanggan gerai ritel
Perseroan untuk membawa lebih banyak penawaran produk Perseroan di tokok-toko mereka, yang
diperhitungkan dalam total penjualan neto Perseroan, serta penurunan pengeluaran pemasaran ATL
yang dicatat sebagai beban promosi dan periklanan karena Perseroan mengurangi pengeluaran untuk
papan reklame dan iklan dan mengalihkan fokus Perseroan pada belanja digital selama pandemi
COVID-19. Oleh karena itu, sebagai persentase dari total beban penjualan, beban promosi dan iklan
turun dari 17,9% pada tahun 2019 menjadi 11,7% pada tahun 2020.

Sewa menurun dari Rp52.420 juta pada tahun 2019 menjadi RpNihil pada tahun 2020, terutama
disebabkan oleh perubahan prinsip akuntansi karena PSAK 73.

Beban penjualan dan pemasaran Perseroan sebagai persentase dari penjualan masing-masing adalah
15,8% dan 15,9% pada tahun 2019 dan 2020.

Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi turun 10,1% dari Rp197.048 juta pada tahun 2019 menjadi Rp177.226
juta pada tahun 2020, terutama sebagai akibat dari penurunan gaiji, upah, dan kesejahteraan karyawan,
beban perjalanan dan pajak dan lisensi, yang sebagian diimbangi oleh peningkatan dalam perlengkapan
kantor, beban perijinan dan legalitas, jasa tenaga ahli, dan beban umum dan administrasi lain-lain.

Gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan turun 5,8% dari Rp68.772 juta di tahun 2019 menjadi Rp64.797
juta sebagai akibat dari inisiatif penghematan biaya selama COVID-19.

Beban perjalanan turun 48,1% dari Rp14.715 juta di tahun 2019 menjadi Rp7.636 juta di tahun 2020,
karena penerapan pembatasan COVID-19 di Indonesia, termasuk PSBB/PPKM yang membatasi
perjalanan.

Pajak dan lisensi turun 94,2% dari Rp22.868 juta pada tahun 2019 menjadi Rp1.333 juta pada tahun
2020 karena timbulnya denda pajak pada tahun 2019 karena Perseroan telah mengadopsi interpretasi
yang berbeda dari implikasi pajak yang bersangkutan dengan skema koin emas Perseroan. Sejak saat
itu Perseroan telah menyelaraskan kembali interpretasi Perseroan dengan otoritas pajak terkait.

Beban perlengkapan kantor meningkat 12,4% dari Rp11.333 juta pada tahun 2019 menjadi Rp12.741
juta pada tahun 2020 karena beban yang dikeluarkan untuk pengadaan Tl untuk pusat-pusat distribusi
yang baru dibuka dan penerapan langkah-langkah kesehatan dan keselamatan tambahan selama
pandemi COVID-19.

Beban perijinan dan legalitas meningkat 54,8% dari Rp6.014 juta pada tahun 2019 menjadi Rp9.309 juta
pada tahun 2020 dikarenakan biaya sehubungan dengan biaya izin pembukaan pusat-pusat distribusi
baru, dan izin kendaraan untuk truk pengiriman Perseroan.

Jasa tenaga ahli meningkat 191,3% dari Rp1.984 juta pada tahun 2019 menjadi Rp5.780 juta pada

tahun 2020 karena biaya hukum yang timbul sehubungan dengan usaha patungan Perseroan dan biaya
profesional yang timbul dalam keterlibatan konsultan terkait LST dan konsultan R&D.

47



<X Avian

BRANDS

Beban umum dan administrasi lainnya meningkat 33,8% dari Rp5.795 juta di tahun 2019 menjadi
Rp7.752 juta di tahun 2020 karena peningkatan beban paket dan kiriman.

Beban umum dan administrasi Perseroan sebagai persentase dari penjualan neto masing-masing
adalah 3,5% dan 3,1% pada tahun 2019 dan 2020.

Pendapatan operasi lain, neto

Pendapatan operasi lain, neto Perseroan turun 71,0% dari sebesar Rp33.740 juta pada tahun 2019
menjadi sebesar Rp9.768 juta pada tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh penurunan kenaikan
nilai wajar properti investasi sebesar Rp18.255 juta yang diakui pada tahun 2019 dimana pada tahun
2020 tidak terdapat kenaikan nilai wajar properti investasi, dan peningkatan beban lain-lain dari Rp3.922
juta pada tahun 2019 menjadi Rp12.780 juta pada tahun 2020, terutama untuk cadangan penurunan
nilai inventaris Perseroan.

Laba usaha

Laba usaha masing-masing sebesar Rp1.284.291 juta dan Rp1.447.760 juta untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2020. Peningkatan laba usaha terutama disebabkan
oleh penurunan beban pokok penjualan Perseroan, terutama pemakaian bahan baku seperti yang
disebutkan di atas, dan penurunan beban umum dan administrasi Perseroan.

Beban Pajak Penghasilan

Total beban pajak penghasilan Perseroan turun sebesar 4,6% menjadi Rp354.897 juta pada tahun 2020
dari Rp371.989 juta pada tahun 2019, yang terutama disebabkan oleh penurunan tarif pajak penghasilan
yang berlaku dari 25% pada tahun 2019 menjadi 22% pada tahun 2020, yang mengimbangi kenaikan
dalam laba usaha Perseroan dan laba sebelum beban pajak penghasilan dari tahun 2019 ke tahun
2020.

Laba tahun berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba tahun berjalan Perseroan meningkat sebesar
Rp176.779 juta, atau 18,4%, dari Rp959.369 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 menjadi Rp1.136.148 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Marijin
laba bersih Perseroan meningkat dari 16,9% untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 menjadi 19,8% untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020. Peningkatan marjin
laba bersih terutama disebabkan oleh (i) penurunan harga bahan baku Perseroan dan peningkatan
produktivitas proses manufaktur Perseroan, yang mengurangi total beban pokok penjualan Perseroan,
(i) inisiatif penghematan biaya yang komprehensif termasuk pengurangan biaya pemasaran ATL
Perseroan, yang menurunkan beban promosi dan iklan Perseroan dan (iii) penurunan dalam tarif pajak
penghasilan yang berlaku untuk tahun 2020.

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2018 Dibandingkan dengan Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2019

Penjualan neto
Penjualan neto Perseroan meningkat 10,7% dari Rp5.122.172 juta untuk tahun yang berakhir pada

tanggal 31 Desember 2018 menjadi Rp5.669.732 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019.
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Dalam hal penjualan berdasarkan kategori produk, penjualan neto Perseroan meningkat terutama
karena peningkatan penjualan neto produk solusi arsitektur Perseroan sebesar 8,0% dan produk barang
perdagangan sebesar 22,4% dari tahun 2018 ke 2019. Hal ini terutama didorong oleh peningkatan
volume penjualan, yang naik 7,4%, yang terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan produk cat
dinding sebesar 15,5%, produk anti air sebesar 7,1%, produk perawatan kayu sebesar 11,9%, pipa uPVvVC
sebesar 23,3% dan produk-produk pendukung sebesar 60,6%. Peningkatan penjualan disebabkan oleh
rencana Perseroan untuk meningkatkan pangsa pasar dengan menerapkan strategi pemasaran yang
agresif termasuk memberikan diskon jangka pendek dan diskon tambahan, serta meningkatkan jumlah
pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya dengan berhasil membuka 23 pusat distribusi tambahan antara
tahun 2018 dan 2019, tujuh berlokasi di Sumatera, tujuh berlokasi di Jawa, dua berlokasi di Kalimantan,
satu berlokasi di Sulawesi, dan enam lainnya berlokasi di bagian timur Indonesia. Perseroan juga
mengalami peningkatan penjualan dari pipa uPVC Perseroan sebesar 23,3% dari tahun 2018 ke 2019,
karena pangsa pasar Perseroan yang relatif kecil di segmen ini memberi Perseroan ruang gerak untuk
memperluas pangsa pasar Perseroan secara kompetitif.

Dalam hal jalur distribusi, Perseroan mencapai pertumbuhan penjualan neto melalui pusat distribusi
yang dimiliki sepenuhnya dan pusat distribusi pihak ketiga independen, yang masing-masing meningkat
11,4% dan 15,4% tahun-ke-tahun, dari tahun 2018 ke 2019, yang sebagian diimbangi oleh penurunan
penjualan dari jalur penjualan langsung Perseroan sebesar 40,4% dari Rp114.477 juta pada tahun
2018 menjadi Rp68.241 juta pada tahun 2019. Peningkatan penjualan melalui pusat distribusi yang
sepenuhnya dimiliki dan pusat distribusi pihak ketiga independen Perseroan terutama disebabkan
oleh strategi pemasaran Perseroan yang agresif, termasuk menyediakan diskon jangka pendek dan
diskon tambahan untuk pelanggan ritel Perseroan. Beberapa pesaing Perseroan juga tidak berhasil
menyesuaikan strategi bisnis mereka selama pandemi COVID-19, yang memberi Perseroan kesempatan
untuk mendapatkan pangsa pasar melalui strategi pemasaran virtual Perseroan. Penurunan penjualan
dari jalur penjualan langsung Perseroan disebabkan oleh pembukaan pusat-pusat distribusi yang dimiliki
sepenuhnya di daerah-daerah yang sebelumnya dijangkau oleh jalur penjualan langsung Perseroan.

Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan Perseroan terdiri dari biaya-biaya yang timbul dari manufaktur produk Perseroan,
yang meningkat sebesar Rp397.820 juta, atau 13,6%, dari Rp2.926.420 juta untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi Rp3.324.241 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan upah langsung dan
pembelian barang jadi.

Upah langsung Perseroan meningkat 12,0% dari Rp56.137 juta pada tahun 2018 menjadi Rp62.893 juta
pada tahun 2019, sebagai akibat dari peningkatan jumlah karyawan di fasilitas manufaktur Perseroan,
sejalan dengan peningkatan penjualan produk Perseroan, serta kenaikan tahunan dalam upah minimum
sebesar 8%.

Pembelian barang jadi Perseroan meningkat sebesar 25,1% dari Rp817.265 juta pada tahun 2018
menjadi Rp1.022.364 juta pada tahun 2019, yang disebabkan oleh peningkatan penjualan barang
perdagangan Perseroan yang meningkat sebesar 22,4% dari tahun 2018 ke tahun 2019, khususnya
pipa uPVC Perseroan dan produk-produk pendukungnya.

Beban pokok penjualan Perseroan sebagai persentase dari penjualan masing-masing adalah 57,1%
dan 58,6% pada tahun 2018 dan 2019.

Laba Bruto

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba bruto Perseroan meningkat sebesar 6,8% dari
Rp2.195.752 juta pada tahun 2018 menjadi Rp2.345.491 juta pada tahun 2019. Marjin laba kotor
Perseroan sedikit menurun dari 42,9% pada tahun 2018 menjadi 41,4% pada tahun 2019, karena
kenaikan dalam penjualan barang perdagangan Perseroan, seperti pipa uPVC, yang memiliki marjin
lebih rendah dibandingkan dengan produk cat Perseroan yang diproduksi oleh Perseroan.
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Beban Penjualan

Total beban penjualan meningkat 16,2% dari Rp772.472 juta di tahun 2018 menjadi Rp897.892 juta di
tahun 2019, yang terutama disebabkan oleh kenaikan gaiji, upah, dan kesejahteraan karyawan, biaya
angkut, komisi penjualan, penyusutan, cetak kartu warna, dan sewa.

Gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan meningkat 14,9% dari Rp296.045 juta di tahun 2018 menjadi
Rp340.215 juta di tahun 2019, yang terutama disebabkan oleh kenaikan tingkat gaji dan jumlah pegawai
yang lebih tinggi untuk mendukung strategi ekspansi Perseroan.

Biaya angkut meningkat 14,0% dari Rp117.518 juta di tahun 2018 menjadi Rp133.983 juta di tahun 2019,
seiring dengan peningkatan kuantitas produk yang terjual. Sebagai persentase dari penjualan neto
Perseroan, biaya angkut Perseroan tetap relatif stabil dari 2,3% pada tahun 2018 menjadi 2,4% pada
tahun 2019 karena Perseroan menggunakan truk-truk pengiriman Perseroan sendiri untuk mengangkut
produk Perseroan dari pusat-pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya dan hubungan baik Perseroan
dengan perusahaan truk (dari pabrik ke pusat distribusi) yang memungkinkan Perseroan untuk menjaga
konsistensi harga.

Komisi penjualan meningkat 30,5% dari Rp39.259 juta pada tahun 2018 menjadi Rp51.222 juta pada
tahun 2019, terutama disebabkan oleh peningkatan insentif yang dibayarkan kepada tenaga penjualan
dan pengawas di pusat-pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya dan pusat-pusat distribusi pihak
ketiga yang independen, sejalan dengan peningkatan kuantitas penjualan dan perluasan jumlah pusat
distribusi Perseroan. Sebagai persentase dari penjualan neto Perseroan, komisi penjualan Perseroan
relatif stabil dari 0,8% pada tahun 2018 menjadi 0,9% pada tahun 2019.

Penyusutan meningkat 23,5% dari Rp49.367 juta di tahun 2018 menjadi Rp60.944 juta di tahun 2019.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah mesin tinting Perseroan.

Cetak kartu warna meningkat 315,0% dari Rp3.871 juta di tahun 2018 menjadi Rp16.065 juta di tahun
2019, terutama karena peluncuran produk baru Perseroan di tahun 2019. Perseroan biasanya mencetak
kartu warna untuk setiap produk setiap dua tahun dan pada saat peluncuran produk baru.

Sewa meningkat sebesar 30,0% dari Rp40.338 juta pada tahun 2018 menjadi Rp52.420 juta pada
tahun 2019. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah gudang yang disewa untuk
pusat distribusi Perseroan, sejalan dengan peningkatan jumlah pusat distribusi Perseroan yang dimiliki
sepenuhnya.

Beban penjualan Perseroan sebagai persentase dari penjualan neto masing-masing adalah 15,1% dan
15,8% pada tahun 2018 dan 2019.

Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan meningkat 29,2% dari Rp152.499 juta pada tahun 2018 menjadi
Rp197.048 juta pada tahun 2019, terutama disebabkan oleh kenaikan gaji, upah, dan kesejahteraan
karyawan, penyusutan, asuransi, perjalanan, dan pajak dan lisensi.

Gaji, upah, dan kesejahteraan karyawan meningkat sebesar 7,1% dari Rp64.195 juta pada tahun
2018 menjadi Rp68.772 juta pada tahun 2019, sejalan dengan peningkatan jumlah karyawan di kantor
Perseroan untuk mendukung rencana ekspansi dan kenaikan gaji tahunan.

Penyusutan meningkat sebesar 93,6% dari Rp15.816 juta pada tahun 2018 menjadi Rp30.618 juta
pada tahun 2019. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kantor pusat baru Perseroan yang selesai
dibangun pada tahun 2018 dan menimbulkan beban penyusutan mulai tahun 2019 dan seterusnya.

Asuransi meningkat sebesar 80,8% dari Rp7.087 juta pada tahun 2018 menjadi Rp12.812 juta pada

tahun 2019, terutama disebabkan oleh penambahan aset baru, termasuk kantor pusat baru Perseroan
yang selesai dibangun pada tahun 2018.
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Perjalanan meningkat 30,6% dari Rp11.270 juta pada tahun 2018 menjadi Rp14.715 juta pada tahun
2019, yang timbul karena tenaga operasional dan audit internal Perseroan dalam kegiatan normal bisnis
Perseroan, sejalan dengan peningkatan jumlah pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya.

Pajak dan lisensi meningkat 2.537,0% dari Rp867 juta pada tahun 2018 menjadi Rp22.868 juta pada
tahun 2019. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh karena adanya denda pajak satu kali di tahun
2019 karena Perseroan mengadopsi interpretasi yang berbeda dari implikasi pajak yang bersangkutan
dengan skema koin emas Perseroan. Sejak saat itu Perseroan telah menyelaraskan kembali interpretasi
Perseroan dengan otoritas pajak terkait.

Beban umum dan administrasi Perseroan sebagai persentase dari penjualan masing-masing adalah
3,0% dan 3,5% pada tahun 2018 dan 2019.

Pendapatan Operasi Lain, neto

Pendapatan operasi lain, neto turun 8,7% menjadi sebesar Rp33.740 juta di tahun 2019, dibandingkan
dengan beban/pendapatan lain-lain sebesar Rp31.047 juta di tahun 2018, yang terutama disebabkan
oleh rugi bersih selisih kurs. Rugi (laba) kurs mata uang asing, neto meningkat 124,6% menjadi laba
Rp706 juta di tahun 2019 dari rugi Rp2.875 juta di tahun 2018, terutama karena depresiasi Rupiah
terhadap Dolar AS.

Laba Usaha

Laba usaha relatif stabil dengan sedikit penurunan sebesar 1,3% menjadi Rp1.301.828 juta dan
Rp1.284.291 juta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember
2019, atau, sebagai persentase dari penjualan, masing-masing sebesar 25,4% dan 22,7%, yang
disebabkan oleh penurunan marijin laba kotor dari 42,9% pada tahun 2018 menjadi 41,4% pada tahun
2019 dan sedikit peningkatan pada total beban umum dan administrasi Perseroan.

Beban Pajak Penghasilan

Total beban pajak penghasilan Perseroan meningkat 14,7% menjadi Rp371.989 juta pada tahun 2019
dari Rp324.375 juta pada tahun 2018, terutama karena beberapa item rekonsiliasi pajak, yaitu timbulnya
denda pajak pada tahun 2019 yang timbul dari skema koin emas dan akrual atas beban pemasaran,
yang menyebabkan peningkatan laba sebelum pajak Perseroan dan akibatnya total pajak penghasilan
terhutang Perseroan. Sejak saat itu Perseroan telah menyelaraskan kembali interpretasi Perseroan
dengan otoritas pajak terkait.

Laba Tahun/Periode Berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba tahun/periode berjalan Perseroan turun sebesar
Rp78.654 juta, atau 7,6%, dari Rp1.038.023 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 menjadi Rp959.369 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Marjin laba
bersih Perseroan turun dari 20,3% untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 menjadi
16,9% untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019. Penurunan marjin laba bersih
disebabkan oleh (i) penurunan marjin laba kotor Perseroan sebagai akibat dari peningkatan penjualan
barang perdagangan Perseroan, seperti pipa uPVC, yang memiliki marjin lebih rendah dibandingkan
dengan produk cat yang Perseroan produksi, (ii) peningkatan beban umum dan administrasi terutama
karena timbulnya denda pajak satu kali pada tahun 2019 yang timbul dari skema koin emas Perseroan,
peningkatan beban penjualan karena strategi pemasaran Perseroan yang agresif melalui tenaga
penjualan Perseroan, peningkatan upah langsung Perseroan sebagai akibat dari peningkatan jumlah
karyawan untuk mendukung strategi ekspansi Perseroan, kenaikan sewa karena perluasan jumlah
pusat distribusi Perseroan dan penyelesaian kantor pusat baru Perseroan pada tahun 2018 yang
menimbulkan penyusutan pada tahun 2019, dan (iii) perbedaan permanen dalam rekonsiliasi pajak,
yang menghasilkan laba sebelum beban pajak penghasilan yang lebih tinggi yang diakui dan akibatnya
total pajak penghasilan terhutang Perseroan.
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Aset, Liabilitas, dan Ekuitas

(dalam Jutaan Rupiah)

AT 31 Mei 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Total Aset Lancar 4.173.727 3.921.501 3.095.107 3.335.258
Total Aset Tidak Lancar 1.966.498 1.949.384 1.852.322 1.717.333
TOTAL ASET 6.140.225 5.870.885 4.947.429 5.052.591
Total Liabilitas Jangka Pendek 2.791.520 1.022.578 634.084 556.115
Total Liabilitas Jangka Panjang 111.733 163.672 94.233 86.368
TOTAL LIABILITAS 2.903.252 1.186.250 728.318 642.483
TOTAL EKUITAS 3.236.972 4.684.634 4.219.111 4.410.108

Tahun 2020 Dibandingkan Periode Lima Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Mei 2021.
Total Aset Lancar

Pada tanggal 31 Mei 2021 total aset lancar Perseroan adalah sebesar Rp4.173.727 juta mengalami
peningkatan sebesar 6,4% atau Rp252.226 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp3.921.501 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan persediaan, neto.

Total Aset Tidak Lancar

Pada tanggal 31 Mei 2021 total aset tidak lancar Perseroan adalah sebesar Rp1.966.498 juta mengalami
peningkatan sebesar 0,9% atau Rp17.114 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp1.949.384 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan uang muka pembelian aset tetap
dan investasi pada ventura bersama.

Total Aset

Padatanggal 31 Mei 2021 total aset Perseroan adalah sebesar Rp6.140.225 juta mengalami peningkatan
sebesar 4,6% atau Rp269.340 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp5.870.885
juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan persediaan, neto, uang muka pembelian aset
tetap dan investasi pada ventura bersama.

Liabilitas Jangka Pendek

Pada tanggal 31 Mei 2021 total liabilitas jangka pendek Perseroan adalah sebesar Rp2.791.520 juta
mengalami peningkatan sebesar 173,0% atau Rp1.768.942 juta dibandingkan dengan 31 Desember
2020 yaitu sebesar Rp1.022.578 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan utang bank
jangka pendek dan utang dividen.

Liabilitas Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Mei 2021, total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah sebesar Rp111.733 juta
mengalami penurunan sebesar 31,7% atau Rp51.939 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2020
yaitu sebesar Rp163.672 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan liabilitas sewa.

Total Liabilitas

Pada tanggal 31 Mei 2021, total liabilitas Perseroan adalah sebesar Rp2.903.252 juta mengalami
peningkatan sebesar 144,7% atau Rp1.717.002 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu

sebesar Rp1.186.250 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan utang bank jangka
pendek dan utang dividen.
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Total Ekuitas

Pada tanggal 31 Mei 2021, total ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp3.236.972 juta mengalami
penurunan sebesar 30,9% atau Rp1.447.662 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yaitu
sebesar Rp4.684.634 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan saldo laba.

Tahun 2020 dibandingkan tahun 2019
Total Aset Lancar

Pada tanggal 31 Desember 2020 total aset lancar Perseroan adalah sebesar Rp3.921.501 juta
mengalami peningkatan sebesar 26,7% atau Rp826.394 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019
yaitu sebesar Rp3.095.107 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan kas dan setara
kas, serta aset keuangan lancar lainnya.

Total Aset Tidak Lancar

Pada tanggal 31 Desember 2020 total aset tidak lancar Perseroan adalah sebesar Rp1.949.384 juta
mengalami peningkatan sebesar 5,2% atau Rp97.062 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019
yaitu sebesar Rp1.852.322 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan aset hak guna.

Total Aset

Pada tanggal 31 Desember 2020 total aset Perseroan adalah sebesar Rp5.870.885 juta mengalami
peningkatan sebesar 18,7% atau Rp923.455 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp4.947.429 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas dan
aset keuangan lancar lainnya.

Liabilitas Jangka Pendek

Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas jangka pendek Perseroan adalah sebesar Rp1.022.578
juta mengalami peningkatan sebesar 61,3% atau Rp388.493 juta dibandingkan dengan 31 Desember
2019 yaitu sebesar Rp634.084 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan beban akrual
dan utang pajak.

Liabilitas Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah sebesar Rp163.672
juta mengalami peningkatan sebesar 73,7% atau Rp69.439 juta dibandingkan dengan 31 Desember
2019 yaitu sebesar Rp94.233 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan liabilitas sewa.
Total Liabilitas

Pada tanggal 31 Desember 2020 total liabilitas Perseroan adalah sebesar Rp1.186.250 juta mengalami
peningkatan sebesar 62,9% atau Rp457.932 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp728.318 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh beban akrual dan utang pajak.

Total Ekuitas

Pada tanggal 31 Desember 2020 total ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp4.684.634 juta mengalami

peningkatan sebesar 11,0% atau Rp465.523 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2019 yaitu
sebesar Rp4.219.111 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan saldo laba.

53



<X Avian

BRANDS

Tahun 2019 dibandingkan tahun 2018
Total Aset Lancar

Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset lancar Perseroan adalah sebesar Rp3.095.107 juta
mengalami penurunan sebesar 7,2% atau Rp240.151 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2018
yaitu sebesar Rp3.335.258 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas.

Total Aset Tidak Lancar

Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset tidak lancar Perseroan adalah sebesar Rp1.852.322 juta
mengalami peningkatan sebesar 7,9% atau Rp134.989 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2018
yaitu sebesar Rp1.717.333 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan aset tetap, neto.

Total Aset

Pada tanggal 31 Desember 2019 total aset Perseroan adalah sebesar Rp4.947.429 juta mengalami
penurunan sebesar 2,1% atau Rp105.162 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar
Rp5.052.591 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas.

Liabilitas Jangka Pendek

Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas jangka pendek Perseroan adalah sebesar Rp634.084
juta mengalami peningkatan sebesar 14,0% atau Rp77.969 juta dibandingkan dengan 31 Desember
2018 yaitu sebesar Rp556.115 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan utang usaha
pihak ketiga dan pihak berelasi.

Liabilitas Jangka Panjang

Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah sebesar Rp94.233
juta mengalami peningkatan sebesar 9,1% atau Rp7.866 juta dibandingkan dengan 31 Desember
2018 yaitu sebesar Rp86.368 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan liabilitas pajak
tangguhan, neto.

Total Liabilitas

Pada tanggal 31 Desember 2019 total liabilitas Perseroan adalah sebesar Rp728.318 juta mengalami
peningkatan sebesar 13,4% atau Rp85.835 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar
Rp642.483 juta. Peningkatan tersebut disebabkan oleh peningkatan utang usaha dan beban akrual.

Total Ekuitas

Pada tanggal 31 Desember 2019 total ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp4.219.111 juta mengalami
penurunan sebesar 4,3% atau Rp190.997 juta dibandingkan dengan 31 Desember 2018 yaitu sebesar
Rp4.410.108 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh penurunan saldo laba.

Piutang usaha dan utang usaha

Piutang usaha merupakan jumlah terutang dari pelanggan terkait dan pihak ketiga Perseroan untuk
penjualan produk Perseroan dalam kegiatan usaha biasa. Utang usaha merupakan jumlah terutang

yang harus Perseroan bayarkan kepada pemasok pihak terkait dan pihak ketiga Perseroan.

Tabel berikut memaparkan rincian piutang usaha, utang usaha dan persediaan Perseroan pada
periode/tahun yang ditunjukkan:
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31 Mei 31 Desember
2021 2020 2020 2019 2018
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
(dalam jutaan Rupiah)
Total piutang usaha 858.743 753.541 1.000.639 937.889 795.987
Total utang usaha 536.693 270,452 488.885 392.317 321.831
Total persediaan, neto 1.240.107 1.106.407 1.007.154 1.148.460 1.143.189
Total penjualan neto 2.702.089 2.042.523 5.731.261 5.669.732 5.122.172
Rata-rata hari perputaran
piutang usaha (hari)(1) 47,7 55,3 62,9 59,6 55,9
Rata-rata hari perputaran
utang usaha (hari)® 53,2 34,9 54,9 42,5 39,6
Rata-rata hari perputaran
persediaan (hari)® 123,0 142,7 113,1 124,4 140,6
Siklus konversi tunai®) 1174 163,2 121,1 1414 157,0
Catatan :

M

)

@)

4)

Rata-rata hari perputaran piutang usaha dihitung dengan membagi piutang usaha Perseroan pada akhir tahun yang
bersangkutan dengan penjualan per hari untuk tahun yang bersangkutan. Penjualan per hari untuk tahun yang bersangkutan
dihitung dengan membagi penjualan untuk tahun yang bersangkutan dengan 360 hari untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2019 dan 2020 dan 150 hari untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Mei 2021 dan 2020

Rata-rata hari perputaran utang usaha dihitung dengan membagi utang usaha pihak terkait dan pihak ketiga pada akhir tahun
yang bersangkutan dengan beban pokok penjualan per hari untuk tahun yang bersangkutan. Beban pokok penjualan per hari
untuk tahun yang bersangkutan dihitung dengan membagi beban pokok penjualan untuk tahun yang bersangkutan dengan
360 hari untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2019 dan 2020 dan 150 hari untuk periode lima
bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 2021 dan 2020

Rata-rata hari perputaran persediaan dihitung dengan membagi persediaan pada akhir tahun yang bersangkutan dengan
beban pokok penjualan per hari untuk tahun yang bersangkutan. Beban pokok penjualan per hari untuk tahun yang
bersangkutan dihitung dengan membagi beban pokok penjualan untuk tahun yang bersangkutan dengan 360 hari untuk
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2018, 2019 dan 2020 dan 150 hari untuk periode lima bulan yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Mei 2021 dan 2020

Siklus konversi tunai dihitung berdasarkan jumlah rata-rata hari perputaran piutang usaha dan rata-rata hari perputaran
persediaan dikurangi dengan rata-rata hari perputaran hutang usaha untuk tahun yang bersangkutan

Arus Kas

Pertanggal 31 Desember2018,2019,dan 2020, dan 31 Mei 2021, kas dan setarakas Perseroan berjumlah
masing-masing sebesar Rp1.293.788 juta, Rp855.450 juta, Rp1.361.184 juta, dan Rp1.474.880 juta.
Tabel berikut menunjukkan arus kas Perseroan untuk periode-periode yang ditunjukkan:

Periode lima bulan yang berakhir

pada Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tanggal-tanggal 31 Mei 31 Desember
2020
2021 (Tidak diaudit) 2020 2019 2018
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.

(dalam Jutaan Rupiah)

KAS NETO YANG DIPEROLEH

DARI AKTIVITAS OPERASI 504.499 468.124 1.802.054 946.584 736.066

KAS NETO YANG DIGUNAKAN

UNTUK AKTIVITAS INVESTASI (104.098) (33.691) (533.314) (184.925) (393.098)

KAS NETO YANG DIGUNAKAN

UNTUK AKTIVITAS PENDANAAN (286.705) (744.549) (762.981)  (1.200.000) ™)

KENAIKAN (PENURUNAN)NETO

KAS DAN SETARA KAS 113.696 (310.115) (505.759) (438.342) 342.967

Pengaruh neto perubahan nilai tukar

mata uang asing terhadap kas dan
setara kas (0) (105) 26 4 5

KAS DAN SETARA KAS DI AWAL

TAHUN/PERIODE 1.361.184 855.450 855.450 1.293.788 950.816

KAS DAN SETARA KAS AKHIR

TAHUN/PERIODE 1.474.880 545.230 1.361.184 855.450 1.293.788
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Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi

Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021
adalah sebesar Rp504.499 juta dan terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar
Rp2.861.834 juta dan penerimaan penghasilan bunga sebesar Rp29.042 juta, yang sebagian diimbangi
dengan pembayaran ke pemasok sebesar Rp1.752.493 juta, pembayaran ke karyawan sebesar
Rp214.709 juta, pembayaran untuk beban usaha lainnya sebesar Rp214.199 juta, dan pembayaran
pajak penghasilan badan sebesar Rp206.987 juta. Ini dibandingkan dengan arus kas neto diperoleh
dari aktivitas operasi untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2020 sebesar Rp468.124 juta
dan terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp2.190.499 juta dan penerimaan
penghasilan bunga sebesar Rp24.327 juta, yang sebagian diimbangi dengan pembayaran ke pemasok
sebesar Rp1.182.704 juta, pembayaran ke karyawan sebesar Rp232.730 juta, pembayaran untuk
beban usaha lainnya sebesar Rp202.610 juta, dan pembayaran pajak penghasilan badan sebesar
Rp126.541 juta.

Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp1.802.054 juta dan terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar
Rp5.728.608 juta dan penerimaan penghasilan bunga sebesar Rp47.260 juta, yang sebagian diimbangi
dengan pembayaran ke pemasok sebesar Rp2.744.165 juta, pembayaran ke karyawan sebesar
Rp509.844 juta, pembayaran untuk beban usaha lainnya sebesar Rp465.736 juta, dan pembayaran
pajak penghasilan badan sebesar Rp268.342 juta.

Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 adalah sebesar Rp946.584 juta dan terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar
Rp5.528.130 juta dan penerimaan penghasilan bunga sebesar Rp50.957 juta, yang sebagian diimbangi
dengan pembayaran ke pemasok sebesar Rp3.224.355 juta, pembayaran ke karyawan sebesar
Rp463.880 juta, pembayaran untuk beban usaha lainnya sebesar Rp586.244 juta, dan pembayaran
pajak penghasilan badan sebesar Rp366.713 juta.

Arus kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 adalah sebesar Rp736.066 juta dan terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar
Rp4.992.255 juta dan penerimaan penghasilan bunga sebesar Rp62.267 juta, yang sebagian diimbangi
dengan pembayaran ke pemasok sebesar Rp2.899.489 juta, pembayaran kepada karyawan sebesar
Rp418.690 juta, pembayaran untuk beban usaha lainnya sebesar Rp653.355 juta, dan pembayaran
pajak penghasilan badan sebesar Rp355.429 juta.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2021 adalah sebesar Rp104.098 juta dan terutama untuk pembelian aset tetap sebesar Rp38.951 juta
dan penambahan investasi sebesar Rp69.235 juta.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2020 adalah sebesar Rp33.691 juta dan terutama untuk pembelian aset tetap sebesar Rp36.607 juta.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp533.314 juta dan terutama untuk pembelian aset tetap sebesar Rp119.261
juta sehubungan dengan mesin pewarna dan Avian Innovation Center Perseroan, serta penambahan
investasi sebesar Rp422.020 juta karena pembelian obligasi pemerintah, yang sebagian diimbangi
dengan penerimaan sebesar Rp7.968 juta dari penerimaan dari pelepasan aset tetap.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 adalah sebesar Rp184.925 juta dan terutama untuk pembelian aset tetap sebesar Rp195.200 juta
sehubungan dengan mesin pewarna Perseroan, serta pembelian pengganti dan truk dan kendaraan
lain untuk pusat-pusat distribusi internal Perseroan yang sudah ada dan yang baru, yang sebagian
diimbangi dengan penerimaan sebesar Rp10.275 juta dari penerimaan dari pelepasan aset tetap
sehubungan dengan penjualan truk tua di pusat distribusi yang sepenuhnya dimiliki oleh Perseroan.
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Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 adalah sebesar Rp393.098 juta dan terutama untuk pembelian aset tetap sebesar Rp398.052
juta untuk pengadaan tanah di Cirebon pada tahun 2018 untuk fasilitas manufaktur ketiga Perseroan
dan pembelian truk-truk pengganti dan truk-truk baru dan kendaraan-kendaraan lain untuk pusat-
pusat distribusi internal Perseroan yang sudah ada dan yang baru, yang sebagian diimbangi dengan
penerimaan sebesar Rp4.953 juta dari penerimaan dari penjualan aset tetap.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2021 adalah sebesar Rp286.705 juta dan terutama berasal dari pembayaran dividen tunai
sebesar Rp1.050.001 juta dan pembayaran liabilitas sewa sebesar Rp45.200 juta, yang sebagian
diimbangi dengan penerimaan utang bank yang ditarik oleh Perseroan menggunakan fasilitas yang ada
sebesar Rp808.496 juta.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2020 adalah sebesar Rp744.549 juta dan diatribusikan pada pembayaran dividen tunai sebesar
Rp700.000 juta dan pembayaran liabilitas sewa sebesar Rp44.549 juta.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp762.981 juta dan diatribusikan pada pembayaran dividen tunai
sebesar Rp700.001 juta dan pembayaran liabilitas sewa sebesar Rp62.981 juta.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp1.200.000 juta dan diatribusikan pada pembayaran dividen tunai
dalam jumlah yang sama.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 adalah Rp1 juta yang diatribusikan dari pembayaran dividen tunai.

Kewajiban Keuangan dan Komitmen Kontrak

Tabel di bawah ini memaparkan profil jatuh tempo kewajiban keuangan dan komitmen kontraktual
Perseroan berdasarkan pembayaran kontraktual yang tidak didiskonto, per tanggal yang ditunjukkan.

Per 31 Mei 2021 Per 31 Desember 2020
Di bawah 1 3-5 Di bawah 1 3-5
tahun 1-3 tahun _tahun Total tahun 1-3 tahun _tahun Total
(dalam Jutaan Rupiah)

Utang usaha

Pihak terkait 221.489 — — 221.489 241.626 — — 241.626

Pihak ketiga 315.204 — — 315.204 247.259 — — 247.259
Hutang lainnya

Pihak terkait 19.045 — — 19.045 601 — — 601

Pihak ketiga 28.181 — — 28.181 29.709 — — 29.709
Biaya masih harus dibayar 222.505 — — 222.505 277.928 — — 277.928
Pinjaman bank 808.496 — — 808.496 — — — —
Jaminan pelanggan 2141 — — 2141 6.129 — — 6.129
Utang dividen 1.000.000 — — 1.000.000 — — — —
Kewajiban sewa 38.628 43.478 — 82.107 29.847 79.960 — 109.807
Total 2.655.691 43.478 — 2.699.169 833.100 79.960 — 913.059

Sebagian dari dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham akan digunakan untuk
melunasi utang Perseroan dan TKTW di Bank Mandiri dan utang Perseroan di Bank DBS (termasuk
setiap bunga yang masih harus dibayar, biaya, beban, premi dan pengeluaran dan jumlah lainnya terkait
dengan pembayaran kembali utang yang ada). Namun, Perseroan percaya bahwa menjaga struktur
permodalan Perseroan adalah strategi yang penting bagi Perseroan untuk mencapai tingkat efesiensi
yang tinggi kedepannya, dan Perseroan berusaha untuk mencapai leverage jangka panjang dengan
sekitar 20% sebagai bagian dari struktur permodalan jangka panjang Perseroan.
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Perseroan memutuskan untuk membayar salah satu atau semua kelebihan modal seperti dividen.
Namun, target tersebut mencerminkan estimasi dan asumsi tertentu sehubungan dengan keputusan
bisnis Perseroan di masa depan dan kondisi yang dapat berubah, dan Perseroan tidak dapat
meyakinkan para investor bahwa Perseroan akan dapat memperoleh pembiayaan utang yang cukup
dengan persyaratan yang dapat diterima secara komersial atau bahwa Perseroan akan berhasil dalam
mencapai tingkat leverage tersebut. Dengan demikian, struktur permodalan Perseroan di masa depan
mungkin dapat berbeda dari yang dijelaskan sekarang, dan variasi tersebut mungkin dapat berdampak
material. Selain itu, kemampuan Perseroan untuk membayar dividen akan tergantung pada sejumlah
faktor, termasuk pendapatan Perseroan, posisi keuangan Perseroan, kinerja keuangan Perseroan di
masa depan, pengeluaran modal Perseroan di masa depan, serta hukum dan peraturan di Indonesia.

Pengaturan di Luar Neraca dan Kewajiban Kontinjensi
Per 31 Mei 2021, Perseroan tidak memiliki pengaturan di luar neraca atau kewajiban kontinjensi.
Belanja Modal

Belanja modal terutama terdiri dari (i) belanja modal yang dikeluarkan untuk pemeliharaan dan (ii) belanja
modal yang dikeluarkan untuk tujuan non-pemeliharaan dan untuk perluasan bisnis Perseroan. Belanja
modal yang dikeluarkan untuk pemeliharaan terutama digunakan untuk penggantian atau perbaikan
mesin dan peralatan di fasilitas manufaktur, penggantian dan perbaikan truk dan kendaraan di pusat
distribusi yang dimiliki sepenuhnya, dan peningkatan atau pemeliharaan infrastruktur Tl di kantor pusat.
Belanja modal yang dikeluarkan untuk tujuan non-pemeliharaan dan untuk ekspansi terutama terdiri
dari instalasi, perbaikan, dan pemeliharaan mesin tinting untuk pelanggan gerai ritel Perseroan, akuisisi
tanah di Cirebon pada tahun 2018 untuk fasilitas manufaktur ketiga Perseroan, pembangunan Avian
Innovation Center Perseroan pada tahun 2019 dan 2020, serta perluasan pusat-pusat distribusi yang
dimiliki sepenuhnya.

Tabel berikut memaparkan pengeluaran modal Perseroan yang dikeluarkan untuk aktivitas untuk tahun/
periode yang ditunjukkan:

Periode lima bulan yang

berakhir pada tanggal-tanggal Tahun yang berakhir pada
31 Mei tanggal-tanggal 31 Desember
2020

2021 (Tidak diaudit) 2020 2019 2018

Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
Tanah — — — — 141.621
Bangunan dan
prasarana 822 3.472 36.137 17.447 80.511
Mesin dan peralatan 10.958 11.977 61.292 50.144 124.260
Instalasi 3.365 1.812 10.280 15.981 2.373
Kendaraan 20.533 10.184 14.974 62.686 53.697
Peralatan kantor 10.902 9.163 26.304 20.839 22.047
Total 46.581 36.607 148.986 167.097 424.509

Rencana belanja modal Perseroan pada tahun 2021 dan 2022 difokuskan pada peningkatan jumlah
pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya dan Perseroan menargetkan untuk membuka sekitar enam
pusat distribusi yang dimiliki sepenuhnya per tahun. Tanah yang diperoleh dari pengeluaran modal
Perseroan pada tahun 2018 digunakan untuk pembelian tanah yang berlokasi di Cirebon. Perseroan
mengantisipasi bahwa belanja modal Perseroan pada tahun 2021 dan 2022 akan dibiayai oleh operasi
Perseroan.
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Perseroan juga berniat untuk membangun fasilitas manufaktur ketiga dan terbesar di Cirebon yang
rencananya akan diselesaikan dalam tiga tahun ke depan untuk mendukung rencana ekspansi
Perseroan dan Perseroan memperkirakan total biaya konstruksi untuk periode 2021 hingga 2024
sebesar Rp750 miliar. Perseroan biasanya mendanai pengeluaran modal Perseroan terutama dengan
kas yang dihasilkan dari operasi Perseroan dan Perseroan memperkirakan untuk mendanai belanja
modal di masa depan terutama menggunakan kas yang dihasilkan dari operasi Perseroan dan hasil dari
Penawaran Umum Perdana Saham.

Pada saatini, Perseroan belum dapat menentukan pihak-pihak ketiga terkaitdalam perjanjian sehubungan
dengan belanja modal. Perseroan selalu melakukan tender ke pihak ketiga untuk memperoleh nilai
penawaran terbaik dan tentunya bukan berasal dari pihak berelasi.

Sehubungan dengan pembelanjaan modal, Perseroan berharap untuk meningkatkan kapasitas produksi
sebesar 200.000 Ton/tahun yang akan beroperasi di 2025.

Belanja modal aktual Perseroan mungkin secara signifikan lebih tinggi atau lebih rendah dari jumlah
yang direncanakan ini karena berbagai faktor, termasuk, antara lain, harga bahan baku, perubahan
kondisi ekonomi makro, pembengkakan biaya yang tidak direncanakan, kemampuan Perseroan untuk
menghasilkan arus kas yang cukup dari operasi, dan kemampuan Perseroan untuk memperoleh
pendanaan eksternal yang memadai untuk belanja modal yang direncanakan ini. Selain itu, Perseroan
tidak dapat menjamin bahwa, atau dengan biaya sebesar apa, proyek-proyek modal yang Perseroan
rencanakan atau kemungkinan lainnya akan selesai atau bahwa proyek-proyek ini akan berhasil jika
diselesaikan.

Informasi Segmen
Kelompok Usaha menentukan segmen operasi menurut kelompok produk yang dijual.

Informasi segmen operasi Perseroan adalah sebagai berikut:
(dalam Rupiah penuh)

31 Mei 2021
Barang Total sebelum
Solusi arsitektur Dagangan eliminasi Eliminasi Total
Penjualan neto
Penjualan kepada pihak eksternal 2.189.627.302.619  512.462.173.795  2.702.089.476.414 - 2702.089.476.414
Penjualan antar segmen 1.564.505.685.881 - _ 1.564.505.685.881 (1.564.505.685.881) -
Total penjualan neto 3.754.132.988.500 512.462.173.795  4.266.595.162.295 (1.564.505.685.881)  2.702.089.476.414

Beban pokok penjualan
Laba Bruto

Beban operasi

Beban Penjualan

Beban umum dan administrasi
Pendapatan operasi lainnya - neto
Laba usaha

Penghasilan keuangan
Beban keuangan

Bagian atas kerugian ventura
bersama

Laba sebelum pajak penghasilan

(Beban)/manfaat pajak
penghasilan

Kini
Tangguhan
Laba tahun berjalan

(2.610.350.056.242)

(409.181.136.675)

(3.019.531.192.917)

1.507.078.092.503

(1.512.453.100.414)

1.143.782.932.258

103.281.037.120

1.247.063.969.378

(57.427.593.378)

1.189.636.376.000
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(326.214.561.865)
(71.745.260.080)
686.292.879.934

31.803.557.682
(3.468.477.012)

(327.517.324)

(164.008.647.660)
(12.387.704.409)

(58.708.397.861)
688.979.150
(668.100.984.130)

(384.922.959.726)
(71.056.280.930)
18.191.895.804
751.849.031.148

31.803.557.682
(3.468.477.012)

(327.517.324)
779.856.594.494

(164.008.647.660)

(12.387.704.409
603.460.242.425
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Penjualan neto

Penjualan kepada pihak eksternal
Penjualan antar segmen

Total penjualan neto

Beban pokok penjualan
Laba Bruto

Beban operasi

Beban Penjualan

Beban umum dan administrasi
Pendapatan operasi lainnya - neto
Laba usaha

Penghasilan keuangan

Beban keuangan

Bagian atas kerugian ventura bersama
Laba sebelum pajak penghasilan

(Beban)/manfaat pajak penghasilan
Kini

Tangguhan

Laba tahun berjalan

Penjualan neto

Penjualan kepada pihak eksternal
Penjualan antar segmen

Total penjualan neto
